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MOTTO 
 
Tiada guna berusaha tanpa berserah kepada Allah penguasa semesta. 
Barangsiapa yang tetap setia pada perkara yang kecil, kelak dia akan 
dipercaya untuk perkara yang jauh lebih besar. 
Hidup tidak menghadiahkan barang sesuatupun kepada manusia tanpa 
bekerja keras. 
Segala yang indah belum tentu baik, namun segala yang baik sudah tentu 
indah. 
Do what you love, and love what you do, maybe we are not the best, but 
make sure that we always do the best. 
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Oleh: Vina Aprianingsih 
NIM: 08203241030 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan media 
pembelajaran kartu domino dalam pembelajaran kosakata bahasa Jerman peserta 
didik kelas XI SMA Negeri 5 Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi eksperimen. Desain 
penelitian ini adalah  pre-test post-test control group design. Penelitian ini 
memiliki dua variabel yaitu penggunaan media pembelajaran kartu domino 
sebagai variabel bebas, dan kemampuan kosakata bahasa Jerman sebagai variabel 
terikat. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI SMA Negeri 
5 Yogyakarta sebanyak 228 peserta didik. Teknik pengambilan sampel dengan 
menggunakan simple random sampling. Berdasarkan pengambilan sampel 
diperoleh kelas XI IA 3 yang berjumlah 33 peserta didik sebagai kelas eksperimen 
dan kelas XI IA 4 yang berjumlah 23 peserta didik sebagai kelas kontrol. Data 
diperoleh melalui tes kosakata bahasa Jerman pada pre-test dan post-test. Uji 
validitas menggunakan validitas isi, validitas konstruk, dan validitas butir soal. 
Uji Reliabilitas menggunakan rumus Product Moment dan Split Half Method. 
Analisis data penelitian ini menggunakan uji-t. 
 Hasil analisis data menggunakan uji-t menghasilkan thitung sebesar 4,875 
lebih besar daripada ttabel sebesar 2,000 dengan taraf signifikansi α = 0,05. Hal ini 
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pembelajaran kosakata bahasa 
Jerman  antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata pre-test kelas 
eksperimen sebesar 21,42 lebih besar daripada nilai rata-rata pre-test kelas kontrol 
sebesar 20,57. Nilai rata-rata post-test kelas eksperimen sebesar 26,21 lebih besar 
daripada nilai rata-rata post-test kelas kontrol sebesar 22,96. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran kartu domino efektif dalam 
pembelajaran kosakata bahasa Jerman. Bobot keefektifan ditunjukkan dengan 
nilai gain kelas eksperimen sebesar 0,5 lebih besar daripada nilai gain kelas 
kontrol sebesar 0,2. 
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DIE EFFEKTIVITÄT DER LERNMEDIEN DOMINO KARTE  BEIM 
DEUTSCHEN WORTSCHATZUNTERRICHT DER LERNENDEN DER 
ELFTEN KLASSE SMA NEGERI 5 YOGYAKARTA 
 
von Vina Aprianingsih 
Studentennummer 08203241030 
 
 
KURZFASSUNG 
 
Die Ziele dieser Untersuchung ist die Effektivität der Lermedien Domino 
Karte beim deutschen Wortschatzunterricht der Lernenden von der Elften Klasse 
SMA Negeri 5 Yogyakarta herauszufinden. 
Diese Untersuchung ist ein “Quasi Eksperiment”. Das Eksperiment ist ein 
“Pre-test Post-test Control Group Design”. Diese Untersuchung hat zwei 
Variabeln, nämlich eine freie Variabel, die Benutzung der Lernmedien Domino 
Karte und eine gebundene Variabel, der Deutsche Wortschatz. Die Population ist 
die Lernenden aus der elften Klasse in der SMA Negeri 5 Yogyakarta, es sind 228 
Lernende. Die Probanden wurden durch Simple Random Sampling gezogen. Die 
Probanden sind XI IA 3 als Experimentklasse, die aus 33 Lernende  besteht und 
XI IA 4 als Kontrollklasse, die aus 23 Lernende besteht. Die Daten wurden durch 
den Wortschatz Test (Pre- und Post-Test) genommen. Die Gültigkeit sind die 
Contentvalidity, die Construktvalidity, und die Instrumentvalidity. Die Reliabilität 
wird durch die Product Moment Formell und Split Half Method errechnet. Die 
Daten wurden mit dem t-Test analysiert. 
Das Ergebnis der Datenanalyse zeigt, dass tWert  4,875 höher als tTabelle 
2,000 mit Signifikanzlevel α = 5% ist. Das bedeutet, dass es einen signifikanten  
Unterschied der deutschen Wortschatzbeherrschung zwischen der 
Experimentklasse und der Kontrollklasse gibt. Der Pre-test Notendurcschnitt der 
Experimentklasse ist 21,42 höher als der der Kontrollklasse 20,57. Der Post-test 
Notendurcschnitt der Experimentklasse ist 26,21 höher als der der Kontrollklasse 
22,96. Das bedeutet, dass Lernmedien Domino Karte effektiv beim deutschen 
Wortschatzunterricht ist. Die Effektivität mit dem gain Noten von der 
Eksperimentklasse ist 0,51 höher als der Noten der Kontrollklasse 0,2. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat penting untuk dipelajari 
dan dikuasai. Pada era globalisasi sekarang ini, kemampuan berbahasa asing 
merupakan salah satu nilai tambah yang sangat penting, karena melalui 
penguasaan bahasa asing orang dapat saling berinteraksi satu sama lainnya. 
Pentingnya penguasaan bahasa (asing) juga sudah lama disinggung oleh 
filosof Jerman Wittgenstein, yang mengatakan Die Grenze meiner Sprache ist die 
Grenze meiner Welt. Artinya kurang lebih “Bahasaku menunjukkan kemampuan 
pengetahuanku”. Mengacu pada pendapat tersebut, maka dapat dikatakan bahwa 
seseorang yang memiliki kemampuan berbahasa asing niscaya akan memiliki 
kemungkinan untuk memperluas wawasan pemikiran dan pengetahuannya. 
Salah satu bahasa asing yang dipelajari di SMA adalah bahasa Jerman. 
Dalam proses belajar mengajar bahasa Jerman terdapat empat keterampilan 
berbahasa yaitu, keterampilan menyimak (Hörverstehen), keterampilan berbicara 
(Sprechfertigkeit), keterampilan membaca (Leseverstehen) dan keterampilan 
menulis (Schreibfertigkeit). Keempat keterampilan berbahasa tersebut 
dikembangkan secara terintegrasi dengan didukung penguasaan kosakata bahasa 
Jerman.  
Kosakata merupakan unsur penting yang terkait dengan penguasaan empat 
keterampilan berbahasa karena jika kosakata tidak dikuasai dengan baik maka 
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akan menghambat keterampilan-keterampilan di atas. Semakin banyak kosakata 
yang dikuasai maka keberhasilan pembelajaran bahasa akan semakin terdukung. 
Berdasarkan penjelasan di atas, jelas bahwa penguasaan kosakata yang 
cukup, penting bagi pembelajar untuk dapat menguasai bahasa asing dengan baik. 
Penguasaan kosakata yang baik akan menentukan dalam penguasaan 4 
keterampilan berbahasa asing. Namun dari hasil pengamatan di lapangan, pada 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 5 Yogyakarta, diketahui penguasaan kosakata 
peserta didik masih tergolong minim dimana rata-rata nilai test harian peserta 
didik adalah 60 dan masih terdapat peserta didik yang harus melakukan perbaikan 
nilai karena tidak memenuhi standar ketentuan penilaian yaitu rata-rata nilai 
adalah 70. 
Permasalahan di atas tentunya tidak dapat terlepas dari beberapa faktor 
yang mempengaruhi proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran bahasa 
Jerman di SMA terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi proses 
pembelajaran, antara lain: Pertama, mata pelajaran bahasa Jerman tidak 
menempati posisi yang strategis dan hanya ditempatkan sebagai mata pelajaran 
tambahan. Hal ini membuat peserta didik menganggap bahasa Jerman tidak begitu 
penting, jika dibandingkan dengan bahasa Inggris. Kedua, guru bahasa Jerman di 
SMA dalam mengajarkan bahasa Jerman cenderung tidak menarik karena tidak 
menggunakan media pembelajaran yang dapat membantu proses penyampaian 
materi ke peserta didik secara lebih efektif. Hal ini membuat peserta didik 
mengalami kejenuhan dalam proses pembelajaran bahasa Jerman di kelas. Ketiga, 
keterbatasan waktu dalam proses pembelajaran bahasa Jerman yang hanya 
diajarkan 2 x 45 menit perminggu. Keempat, bahasa Jerman merupakan hal yang 
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baru bagi peserta didik SMA, sehingga penguasaan akan kosakata dalam bahasa 
Jerman sangat terbatas dan berpengaruh terhadap penguasaan keempat 
keterampilan di atas. 
Salah satu cara untuk mengatasi rendahnya penguasaan kosakata bahasa 
Jerman pembelajaran di SMA adalah melalui penerapan media pembelajaran yang 
tepat. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dibutuhkan suatu media 
pembelajaran yang tepat. Media pembelajaran merupakan salah satu komponen 
yang penting dalam kegiatan belajar mengajar karena media pembelajaran  dapat 
merangsang pikiran, perasaan, minat dan perhatian peserta didik dalam proses 
belajar. Hal ini tentunya sangat dibutuhkan dalam mempelajari bahasa Jerman 
karena selain materi yang harus disesuaikan dengan kemampuan dan pengalaman 
peserta didik, pelajaran pun harus dapat disajikan secara menarik dan 
menyenangkan sehingga proses pembelajaran dapat berjalan efektif tanpa 
membebani peserta didik oleh situasi pembelajaran.  
 Oleh karena itu pengajar sebaiknya menggunakan media pembelajaran 
yang tepat dan bisa diterapkan dalam kelas sehingga suasana kelas dapat kondusif. 
Permainan domino merupakan salah satu alternatif media pembelajaran yang 
dapat digunakan untuk mengatasi kendala-kendala tersebut. Dalam pembelajaran 
kosakata, permainan domino dapat menjadi media pembelajaran yang membuat 
peserta didik tidak mengalami kejenuhan dan kesulitan untuk mempelajari 
kosakata bahasa Jerman. Permainan ini memiliki keunikan yaitu dapat mengajak 
peserta didik untuk mempelajari kosakata tanpa peserta didik menyadarinya 
karena mereka larut dalam permainan.  
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis bermaksud untuk 
meneliti permasalahan dengan menganalisis keefektifitan media pembelajaran 
tersebut dalam sebuah penelitian yang berjudul “Keefektifan Penggunaan 
Media Pembelajaran Kartu Domino dalam Pembelajaran Kosakata Bahasa 
Jerman Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 5 Yogyakarta” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah-
masalah sebagai berikut. 
1. Nilai rata-rata peserta didik kelas XI pada test harian bahasa Jerman sangat 
rendah yaitu 60 sehingga masih terdapat peserta didik yang harus 
melakukan perbaikan karena tidak memenuhi standar nilai yaitu 70. 
2. Peserta didik menganggap bahasa Jerman sebagai pelajaran yang tidak 
penting jika dibandingkan dengan bahasa Inggris, karena bahasa Jerman 
merupakan mata pelajaran tambahan. 
3. Peserta didik mengalami kejenuhan saat proses pembelajaran bahasa 
Jerman di kelas karena media pembelajaran yang digunakan tidak menarik. 
4. Peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran 
bahasa Jerman karena waktu yang terbatas dimana waktu pertemuan 
proses belajar mengajar yaitu 2 x 45 menit seminggu. 
5. Kurangnya penguasaan kosakata bahasa Jerman yang dimiliki oleh setiap 
peserta didik karena bahasa Jerman merupakan hal yang baru.  
6. Media domino belum digunakan sebagai media pembelajaran dalam 
pengajaran kosakata bahasa Jerman di SMA Negeri 5 Yogyakarta. 
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C. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya permasalahan yang diidentifikasi maka dalam 
penelitian ini dibatasi pada keefektifan penggunaan media pembelajaran kartu 
domino dalam pembelajaran kosakata bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 5 Yogyakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka dapat 
dirumuskan masalah penelitian ini adalah apakah penggunaan media 
pembelajaran kartu domino lebih efektif daripada penggunaan media 
pembelajaran konvensional dalam pembelajaran kosakata bahasa Jerman peserta 
didik kelas XI SMA Negeri 5 Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 
tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
keefektifan penggunaan media pembelajaran kartu domino dalam pembelajaran 
kosakata bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 5 Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 
pengembangan media pembelajaran bahasa, khususnya media pembelajaran 
bahasa Jerman. 
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2. Manfaat Praktis 
Setelah melakukan penelitian, diharapkan hasil penelitian ini dapat 
bermanfaat bagi: 
1. Bagi guru: 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif penggunaan 
media pembelajaran dalam proses pengajaran sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam penguasaan kosakata 
bahasa Jerman dan menciptakan suatu keadaan belajar di kelas yang lebih 
menarik.  
2. Bagi peneliti: 
Setelah melakukan penelitian ini, peneliti dapat mengetahui 
keefektifan penggunaan media pembelajaran kartu domino dalam 
pembelajaran bahasa Jerman sehingga kelak dapat diterapkan dalam 
kegiatan pembelajaran. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 
referensi untuk penelitian sejenis. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Hakikat Pembelajaran Bahasa Jerman 
1. Hakikat Bahasa Asing 
Pembelajaran pada hakikatnya menurut Sudjana dalam Darningsih (2005: 
9), mencakup dua konsep yang saling terkait, yaitu belajar dan mengajar. Belajar 
adalah suatu proses yang ditandai oleh adanya perubahan pada diri seseorang. 
Perubahan itu dapat berupa; perubahan pengetahuan, pemahamannya, sikap dan 
tingkah lakunya, kecakapan keterampilannya, daya kreasinya, daya 
penerimaannya, dan lain-lain aspek yang ada pada individu.  
Menurut Hamalik (2004: 53), belajar merupakan suatu aktivitas mental 
atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang 
menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, ketrampilan dan sikap. 
Dalam hal ini belajar terkait dengan aktivitas psikis dan mental peserta didik, 
sehingga apa yang disampaikan oleh guru akan mempengaruhi sikap dan mental 
peserta didik. Sementara itu mengajar merupakan proses mengatur, 
mengorganisasikan lingkungan yang ada di sekitar peserta didik sehingga dapat 
menimbulkan atau mendorong peserta didik melakukan proses belajarnya. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 
pembelajaran tercakup proses belajar dan mengajar. Belajar adalah suatu aktivitas 
mental atau psikis yang menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, 
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pemahaman, keterampilan dan sikap mental, sedangkan mengajar adalah proses 
mengatur situasi yang mampu merangsang peserta didik untuk belajar dan 
merupakan proses hubungan timbal balik antara guru dan peserta didik dalam 
melakukan kegiatan. 
Pembelajaran bahasa asing pada hakikatnya adalah proses pembelajaran 
bahasa lain, di samping bahasa sendiri atau bahasa ibu dengan memperhatikan 
banyak aspek di dalamnya. Bahasa asing adalah bahasa yang bukan berasal dari 
negara asal dan digunakan sebagai bahasa tambahan di sekolah. Menurut Parera 
(1993: 16) bahasa asing adalah bahasa yang dipelajari dari peserta didik itu 
sendiri. Dari uraian tersebut dapat dikatakan bahwa bahasa asing adalah bahasa ke 
dua yang dipelajari di sekolah dimana bahasa utama yaitu bahasa Indonesia. 
Menurut Rombepajung (1989: 99), pembelajaran bahasa asing adalah 
proses mempelajari suatu bahasa selain bahasa ibu secara sadar atau tidak sadar, 
baik di lingkungan tidak formal maupun dalam lingkungan yang formal. 
Mempelajari bahasa asing hendaknya juga memperhatikan aspek-aspek tertentu, 
seperti fonologi, leksikon, tata bahasa dan pengetahuan praktisnya. 
Butzkamm (1989: 79) mengemukakan “Eine Fremdsprache lernt man nur 
dann als Kommunikationsmedium benutzen, wenn sie ausdrücklich und genügend 
oft in dieser Funktion ausgeübt wird”. Artinya bahwa bahasa asing dipelajari 
seseorang hanya sebagai media komunikasi, jika bahasa tersebut jelas dan cukup 
sering dilaksanakan fungsinya. Pembelajar akan lebih mudah menguasai bahasa 
asing, jika pembelajar tersebut sering menggunakan bahasa asing sebagai media 
untuk berkomunikasi. 
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Pembelajaran bahasa asing adalah proses mempelajari suatu bahasa selain 
bahasa ibu secara sadar atau tidak sadar, baik di lingkungan tidak formal maupun 
dalam lingkungan yang formal dengan memperhatikan kebutuhan dan 
kepentingan peserta didik. Hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran 
khususnya bahasa asing adalah cara penyampaian materi pendidik kepada peserta 
didik. Cara penyampaian materi menggunakan metode yang menarik membuat 
peserta didik termotivasi untuk belajar bahasa asing. 
Peserta didik harus aktif dalam dalam proses pembelajaran bahasa 
khususnya bahasa asing. Hal tersebut dilakukan untuk memunculkan kreativitas 
pembelajar dan motivasi pembelajar dalam kegiatan belajar mengajar bahasa 
asing. Pembelajaran bahasa asing hakikatnya ialah komunikasi timbal balik antara 
kebudayaan dan saling pengertian antar bangsa (Ghӧring dalam Hardjono, 1988: 
5). Jadi peserta didik dikatakan telah berhasil mempelajari bahasa asing, jika ia 
telah memiliki pengetahuan dan keterampilan berbahasa asing sesuai dengan 
tujuan yang telah dirumuskan yang direncanakan dalam pembelajaran. 
Belajar bahasa asing tidak terlepas dari tujuan yang ingin dicapai. Menurut 
Hardjono (1988: 78) tujuan pengajaran bahasa asing yaitu mengarahkan pada 
pengembangan keterampilan menggunakan bahasa asing yang dipelajari sesuai 
dengan tingkat dan taraf yang ditentukan oleh kurikulum yang berlaku. Hal itu 
berarti bahwa pada pembelajaran bahasa asing kurikulum sangat penting 
peranannya dalam merumuskan pengembangan keterampilan menggunakan 
bahasa asing sesuai dengan kemampuan peserta didik. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa asing 
adalah proses mempelajari suatu bahasa selain bahasa sendiri atau bahasa ibu baik 
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secara sadar atau tidak sadar, baik di lingkungan tidak formal maupun dalam 
lingkungan yang formal dengan tujuan untuk dapat mengembangkan keterampilan 
berbahasa asing yang sesuai dengan taraf dan tingkat yang ditentukan oleh 
kurikulum yang berlaku. Pembelajaran bahasa asing dapat terlaksana secara 
maksimal, jika antara peserta didik dengan pendidik dapat bekerja sama dalam 
proses belajar mengajar. 
2. Hakikat Pembelajaran Bahasa Jerman sebagai Bahasa Asing 
Bahasa sebagai alat untuk interaksi antar sesama baik berupa bahasa verba 
maupun nonverba. Seseorang dalam berkomunikasi tidak hanya menggunakan 
bahasa ibu, tetapi juga menggunakan bahasa asing. Dalam hal ini bahasa adalah 
alat atau perwujudan budaya yang digunakan manusia untuk saling berkomunikasi 
atau berhubungan baik secara lisan maupun tulisan dengan tujuan menyampaikan 
maksud hati atau kemauan kepada lawan bicaranya atau orang lain. Pembelajaran 
bahasa asing sebagai alat komunikasi dan sumber informasi erat kaitannya dengan 
hal-hal yang berkaitan dengan fakta dan keadaan realitas yang objektif artinya, 
komunikasi bahasa setiap kali terjadi dengan syarat yang terdapat dalam 
masyarakat penutur bahasa. Bahasa mencerminkan realitas objektif di dalam 
kesadaran manusia. Hal ini berakibat bagi pembelajaran bahasa asing bahwa 
bahasa sebagai alat komunikasi tidak dapat dipelajari tanpa berkaitan dengan 
masyarakat tempat bahasa tersebut dituturkan, dan pembelajar membutuhkan 
informasi tentang kehidupan penutur asli bahasa tersebut, tentang negaranya serta 
perkembangan politik, ekonomi dan kebudayaan masyarakat tersebut. 
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Sebagai salah satu mata pelajaran yang dimasukkan dalam kurikulum 
tingkat satuan pendidikan (KTSP) SMA, bahasa Jerman merupakan salah satu 
pilihan mata pelajaran bahasa asing kedua selain bahasa Inggris yang harus 
dipelajari oleh peserta didik. Bahasa Jerman dianggap penting untuk dimasukkan 
dalam KTSP karena bahasa Jerman merupakan bahasa yang penting dalam 
komunikasi internasional selain bahasa Inggris, karena lebih dari 101 juta orang di 
dunia berbahasa Jerman dan sekitar 20 juta orang di seluruh dunia mempelajari 
bahasa Jerman. 
Tujuan pembelajaran bahasa Jerman di SMA di antaranya adalah agar para 
peserta didik dapat berbicara dengan lancar dan jelas serta dapat mengutarakan 
pendapatnya secara lisan maupun tulisan tentang tema tertentu dengan struktur 
yang sederhana dan kosakata yang bervariasi. Melihat tujuan di atas, dapat 
dikatakan bahwa peserta didik dituntut untuk dapat; (1) menguasai konsep-
konsep/aturan-aturan bahasa, (2) menguasai sejumlah kosakata, dan (3) mampu 
mengutarakan pendapatnya secara lisan maupun tulisan dengan struktur dan 
kosakata yang benar. 
Namun pada pelaksanaannya, belajar bahasa asing (bahasa Jerman) 
bukanlah hal yang mudah karena seseorang tidak akan bisa memahami ataupun 
menguasai bahasa yang dipelajari dengan baik tanpa pemahaman terhadap latar 
belakang budayanya. Ramischwili (2007: 1) menegaskan bahwa …dass es heute 
nicht mehr reicht, eine Fremdsprache nur kognitiv zu erfassen….Das Lernen 
einer Fremdsprache ist immer auch eine Form der Begegnung mit einer anderen 
Kultur. Saat ini tidaklah cukup jika bahasa hanya dipahami secara kognitif, 
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sehingga belajar bahasa asing juga merupakan bentuk perjumpaan dengan kultur 
lain.  
Seseorang akan dianggap telah mencapai tingkat pemahaman bahasa asing 
yang baik jika telah menguasai dua unsur tujuan pembelajaran bahasa asing 
seperti yang disebutkan oleh Hardjono (1988: 60) yaitu bahwa tujuan 
pembelajaran bahasa asing itu sendiri adalah adanya komunikasi timbal balik 
antara kebudayaan (Cross Culture Communication) dan saling pengertian antar 
bangsa (Cross Culture Understanding).  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, pada hakikatnya 
bahasa Jerman merupakan salah satu bahasa asing yang diajarkan selain bahasa 
Inggris yang dimasukkan dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 
SMA. Bahasa Jerman dianggap penting untuk dipelajari sebagai bahasa asing 
karena merupakan salah satu alat komunikasi yang penting dalam komunikasi 
internasional.  
 
B. Media Pembelajaran 
1. Hakikat Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari 
medium yang berarti perantara atau pengantar. Media pembelajaran diartikan 
sebagai semua benda yang menjadi perantara dalam terjadinya pembelajaran, 
media dapat berbentuk alat peraga maupun sarana. 
Hamalik (1980: 23) menyatakan bahwa media adalah alat, metode dan 
teknik yang dapat digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan 
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interaksi guru dan peserta didik dalam proses pendidikan dan pengajaran di 
sekolah. Gerlach dan Ely dalam Arsyad (2010: 3) menyebutkan bahwa media 
dalam pembelajaran adalah alat-alat grafik, foto, elektronik, atau alat-alat mekanik 
untuk menyajikan, memproses dan memperjelas informasi lisan atau pandangan. 
Berdasarkan pendapat Gerlach dan Ely tersebut, dapat dikatakan bahwa media 
pembelajaran adalah seluruh alat yang digunakan dalam proses pembelajaran 
dengan tujuan memperjelas proses informasi yang disampaikan.  
Gagne dalam bukunya The Condition of Learning (1997: 7) menggunakan 
istilah media pembelajaran untuk menunjukkan berbagai komponen lingkungan 
belajar yang dapat merangsang peserta didik sehingga terjadi proses belajar. 
Menurut Daryanto (1993: 1) media adalah alat yang dapat membantu proses 
belajar mengajar yang berfungsi memperjelas makna pesan yang disampaikan 
sehingga tujuan pengajaran dapat disampaikan dengan lebih baik dan lebih 
sempurna. 
Menurut Estiningsih dalam Sukayati (2003: 3) alat peraga merupakan 
media pembelajaran yang mengandung atau membawakan ciri-ciri konsep yang 
dipelajari. Fungsi utama dari alat peraga adalah untuk menurunkan keabstrakan 
konsep, agar peserta didik mampu menangkap arti sebenarnya dari konsep 
tersebut. Dengan melihat, meraba, dan memanipulasi objek atau alat peraga maka 
peserta didik mempunyai pengalaman-pengalaman nyata dalam kehidupan tentang 
arti konsep, sedangkan sarana merupakan media pembelajaran yang berfungsi 
sebagai alat bantu kegiatan belajar mengajar sehingga dapat memperlancar 
kegiatan belajar mengajar. 
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Menurut Hamidjojo dalam Setyosari dan Sihkabuden (2005: 16), media 
adalah semua bentuk perantara yang dipakai oleh penyebar ide, sehingga gagasan 
itu sampai kepada penerima, sedangkan menurut Marshall Mc. Luhan dalam 
Setyosari dan Sihkabuden (2005: 16), karena pada hakikatnya media telah 
memperluas dan memperpanjang kemampuan manusia untuk merasakan, 
mendengar, dan melihat dalam batas jarak, waktu tertentu, kini dengan bantuan 
media batas-batas itu hampir tidak ada. 
Menurut Setyosari dan Sihkabuden (2005: 16), media pembelajaran adalah 
segala sesuatu yang dapat memberikan rangsangan kepada alat indra sehingga 
interaksi pembelajaran dapat diterima dengan jelas, mudah dimengerti, kongkrit 
dan tahan lama dalam ingatan peserta didik.  
Sudjana & Rivai (1992: 2) mengemukakan manfaat media pembelajaran 
dalam proses belajar peserta didik, yaitu: 
a. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
b. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai 
tujuan pengajaran. 
c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak 
bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar 
pada setiap jam pelajaran. 
d. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak 
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-
lain. 
 
Terdapat empat fungsi media pembelajaran yang dikemukakan oleh Levi 
dan Lentz dalam Arsyad (2010: 16) yaitu: 
a. Fungsi atensi; yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk 
berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna 
visual yang ditampilkan atau menyertai teks mata pelajaran. 
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b. Fungsi Afektif; yaitu media visual dapat terlihat dari tingkat 
kenikmatan siswa ketika belajar atau membaca teks yang bergambar.  
c. Fungsi kognitif; yaitu lambang visual atau gambar akan memperlancar 
pencapaian tujuan yang terkandung dalam gambar. 
d. Fungsi kompensatoris; yaitu media pembelajaran berfungsi untuk 
mengakomodasikan siswa yang lemah dan lambat menerima dan 
memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks atau disajikan 
secara verbal. 
 
Penggunaan media dalam pembelajaran dapat menunjang pencapaian 
tujuan pembelajaran, dan pemilihan media mempertimbangkan beberapa faktor 
sebagai berikut (Daryanto, 1993: 3). 
a. Media yang dipilih hendaknya menunjang pencapaian tujuan 
pengajaran. 
b. Hendaknya dipilih ketepatan dan kegunaannya untuk menyampaikan 
pesan yang hendak dikomunikasikan atau diinformasikan. 
c. Media yang dipilih hendaknya sesuai dengan tingkat kemampuan 
siswa, pendekatan terhadap pokok masalah, besar kecilnya kelompok 
atau jangkauan penggunaan media tersebut. 
d. Biaya yang dikeluarkan hendaknya seimbang dengan hasil yang 
diharapkan dan tergantung kemampuan dana yang tersedia. 
e. Apakah media yang diperlukan tersedia atau tidak, apakah ada 
pengganti yang relevan, direncanakan untuk perorangan atau 
kelompok. 
f. Kualitas media harus dipertimbangkan, jika media sudah rusak atau 
kurang jelas/terganggu sehingga mengganggu proses transfer 
informasi (tidak menarik, detail kurang bisa dipahami). 
 
Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah 
alat bantu yang dipergunakan dalam proses pembelajaran untuk menyampaikan 
pesan kepada peserta didik yang mana dapat memberikan kontribusi antara lain 
(1) membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik, (2) memperjelas pesan 
agar tidak verbalistis, (3) menimbulkan rangsangan yang sama antara peserta 
didik baik secara pengalaman maupun persepsi, (4)  memungkinkan peserta didik 
agar lebih aktif dan mandiri. 
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2. Hakikat Media Permainan Bahasa 
Kata permainan sendiri berasal dari kata main yang menunjukan suatu 
kegiatan yang dianggap menyenangkan. Hal tersebut sependapat dengan pendapat 
Hidayat (1990: 45) yang menyebutkan bahwa, permainan adalah kegiatan atau 
kesibukan yang memiliki faedah besar bagi pembentukan diri. Seperti yang telah 
dijelaskan di atas, media adalah suatu alat yang merupakan saluran untuk 
menyampaikan suatu pesan atau informasi dari suatu sumber kepada penerima. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa media permainan adalah suatu alat yang merupakan 
saluran penyampaian pesan atau informasi dari sumber kepada penerima yang 
dilakukan dengan cara yang dianggap menyenangkan.  
Media permainan bahasa merupakan media yang tidak 
memerlukan“hardware”, akan tetapi memerlukan aktivitas yang dilakukan oleh 
peserta didik. Pada hakikatnya, permainan tersebut merupakan suatu aktivitas 
untuk memperoleh suatu keterampilan tertentu dengan cara menggembirakan. 
Media pembelajaran bahasa mempunyai lima macam karakteristik utama yaitu, 
suara, gerak, gambar, garis dan tulisan. Media permainan bahasa termasuk dalam 
kategori media yang terdiri atas panduan suara dan gerak. Sesuai dengan 
klasifikasi tersebut, permainan bahasa merupakan kelompok media pembelajaran 
bahasa yang hanya sesuai untuk dilaksanakan pada kelas kecil.  
Untuk memperoleh pengalaman dan keterampilan dalam bidang 
kebahasaan, dapat ditempuh melalui berbagai permainan. Permainan-permainan 
yang berfungsi untuk melatih keterampilan dalam bidang kebahasaan itulah yang 
dinamakan permainan bahasa. Dalam kehidupan sehari-hari, permainan semacam 
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itu sudah sering dilakukan. Akan tetapi pada umumnya hanya merupakan kegiatan 
pengisi waktu luang saja. 
Permainan tersebut tentu saja mempunyai sifat dan jenis yang berbeda-
beda sesuai dengan umur, jenis kelamin, bakat maupun minat masing-masing. 
Baik kita sadari maupun tidak, dalam bermain itu sebenarnya kita juga melatih 
keterampilan-keterampilan tertentu. Sebenarnya, permainan bahasa sudah sering 
kita lakukan dalam berbagai kegiatan tetapi pada umumnya baru merupakan 
kegiatan sebagai pengisi waktu saja. Masih sangat jarang guru yang tertarik untuk 
menerapkan sebagai media pengajaran bahasa (Soeparno, 1988: 60-61). 
Suyatno (2005: 13) berpendapat bahwa permainan sebagai media 
pendidikan memerlukan keterampilan tersendiri yang harus dikuasai guru. 
Keterampilan tersebut memerlukan semacam “kajian” terlebih dahulu, yakni 
membaca bahan-bahan teoritis yang ada kasus-kasus nyata, mencari contoh-
contoh yang relevan, menyusun aturan permainan, menyiapkan alat permainan 
dan seterusnya.  
Tujuan dari media permainan menurut Soeparno (1988: 61) mempunyai 
tujuan ganda, yakni untuk memperoleh kegembiraan dan untuk melatih 
keterampilan berbahasa tertentu. Secara tidak langsung permainan bahasa juga 
dapat pula memupuk rasa solidaritas, percaya diri serta melatih kejujuran. 
Suyatno (2005: 13-14) berpendapat bahwa ada dua jenis tujuan permainan 
dalam pembelajaran bahasa. Permainan yang pertama, permainan yang mengarah 
kepada pendidikan. Permainan tersebut digunakan untuk tujuan tertentu, misalnya 
permainan anagram digunakan untuk meningkatkan kepekaan peserta didik  
terhadap perbedaan huruf. Kedua, jenis permainan dalam proses belajar yang 
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memang digunakan semata-mata sebagai permainan yang murni, yakni apa yang 
disebut pemecah kebekuan atau pembangkit semangat. permainan  tersebut bukan 
untuk membahas suatu topik tertentu, tetapi hanya menghidupkan suasana, 
misalnya ketika para peserta didik mulai lelah, mengantuk atau bosan dengan 
pelajaran.  
Sadiman (1990: 77) mengatakan bahwa permainan adalah setiap konteks 
para pemain yang berinteraksi satu sama lain dengan mengikuti aturan-aturan 
tertentu untuk mencapai tujuan tertentu pula. Permainan mempunyai empat 
komponen yaitu; (1) adanya pemain, (2) adanya lingkungan untuk berinteraksi 
antar pemain, (3) adanya aturan-aturan tertentu, (4) adanya tujuan yang ingin 
dicapai.  
Dari keempat komponen tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dalam 
permainan bahasa terdapat faktor-faktor yang menentukan permainan bahasa itu 
sendiri antara lain; 
1) Situasi dan kondisi  
Sebenarnya dalam situasi apapun dan dalam kondisi apapun 
permainan bahasa dapat saja dilakukan. Akan tetapi agar berdayaguna 
tinggi, hendaknya pelaksanaan permainan bahasa tersebut selalu 
memperhatikan faktor situasi dan kondisi.  
2) Peraturan permainan 
Setiap permainan mempunyai aturan masing-masing. Peraturan 
tersebut hendaklah jelas dan tegas serta mengatur langkah-langkah 
permainan yang harus ditempuh maupun cara menilainya. Apabila aturan 
19 
 
 
kurang jelas dan tegas, maka tidak mustahil dapat menimbulkan kericuhan 
dalam kelas.  
3) Pemain 
Terkait ketentuan dengan pemain, permainan dapat berjalan dengan 
baik jika para pemain dalam hal ini peserta didik mempunyai sportifitas 
yang tinggi. Selain itu keseriusan, kekuatan dan keterlibatan aktif pemain 
juga sangat dibutuhkan agar permainan dapat berjalan dengan baik. 
4) Wasit 
Pemimpin permainan dalam hal ini adalah guru harus mempunyai 
wibawa, tegas, adil serta dapat memutuskan  permasalahan dengan cepat 
serta menguasai ketentuan permainan dengan baik.  
 Adapun kelebihan dan kekurangan dalam media permainan bahasa yaitu; 
a. Kelebihan media permainan bahasa 
1. Dapat mengurangi kebosanan peserta didik dalam proses pembelajaran di 
kelas. 
2. Dengan adanya kompetisi antar peserta didik, dapat menumbuhkan 
semangat peserta didik untuk lebih maju. 
3. Permainan bahasa dapat membina hubungan kelompok dan 
mengembangkan kompetensi sosial peserta didik. 
4. Materi yang dikomunikasikan akan mengesankan di hati peserta didik 
sehingga pengalaman keterampilan yang dilatihkan sukar dilupakan. 
b. Kekurangan media permainan bahasa 
1. Jumlah peserta didik yang terlalu besar dapat menyebabkan kesukaran 
untuk melibatkan semua peserta didik dalam permainan. 
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2. Pelaksanaan permainan bahasa biasanya diikuti gelak tawa, sorak sorai 
peserta didik, sehingga dapat mengganggu pelaksanaan pembelajaran di 
kelas lain. 
3. Tidak semua materi dapat dikomunikasikan melalui permainan bahasa. 
4. Permainan bahasa pada umumnya belum dianggap sebagai program 
pembelajaran bahasa, melainkan hanya sebagai selingan saja. 
Dari beberapa pendapat di atas disimpulkan bahwa media permainan 
bahasa dapat digunakan dalam proses belajar mengajar yang penerapannya sesuai 
dengan materi yang diajarkan oleh guru dan mempunyai tujuan tertentu yakni 
untuk menambah motivasi peserta didik dalam belajar bahasa Jerman. Namun 
dalam pelaksanaannya ada beberapa faktor yang menentukan permainan bahasa 
itu sendiri antara lain situasi dan kondisi, peraturan permainan, pemain dan wasit. 
Media permainan bahasa juga memiliki kelebihan dan kelemahan dalam 
pelaksanaannya untuk itu pemilihan media permainan yang tepat dalam 
pembelajaran bahasa Jerman dapat menentukan keberhasilan dalam proses 
pembelajaran bahasa. 
3. Media Domino 
Dalam Wikipedia disebutkan bahwa kata “domino” berasal dari bahasa 
Prancis untuk hitam dan kerundung putih yang dikenakan oleh para pendeta 
Kristen di musim dingin yang mungkin dimana nama permainan ini berasal dari 
Prancis. Permainan domino dapat dijumpai dimana saja namun yang paling 
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populer yaitu di Amerika Latin. Berikut ini adalah bentuk kartu domino pada 
umumnya yang dikenal oleh sebagaian besar masyarakat 
 
 
 
 
 
Gambar 1: Bentuk Kartu Domino di Masyarakat 
Kartu domino merupakan suatu media pembelajaran yang dapat digunakan 
untuk menarik minat peserta didik dalam pembelajaran bahasa Jerman. Kartu 
domino dalam hal ini bukan merupakan kartu yang biasanya dipakai untuk 
bermain judi, melainkan kartu domino yang telah dimodifikasikan dengan mengisi 
kosakata-kosakata bahasa Jerman yang sesuai dengan tema yang sedang 
dipelajari. 
Dalam sebuah permainan, kemampuan berkomunikasi serta  kemampuan  
mengekspresikan peranan meningkat. Selain itu juga dibutuhkan strategi 
kerjasama, fantasi dan kreativitas (Klippert, 1996: 15). Kualifikasi-kualifikasi 
tersebut akan diperlukan peserta didik di masa mendatang ketika memasuki dunia 
kerja. Hal ini dapat terlihat pada nilai-nilai positif yang terkandung dalam media 
permainan domino yaitu peserta didik harus menunjukkan sikap sportif, jujur, 
kedisiplinan, saling pengertian, kerjasama dan saling menghargai.  
Tentang media kartu domino Dauviller dan Hillerich (2004: 52) 
memaparkan bahwa 
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 ,,Das klassische Domino-spiel besteht aus Spielsteinen, die die  Spieler so 
aneinander legen, dass sie Z.B. einen Stein mit 4 Würfelpunkten auf einer 
Hälfte eines Steins an einen anderen Stein mit ebenfalls 4 solchen Punkten 
anlegen, bis ein geschlossenes Rechteck entsteht”. 
 
Yang artinya permainan klasik domino terdiri dari batu-batu permainan yang 
diletakkan satu sama lain, contohnya bagian dengan angka dadu 4 diletakkan di 
atas bagian yang lainnya dengan angka dadu yang sama sampai ujung rangkaian. 
Jadi pada dasarnya cara bermain permainan kartu domino sama seperti yang biasa 
dimainkan, yaitu dengan menyambungkan setiap kartu permainan sesuai dengan 
angka yang tertera dalam kartu tersebut. 
Menurut Juliati (dalam Suara Managing Basic Education) dengan 
menggunakan kartu domino ternyata peserta didik lebih mudah memahami konsep 
materi pelajaran, peserta didik juga merasa senang bisa belajar melalui bermain. 
Adapun manfaat yang dapat diambil dari permainan kartu domino sebagai media 
pembelajaran bahasa Jerman jika permainan dimanfaatkan secara bijaksana yaitu: 
(1) Menyingkirkan keseriusan yang menghambat. (2) Menghilangkan stress dalam 
lingkungan belajar. (3) Mengajak orang terlibat penuh. (4) Meningkatkan proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, permainan domino dipilih sebagai media atau alat 
peraga dalam pembelajaran kosakata bahasa Jerman agar peserta didik tertarik dan 
aktif dalam proses pembelajaran bahasa Jerman. 
Dalam melaksanakan media permainan ini, mula-mula dibutuhkan kartu 
seperti dalam permainan domino. Jika dalam kartu domino ada bulatan-bulatan 
yang menunjukkan jumlah angka di bagian kanan dan kirinya, di kartu yang akan 
digunakan sebagai media permainan kosakata, diganti menjadi gambar dari 
sebuah kosakata di sebelah kirinya dan kosakata yang tidak sesuai dengan gambar 
23 
 
 
di sebelah kanannya. Berikut adalah contoh bentuk kartu domino yang digunakan 
dalam permainan bahasa dalam pembelajaran kosakata bahasa Jerman: 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2: Bentuk Domino dalam Permainan Kosakata  
Bahasa Jerman 
Untuk memainkan kartu domino tersebut, dibutuhkan langkah-langkah 
pelaksanaan dalam memainkannya, antara lain: 
a) Persiapan 
1) Menentukan materi pembelajaran yang akan dijadikan bahan 
pembelajaran dalam kegiatan mengajar. Misalnya menggunakan tema 
“Kehidupan Sekolah”. 
2) Membuat media pada kertas tebal berisi gambar dari sebuah kosakata 
di bagian sebelah kanan dan kosakata di sebelah kirinya.  
3) Guru menuliskan di papan tulis kosakata-kosakata yang akan dibahas 
pada permainan. 
b)  Pelaksanaan Permainan 
1) Guru mengajar dan menjelaskan kosakata yang ada di papan tulis. 
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2) Peserta didik diminta mengingat kosakata yang telah dipaparkan guru 
dalam batas waktu yang telah ditentukan. 
3) Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok, besarnya kelompok 
yaitu 3-4 pemain dalam satu kelompok. 
4) Memulai permainan, peserta didik mulai bermain menyusun kartu-
kartu seperti pada permainan domino, pemain pertama yaitu pemain 
yang memiliki kartu dengan tulisan “domino” kemudian diikuti 
dengan searah jarum jam dalam mengurutkan gambar dengan 
kosakata bahasa Jerman yang ada di kartu sebelumnya oleh pemain 
lainnya.  
5) Pemain yang tidak memiliki atau tidak ingat kosakata bahasa Jerman 
sesuai dengan gambar dapat mengatakan “pas” sehingga dilanjutkan 
ke pemain lainnya. 
6) Permainan selesai jika telah menemukan pemenang, yaitu pemain 
yang kartunya habis duluan atau waktu yang ditentukan guru habis. 
Bila dalam satu kelompok terdiri dari 3 pemain, maka setiap pemain akan 
mendapatkan 9 kartu, sedangkan kartu yang ke-28 dipergunakan untuk dibuka 
sebagai tanda dimulainya permainan. Apabila satu kelompok permainan terdiri 
dari 4 pemain, maka setiap pemain mendapatkan 7 kartu dan pemain pertama akan 
membuka sebagai tanda dimulainya permainan. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa media domino 
sebagai permainan bahasa memiliki bentuk yang berbeda dengan media domino 
yang sering kita jumpai dalam masyarakat umum. Bentuk media domino dalam 
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permainan bahasa yaitu pada bagian kirinya terdapat gambar, sedangkan bagian 
kanannya terdapat kosakata bahasa Jerman. Namun pada pelaksanaan 
permainannya keduanya memiliki aturan main yang sama. 
 
C. Hakikat Kosakata Bahasa Jerman 
1. Hakikat Kosakata 
a. Pengertian Kosakata 
 Kosakata memegang peranan penting dalam berbahasa, karena ide dan 
pikiran seseorang hanya akan dipahami dengan baik oleh pihak lain apabila ide 
tersebut diungkapkan dengan kosakata yang dipilih secara tepat. Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (2002: 597) dinyatakan bahwa kosakata adalah 
perbendaharaan kata.  
Bahasa memiliki komponen yang saling terikat, salah satu komponen 
bahasa adalah kosakata. Keterampilan berbahasa peserta didik akan ditunjang 
salah satunya oleh penguasaan kosakata yang terus bertambah. Huneke dan 
Steinig (1997: 126) memberikan definisi kosakata yang berbeda dari pengertian 
diatas yaitu: 
Wörter sind Zeichen, die einerseits eine lautliche bzw. schrifliche Formhabn,
 andererseits einen Inhalt, ein Konzept. Wortform und Wortinhaltgehen –
im Normalfall-  eine weitgehend feste assoziative Verbindung ein. 
 
Pengertian di atas bermakna, kata-kata adalah simbol yang di satu sisi mempunyai 
suatu bentuk lisan dan tertulis, dan di sisi lain memiliki suatu isi, suatu konsep. 
Biasanya, bentuk kata dan isi kata termaksud ke dalam suatu kesatuan yang sangat 
erat dan pasti. 
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Shinmura dalam Sudjianto dan Dahidi (2007: 97) mengemukakan 
kosakata adalah keseluruhan kata berkenaan dengan suatu bahasa atau bidang 
tertentu yang ada di dalamnya. Abu Bakar Sulaiman, dkk. (1986: 6) menyatakan 
bahwa kata kosakata berasal dari bahasa sansekerta koca dan katha. Kedua kata 
tersebut diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagai kata majemuk. Heyd (1990: 
91) menjelaskan: “Der Wortschatz umfaβt die Gesamtheit der Wörter einer 
Sprache” kutipan tersebut dapat diartikan ‘kosakata merupakan kesatuan kata atau 
kumpulan kata-kata dari suatu bahasa. 
Adisumarno (dalam Dipodjojo 1984: 21) membatasi pengertian kosakata 
pada: Pertama, semua kata yang terdapat dalam suatu bahasa. Kedua, kata-kata 
yang dikuasai oleh seseorang atau dipergunakan oleh sekelompok orang dalam 
suatu lingkup yang sama. Ketiga, kata-kata yang dipakai dalam suatu bidang ilmu 
pengetahuan. Keempat, seluruh morfem yang ada dalam suatu bahasa yang 
disusun secara alfabetis serta batasan dan keterangannya.  
Dari uraian-uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kosakata 
merupakan keseluruhan kata-kata atau perbendaharaan kata suatu bahasa yang 
dapat berbentuk lisan maupun tulisan dan memiliki nilai dan konsep. Pada 
hakikatnya kosakata merupakan unsur penting dari bahasa, karena dalam 
berkomunikasi secara lisan maupun tulisan kata merupakan unsur mutlak yang 
harus digunakan. Semakin banyak seseorang menguasai kosakata, semakin mudah 
pula ia memahami informasi dari orang lain. 
b. Pembagian Kosakata 
Telah disinggung sebelumnya bahwa kata-kata terdiri atas jumlah yang 
banyak dan beragam bentuknya. Masing-masing kata merupakan anggota dari 
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pembagian kosakata. Pembagian kosakata perlu diketahui oleh peserta didik 
dalam meningkatkan kebendaharaan kata. Terdapat tiga hal dalam pembagian 
kosakata antara lain: 
(1) Kosakata Berdasarkan Penggunaanya 
Berdasarkan penggunaannya, kosakata dapat dibedakan menjadi tiga 
bagian seperti yang dijelaskan oleh Heyd (1990: 91) bahwa, “Im 
Fremdsprachenunterricht unterscheidet man zwischen dem aktiven, dem passiven, 
und dem potentiellen Wortschatz”. Dalam kutipannya dapat diketahui kosakata 
berdasarkan penggunaannya dapat dibedakan menjadi tiga bagian yaitu, kosakata 
aktif, kosakata pasif dan kosakata potensial.  
(i) Kosakata Aktif  (aktiver Wortschatz) 
Heyd (1990: 91)  menyatakan: 
....., Der aktive Wortschatz umfaβt die Wörter, die der Lerner produktiv zu 
verwenden in der Large ist. 
 
Kutipan tersebut dapat diartikan ‘kosakata yang digunakan secara 
produktif oleh pembelajar’. Kosakata aktif dapat disebut juga kosakata 
produktif yang berarti kosakata aktif dalam kegiatan berbahasa yang 
mencakup sejumlah kata yang aktif digunakan oleh pembelajar secara 
produktif yaitu baik lisan maupun tulisan. Contohnya adalah kata gehen 
‘pergi’, kommen ‘datang’, spielen ‘bermain’, schreiben ‘menulis’, lesen 
‘membaca’.  
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(ii) Kosakata Pasif (passiver Wortschatz) 
Heyd (1990: 91) menyatakan: 
....., der passive Wortschatz umfaβt die Wörter, die er einmal gelernt hat, 
aber nicht produktiv beim Sprechen und Schreiben verwenden kann, 
sondern die er nur wieder erkennt und versteht, wenn er sie hört und liest.  
 
Definisi di atas dapat diartikan bahwa, kosakata pasif kosakata yang 
dipelajari oleh pembelajar tetapi tidak aktif atau produktif digunakan 
dalam keterampilan berbicara maupun menulis, melainkan hanya dapat 
dikenali dan dipahami jika pembelajar mendengar dan membaca kata-kata 
tersebut. Contohnya adalah kata interviewen ‘mewawancarai’, untersuchen 
‘memeriksa atau meneliti’. 
(iii) Kosakata Potensial (potentieller Wortschatz) 
Kosakata potensial adalah kosakata yang belum dikenal atau kata-kata 
baru bagi pembelajar, tetapi dapat disimpulkan melalui pembentukannya. 
Seperti yang diungkapkan oleh Heyd (1990: 91): 
....., Zum potentieller Wortschatz eines Lerner zählt man alle abgeleiteten 
und zusammengesetzten Wörter, die dem Lerner vollkommen neu sind, die 
er aber aufgrund ihrer Bildung Erschlieβenkann, wenn er Grundwort und 
entspechende Wortbildungsregeln Kennt. 
 
Dari pendapat yang dikemukakan oleh Heyd di atas, kosakata potensial 
digunakan untuk menyimpulkan kata-kata yang belum dikenal atau berdasarkan 
pola pembentukannya. Hal ini dapat dilakukan seseorang jika ia mengenali kata 
dasar dan aturan pembentukan kata. Untuk dapat menyimpulkan kosakata 
potensial tersebut perlu dilakukan ketelitian dan kecermatan dari peserta didik. 
Contoh dari kosakata potensial ini adalah gehen ‘pergi’ - ausgehen ‘keluar’, 
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kommen ‘datang’ - ankommen ‘tiba’, spielen ‘bermain’ - mitspielen ‘ikut 
bermain’, lesen ‘membaca’ - vorlesen ‘membaca nyaring’, schreiben ‘menulis’ - 
abschreiben ‘menyontek’. 
 Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kosakata berdasarkan 
penggunaannya terbagi menjadi tiga bagian yaitu, kosakata yang digunakan secara 
produktif oleh peserta didik dalam pembelajaran menulis, membaca, mendengar 
dan berbicara yang disebut kosakata aktif, kosakata yang tidak dapat dipakai 
secara produktif yang hanya dapat dipahami dalam pembelajaran mendengar dan 
membaca yang dapat disebut kosakata pasif, dan ketiga kosakata digunakan 
sebagai dasar untuk mengenali kata-kata baru yang belum dikenal. 
(2) Kosakata Berdasarkan Bentuknya 
 Kosakata berdasarkan bentuknya dibagi menjadi dua bagian yaitu 
Primärer Wortschatz dan Sekundärer Wortschatz seperti yang dijelaskan oleh 
Heyd (1990: 91) “Weiter unterteilt man im Primären (oder Grund) Wortschatz 
und Sekundären (oder abgeleiteten) Wortschatz”. Dalam kutipan tersebut dapat 
diketahui bahwa berdasarkan bentuknya dapat terbagi menjadi dua bagian.  
(i) Kosakata Primer (Primärer Wortschatz) 
 Kosakata yang belum mengalami perubahan dan bentuknya masih berupa 
Grundwortschatz (kosakata dasar). Contohnya: kata kerja gehen ‘pergi’, 
kommen ‘datang’. 
(ii) Kosakata Sekunder (Sekundärer Wortschatz) 
 Kosakata yang telah mengalami perubahan karena aturan pembentukan 
kata, contohnya adalah gehen ‘pergi’ - ausgehen ‘keluar’ - der Ausgang 
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‘pintu keluar’ , kommen ‘datang’ - ankommen ‘tiba’ - die Ankunft 
‘kedatangan’.  
 Dari definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa kosakata berdasarkan 
bentuknya terbagi menjadi dua bagian yakni, kosakata dasar yang belum 
mengalami perubahan aturan pembentukan kata yang disebut kosakata primer 
(Primärer Wortschatz) dan kosakata yang telah mengalami perubahan aturan 
pembentukan kata yang disebut kosakata sekunder (Sekundärer Wortschatz) 
(3) Kosakata Berdasarkan Perkembangannya 
 Heyd (1990: 91), membagi kosakata berdasarkan perkembangannya 
menjadi dua bagian yaitu: 
(i) Die offene Klasse  
 Die offene Klasse adalah kelompok kata yang bersifat terbuka, artinya 
kelompok kata ini dapat berdiri sendiri dan mempunyi makna, yaitu 
merupakan kelompok kata yang selalu berkembang dengan cara 
menyesuaikan dengan kebutuhan dalam berkomunikasi, sehingga 
menimbulkan kata baru. Kelompok kata yang termaksud ke dalam offene 
Klasse adalah Substantiv (kata benda) contohnya Handy ‘telepon 
genggam’, Verben (kata kerja) contohnya gehen ‘pergi’ dan Adjektif (kata 
sifat) contohnya schön ‘indah’. 
(ii) Die geschlossene Klasse  
 Die geschlossene Klasse adalah kelompok kata yang bersifat tertutup, 
artinya kelompok kata ini tidak dapat berdiri sendiri dan penggunaannya 
harus berada dalam konteks. Kelompok kata yang termaksud ke dalam die 
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geschlossene Klasse adalah Artikel (kata sandang) contohnya der, die, das, 
Konjunktionen (kata penghubung) contohnya aber ‘tetapi’ dan 
Präpositionen (kata depan) contohnya für ‘untuk’ dan an ‘kepada’.  
2. Ruang Lingkup Kosakata Bahasa Jerman di SMA 
 Secara umum pengajaran bahasa mempunyai tujuan agar pembelajar dapat 
menggunakan bahasa yang dipelajarinya untuk berkomunikasi, baik secara lisan 
maupun tertulis dengan menggunakan keterampilan bahasa secara reseptif dan 
produktif. 
 Bahasa Jerman di SMA merupakan salah satu mata pelajaran bahasa asing 
kelas bahasa yang tidak semua sekolah menggunakannya. Di beberapa SMA 
selain kelas bahasa, bahasa Jerman merupakan salah satu mata pelajaran minor 
pilihan atau biasa disebut muatan lokal yang hanya diberikan dua jam pelajaran (2 
x 45 menit) per minggu sebagai pendamping mata pelajaran mayor yang ada.  
 Pembelajaran  bahasa Jerman merupakan pelajaran bahasa yang baru bagi 
setiap peserta didik di SMA. Bagi para pembelajar bahasa Jerman pada tingkat 
pemula sering mengalami kesulitan dalam mempelajari kosakata. Hal tersebut 
dikarenakan kosakata sangat luas ruang lingkupnya. Yang termaksud ke dalam 
kosakata adalah adjektiva, verbal, nomina, konjungsi, pronomina, preposisi dan 
lain sebagainya. Ada berbagai macam kesulitan yang dihadapi peserta didik SMA 
dalam pembelajaran kosakata bahasa Jerman, di antaranya kesulitan dalam 
menghafal nomina karena setiap nomina singular bahasa Jerman diikuti oleh 
Artikel (kata sandang) yang berbeda. Artikel dalam bahasa Jerman untuk setiap 
nomina singular terbagi atas tiga yaitu der, die dan das untuk nomina netral. 
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Artikel untuk masing-masing nomina tidak bisa ditentukan dengan mudah, 
walaupun ada sebagian nomina bisa ditentukan Artikel-nya dengan melihat ciri-
ciri tertentu.  
 Nomina dalam bahasa Jerman tidak hanya dalam bentuk singular tetapi 
juga ada dalam bentuk plural (jamak). Pembelajar tidak mengalami kesulitan 
ketika menentukan Artikel untuk nomina plural karena Artikel untuk semua 
nomina plural adalah die. Tetapi kesulitan oleh setiap peserta didik yaitu dalam 
menentukan  perubahan bentuk dari nomina singular menjadi nomina plural. Hal 
tersebut dikarenakan bentuk nomina plural dalam bahasa Jerman tidak selalu sama 
dengan nomina singular.  
 Pada umumnya ruang lingkup materi pembelajaran bahasa Jerman 
meliputi kehidupan sehari-hari (Alltagsleben), kegiatan di sekolah (Schulalltag), 
keluarga (Familie), waktu dan angka (Uhrzeiten und Zahlen). Menurut KTSP 
sesuai dengan silabus materi pembelajaran bahasa Jerman kelas X, XI, XII di 
SMA Negeri 5 Yogyakarta, kosakata yang harus dikuasai peserta didik meliputi 
Nomen: Schüler, Schülerin, Name, Wohnort, Schule, Buch, Tisch, Bleistift, 
Kügelschreiber, Filzstift, Radiergummi, Heft, Klasse, Stadt, Land, Frau, Tür, 
Fenster, Schrank, Stühl, Tafel, Uhr, usw. Bibliothek, Schulfächer: Deutsch, 
Englisch, Mathe, Indonesisch, Herr, Lehrer, Zahlen, Wochentage, das Datum, der 
Monat. Verben: unterrichten, lernen, haben, brauchen, suchen, verstehen, 
wiederholen, erklären, finden, heiβen, gehen, kommen, wohnen, sein, machen, 
lernen, usw. Adjektiv: gut, weit, nah, groβ, klein, nett, interessant, geduldig, 
streng, gut, schlecht, schwer, einfach, leich, usw. Fragewörter: wie, wer, wo, was, 
woher, wie alt, wann, wie viel Uhr, wie spät, um wie viel Uhr, usw. 
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 Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa pada umumnya 
ruang lingkup kosakata bahasa Jerman sangat luas lingkupannya. Namun untuk 
ruang lingkup kosakata bahasa Jerman di SMA, pembelajaran kosakata di 
tekankan pada pembelajaran mengenai nomina dikarenakan bentuk nomina plural 
dalam bahasa Jerman tidak selalu sama dengan nomina singular sehingga 
membutuhkan waktu yang lebih lama dalam proses pembelajaran. 
3. Penguasaan Kosakata 
 Penguasaan kosakata dapat diartikan sebagai perbuatan menguasai, 
menggunakan kata-kata yang tepat dalam suatu bahasa baik dalam bentuk tulisan 
maupun lisan, hal ini sesuai dengan yang tercantum dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2005: 537) yang menyebutkan bahwa penguasaan mengandung arti: 
(1) protes; (2) cara; (3) perbuatan menguasai; (4) pemahaman atau kesanggupan 
untuk menguasai. 
 Kata penguasaan dalam bahasa Jerman disebut “beherrschen”. Di dalam 
kamus Duden (2003: 211) dijelaskan bahwa: “beherrschen: sich angeeignet 
gelernt haben, die Fähigkeit Ausübung von etwas haben”. Kutipan tersebut dapat 
diartikan bahwa, ‘penguasaan adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan 
sesuatu sesuai dengan yang dipelajari’  
 Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa penguasaan kosakata adalah 
kegiatan menguasai atau kemampuan memahami dan menggunakan kata-kata 
yang terdapat dalam suatu bahasa, baik bahasa lisan maupun tulisan.  
a. Macam-macam Penguasaan Kosakata 
 Macam-macam kosakata menurut Keraf (1985: 80) sebagai berikut. 
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(1) Penguasaan kosakata secara aktif 
Penguasaan kosakata secara aktif yaitu kata-kata yang sering 
dipergunakan seseorang dalam berbicara atau menulis. Kata-kata itu 
seolah terlontar keluar secara spontan tanpa dipikir panjang untuk 
merangkaikan gagasan-gagasan yang dipikirkan pembicara. 
(2) Penguasaan kosakata secara pasif 
Penguasaan kosakata secara pasif yaitu kata yang dapat dikatakan 
hampir tidak dapat digunakan seseorang, tetapi akan menimbulkan 
reaksi bila didengar atau dibaca oleh orang tersebut.  
(3) Penguasaan kosakata bersifat setengah aktif dan setengah pasif 
Seseorang yang dikatakan mempunyai penguasaan kosakata yang 
setengah aktif dan setengah pasif apabila seseorang tersebut dapat 
memahami suatu bahasa tetapi ia tidak mampu membuat orang lain 
memahaminya.  
Kemampuan kosakata menurut Tarigan (1984: 54) dapat dikelompokkan 
sebagai berikut. 
1. Penguasaan kosakata reseptif atau proses decoding, artinya proses 
memahami apa-apa yang dituturkan oleh orang lain. 
2. Penguasaan produktif atau proses encoding yaitu proses 
mengkomunikasikan ide, pikiran, perasaan melalui bentuk kebahasaan 
atau dengan kata lain pemahaman kosakata dengan cara mampu 
menerapkan kosakata bersangkutan dalam suatu konteks kalimat, 
dengan demikian akan jelas makna yang dikandung oleh kosakata 
tersebut.  
3. Penguasaan penulisan yang juga tidak kalah penting dengan 
penguasaan kosakata secara produktif dan reseptif karena jika 
seseorang tidak mampu menguasai cara penulisan dengan benar sesuai 
aturan maka ia belum menguasai kosakata secara sempurna. 
 
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa macam-macam penguasaan 
kosakata terdapat tiga bagian yaitu, penguasaan kosakata secara pasif, penguasaan 
kosakata secara aktif dan penguasaan kosakata bersifat setengah aktif dan 
setengah pasif.  
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b. Manfaat dan Peran Penguasaan Kosakata 
Dalam pembelajaran bahasa Jerman kosakata memiliki peranan penting 
dalam empat keterampilan berbahasa, walaupun kosakata tidak termasuk ke dalam 
keterampilan berbahasa, akan tetapi kosakata tetap dipelajari dalam keempat 
keterampilan berbahasa. Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Bohn 
(Tuulos, 2001: 30) bahwa: 
...das Unterrichten des Wortschatzes ist also einer der wichtigsten Teile des 
Fremdsprachenunterrichts und die Grundlage der ganzen 
Sprachbeherrschung, denn Mangel an Wörtern beeinträchtigt die 
Verständigung viel stärker als ungenügende Kenntnisse in Grammatik... 
 
’Pembelajaran kosakata merupakan salah satu bagian paling penting dalam 
pembelajaran bahasa asing dan landasan dari penguasaan bahasa secara 
keseluruhan karena kurangnya penguasaan kosakata lebih menghambat 
komunikasi daripada kurangnya pengetahuan tata bahasa‘.  
Pendapat Bohn tersebut dapat diartikan bahwa pembelajaran kosakata 
merupakan salah satu bagian yang paling penting dalam mempelajari bahasa asing 
dan dasar dari keseluruhan penguasaan bahasa, bahkan kurangnya pengetahuan 
tata bahasa tidak menghambat seseorang dalam berkomunikasi, akan tetapi 
kurangnya penguasaan kosakata dapat menghambat seseorang dalam 
berkomunikasi dengan orang lain. 
Bohn (2000: 5) menambahkan peran lain pembelajaran kosakata dalam 
pembelajaran bahasa asing sebagai berikut. 
...der Wortschatzarbeit ist notwendigerweise immer mit der Entwicklung der 
sprachlichen Fertigkeiten Lesen, Hörverstehen, Sprechen und Schreiben 
verbunden und ohne grammatische, phonetische und orthographische 
Kenntnisse nicht „funktionstüchtig“. 
 
36 
 
 
’Pembelajaran kosakata terikat dengan perkembangan keterampilan berbahasa 
seperti membaca, menyimak, berbicara serta menulis dan tanpa pengetahuan tata 
bahasa, fonetik, ortografi maka pembelajaran kosakata tidak berfungsi’. Maksud 
dari pendapat Bohn tersebut yakni kosakata selalu terikat dengan perkembangan 
empat keterampilan berbahasa karena tanpa empat keterampilan berbahasa, 
pengetahuan tata bahasa, fonetik dan ortografi, maka pembelajaran kosakata tidak 
dapat berfungsi. 
 Lebih lanjut Nurgiyantoro (2010: 166) menyebutkan bahwa kosakata 
merupakan alat utama yang harus dimiliki seseorang yang akan belajar bahasa, 
sebab kosakata berfungsi untuk membentuk kalimat serta mengutarakan isi 
pikiran dan perasaan baik secara lisan maupun tertulis. Hal ini sesuai dengan yang 
dikemukakan Keraf (1984: 24) mengenai salah satu manfaat kosakata yaitu: 
 Mereka yang luas kosakatanya akan memiliki juga kemampuan yang 
tinggi untuk memilih setepat-tepatya kata mana yang paling harmonis 
untuk mewakili maksud dan gagasannya. Sebaliknya yang miskin 
kosakatanya akan sulit menemukan kata yang tepat.  
 
Keraf (1984: 22) juga menambahkan bahwa manfaat dari penguasaan 
kosakata, yakni manfaat dari kemampuan yang diperolehnya itu akan lahir dalam 
bentuk penguasaan terhadap pengertian-pengertian yang tepat bukan hanya 
sekadar mempergunakan kata yang hebat tanpa isi. Dengan pengertian-pengertian 
yang tepat itu, kita dapat pula menyampaikan pikiran kita secara sederhana dan 
langsung. Dengan demikian melalui kosakata, manusia dapat mengekspresikan 
pikiran, gagasan serta perasaan terhadap orang lain semakin banyak kosakata yang 
dimiliki seseorang maka akan semakin banyak gagasan yang dapat ia ungkapkan.  
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 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat penguasaan kosakata 
bagi penggunaan bahasa agar dapat mengemukakan ide, gagasan dan perasaannya 
kepada orang lain dengan baik berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan 
dengan orang lain. Oleh karena itu, penguasaan kosakata sangatlah penting dalam 
kehidupan individu itu sendiri dan juga dalam kehidupan bermasyarakat atau 
sosial.  
4. Pengajaran Kosakata Bahasa Jerman 
 Dalam pengajaran suatu bahasa, tidak bisa terlepas dari penguasaan 
kosakata bahasa tersebut. Demikian halnya dalam pengajaran bahasa Jerman. 
Pada hakikatnya pengajaran kosakata adalah mengajarkan agar peserta didik 
mampu mencapai tingkat penguasaan kosakata.  
 Wahidi (2010: 23) mengatakan bahwa pembelajaran kosakata adalah 
mengajarkan kepada peserta didik bagaimana menguasai kosakata dengan 
maknanya, tetapi tidak cukup hanya dalam menguasai maknanya melainkan juga 
mampu menggunakannya dalam kalimat. Jadi, indikator keberhasilan dalam 
pengajaran kosakata dapat diamati dari bagaimana peserta didik tersebut mampu 
menguasai sejumlah kosakata beserta maknanya sekaligus mampu 
mengaplikasikannya di dalam empat keterampilan berbahasa.  
 Dalam pembelajaran kosakata dibedakan menjadi dua, yaitu pembelajaran 
kosakata secara eksplisit dan implisit. Pembelajaran kosakata secara eksplisit 
adalah pembelajaran yang memang dirancang untuk kosakata. Beberapa prinsip 
dalam pembelajaran kosakata secara eksplisit yaitu memperkaya kosakata, 
menyatukan kosakata baru dengan kosakata yang sudah dikuasai, menyediakan 
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kosakata baru, membantu memahami makna, menggunakan berbagai teknik  dan 
mendorong penggunaan strategi belajar mandiri, sedangkan pembelajaran 
kosakata secara implisit adalah pembelajaran yang tidak dirancang untuk 
kosakata. Prinsip yang melandasi pembelajaran kosakata secara implisit bahwa 
sebagian besar kosakata yang dikuasai seseorang tidak pernah diajarkan secara 
eksplisit, tetapi dipelajari secara implisit. Misalnya ketika peserta didik membaca 
teks atau menggunakan bahasa untuk berkomunikasi, secara otomatis mereka juga 
mempelajari kosakata. Pembelajaran kosakata umumnya terintegrasi di dalam 
pembelajaran keempat keterampilan berbahasa yaitu menyimak, berbicara, 
membaca dan menulis. Sehingga peserta didik mempelajari kosakata secara tidak 
langsung melalui keempat keterampilan tersebut. 
 Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa pada hakikatnya 
pengajaran kosakata bertujuan untuk mengajarkan kepada peserta didik 
bagaimana menguasai kosakata dengan maknanya dan dapat mengaplikasikannya 
dalam empat keterampilan bahasa. Terdapat dua cara dalam pembelajaran 
kosakata yaitu secara eksplisit dan secara implisit.  Namun pembelajaran kosakata 
yang berlaku umum di setiap sekolah adalah pembelajaran kosakata secara 
implisit. Pembelajaran kosakata umumnya terintegrasi di dalam pembelajaran 
keempat keterampilan berbahasa, seperti menyimak, berbicara, membaca dan 
menulis. Peserta didik mempelajari kosakata secara tidak langsung melalui 
keempat keterampilan tersebut. 
5. Evaluasi Pembelajaran Kosakata 
 Menurut Tarigan (1986: 27) evaluasi merupakan suatu teknik pengujian 
kosakata yang sangat berguna, karena evaluasi tersebut dapat dijadikan sebagai 
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pengukuran kemajuan yang kemudian dapat digunakan dengan cepat menilai 
kemajuan peserta didik.  Nurgiyantoro (2010: 217) menambahkan bahwa, untuk 
mengukur penguasaan kosakata dapat diketahui melalui tingkatan tes pengusaan 
kosakata berikut. 
(i) Tes kosakata tingkat ingatan yaitu menuntut kemampuan peserta didik 
untuk mengingat makna, sinonim, atau antonim sebuah kata, definisi atau 
pengertian sebuah kata, istilah atau ungkapan.  
(ii) Tes kosakata tingkat pemahaman yaitu menuntut peserta didik untuk dapat 
memahami makna, maksud, mengertian atau pengungkapan dengan cara 
lain kata-kata, istilah atau ungkapan yang diujikan. 
(iii) Tes kosakata tingkat penerapan yaitu menuntut peserta didik untuk dapat 
memilih dan menerapkan kata-kata, istilah, atau ungkapan tertentu dalam 
suatu wacana secara tepat, atau mempergunakan kata-kata tersebut untuk 
menghasilkan wacana.  
(iv) Tes kosakata tingkat analisis yaitu menuntut peserta didik untuk 
melakukan kegiatan otak (kognitif) yang berupa analisis, baik hal itu 
berupa analisis terhadap kosakata yang diujikan maupun analisis terhadap 
wacana tempat kata tersebut diterapkan.  
 Sementara itu Hamalik (1974: 73) mengemukakan bahwa dalam 
mengevaluasi penguasaan kosakata ada bermacam-macam bentuk soal ujian 
kosakata yaitu: (1) bentuk definisi (pilihan ganda) yaitu: soal bentuk ini terdiri 
dari seputar kata yang diiringi oleh beberapa definisi sinonim kata tersebut atau 
definisi yang diiringi oleh beberapa kata yang harus dipilih, (2) bentuk isian 
(melengkapi) yaitu: dalam bentuk ini peserta didik diminta melengkapi kalimat 
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dengan jawaban tiga atau empat pilihan, (3) bentuk parafrase (memberi 
penjelasan): menggaris bawahi kata-kata benda diujikan yang terdapat dalam 
kalimat, kemudian diberi kemungkinan jawaban yang benar, (4) bentuk gambar 
yaitu: penguji menyebutkan nama suatu benda kemudian peserta didik diuji dan 
diminta menunjukan gambar yang telah disebutkan.  
 Dalam penelitian ini, evaluasi yang digunakan sebagai alat ukur adalah 
berupa tes objektif atau pilihan ganda (multiple choice), yaitu dengan alternatif 
lima  jawaban. Penyusunan tes tersebut berdasarkan tabel spesifikasi yang telah 
dibuat sebelumnya, yang mencakup tingkat ingatan, pemahaman dan aplikasi. 
Materi dalam tes disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku di sekolah tersebut 
dan berpedoman pada buku pembelajaran. Setelah melakukan tes terhadap peserta 
didik, kemudian diukur tingkat jumlah kosakata bahasa Jerman yang dikuasai 
peserta didik.  
 Pada ukuran tingkat jumlah kosakata untuk bahasa Jerman seperti yang 
tertulis dalam Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Indikator, dan Materi 
Pokok Mata Pelajaran Bahasa Jerman yaitu untuk kelas X semester I menguasai ± 
250 kosakata (aktif 150 kosakata), Semester II menguasai ± 550 kosakata (aktif 
350 kosakata), kelas XI semester I menguasai ± 800 kosakata (aktif 550 
kosakata), semester II menguasai ± 1000 kosakata (aktif 700 kosakata).  Namun 
secara umum kita mengenal tiga level penguasaan bahasa asing, yaitu Tingkat 
Dasar, Tingkat Menengah, dan Tingkat Mahir. Para ahli bahasa biasanya 
mengelompokkan skor ini kedalam empat level berikut (Carson, 1990): 1) Tingkat 
Dasar: 310 s.d. 420. 2) Tingkat Menengah Bawah: 420 s.d. 480. 3) Tingkat 
Menengah Atas: 480 s.d. 520. 4) Tingkat Mahir: 525 s.d 677.  
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D. Implementasi Media Domino dalam Pembelajaran Kosakata 
Seperti yang sudah dibahas diawal bahwa pembelajaran kosakata yang 
berlaku umum di sekolah yakni pembelajaran kosakata secara implisit, artinya 
pembelajaran kosakata terintegrasi di dalam pembelajaran keempat keterampilan 
berbahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Melalui keempat 
keterampilan tersebut, peserta didik secara tidak langsung mempelajari kosakata.  
Permainan domino merupakan salah satu media permainan bahasa yang 
sering dipakai dalam permainan bahasa khususnya dalam mempelajari kosakata. 
Dalam permainan domino ini, pemain diminta untuk menyambungkan kosakata 
dari kartu satunya dengan gambar pada kartu lainnya. Ada beberapa keuntungan 
media domino menurut Ginnis (2008: 116) yaitu: (1) permainan ini dapat 
membuat pembelajaran berbeda dan menyenangkan sehingga kosakata yang 
diajarkan dapat mudah untuk dipahami, (2) membuat peserta didik berpikir kritis, 
mengingat, memprediksi dan menebak arti kata-kata, (3) menyebabkan peserta 
didik berpartisipasi aktif, (4) permainan ini mendorong peserta didik agar lebih 
teliti dalam menentukan pilihan kosakata dengan gambar yang dimainkan. 
Menurut Ginnis (2008: 115), media domino bisa digunakan dalam 
pembelajaran awal, saat berlangsungnya pembelajaran dan saat berakhirnya 
pembelajaran. Dalam awal pembelajaran, media domino digunakan untuk 
mengetahui seberapa jauh persiapan peserta didik ketika mereka mau memulai 
proses pembelajaran. Saat proses pembelajaran berlangsung, media domino dapat 
diberikan untuk mengkonsolidasikan ide-ide dasar dan menilai secara diagnostik 
pembelajaran saat itu, sedangkan pada akhir pembelajaran, media domino dapat 
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diberikan untuk merevisi topik pembelajaran sekaligus mengukur tingkat 
kemampuan kosakata peserta didik setelah proses pembelajaran selesai.  
Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa dalam 
implementasinya, permainan bahasa dengan menggunakan media kartu domino 
dalam pembelajaran kosakata bahasa Jerman dapat memberikan manfaat 
tersendiri bagi peserta didik baik dalam meningkatkan semangat belajar peserta 
didik maupun pemahaman serta daya ingat peserta didik terhadap kosakata. Media 
domino dapat diimplementasikan pada waktu awal, pertengahan serta akhir 
pembelajaran, hal ini tentunya membuat guru tidak mengalami kesulitan dalam 
penerapan media domino dalam kelas. Selain itu, media domino dapat digunakan 
sebagai alat ukur kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran kosakata. 
 
E. Penelitian yang Relevan 
Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengembangkan media 
pembelajaran kartu domino sebagai media dalam proses pembelajaran antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Yunita Wulandari dengan judul 
“Pengembangan Permainan Domino sebagai Media Pembelajaran 
Kosakata dan Tata Bahasa Jerman di SMA Negeri 7 Malang”. Adapun 
hasil dari penelitian tersebut yaitu bahwa permainan domino menurut: (1) 
ahli media mencapai 74,28%, yang berarti permainan domino tersebut 
memenuhi kriteria efektif, (2) ahli materi mencapai 85,71%, yang berarti 
memenuhi kriteria sangat efektif, dan (3) guru bidang studi mencapai 
74,28%, berarti memenuhi kriteria efektif sebagai media pembelajaran. 
Sementara itu, dari analisis pre-test dan post-test diperoleh hasil bahwa 
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ada peningkatan sebesar 16% pada rata-rata nilai pembelajaran kosakata 
sebelum menggunakan media yaitu 70,1667 menjadi 81,4167. Pada 
pembelajaran komparatif superlatif rata-rata nilai pre-test adalah 73,0833 
meningkat sebesar 8,7% menjadi 79,4167. Dari penelitian ini terbukti 
bahwa media permainan domino efektif  digunakan sebagai media 
pembelajaran bahasa Jerman. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Susi Budi Utami Yuli dengan judul 
“Pengembangan Strategi Domino dalam Pembelajaran Menulis Cerpen 
Siswa Kelas X SMA Islam Malang Tahun Pelajaran 2008/2009”. Hasil 
penelitian pengembangan model strategi Domino dalam pembelajaran 
menulis cerpen peserta didik SMA kelas X menunjukkan bahwa (1) 
strategi domino sangat efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran 
menulis cerpen, terbukti peserta didik mampu menulis cerpen dengan baik. 
Dalam hal ini, peserta didik mampu menulis cerpen dengan memilih dan 
mengembangkan tema berdasarkan ruang lingkup persoalan dalam 
kehidupan yang berbeda, sehingga hasil cerpen peserta didik sangat 
bervariasi, (2) strategi domino sangat membantu peserta didik pada tahap 
pemilihan dan pengembangan tema, tokoh, alur, latar, dan sudut pandang, 
(3) dilihat dari pelaksanaannya, strategi domino ini sangat praktis, dan (4) 
strategi domino ini mampu menciptakan suasana yang menyenangkan bagi 
peserta didik dan dapat memotivasi peserta didik untuk belajar menulis 
cerpen. 
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F. Kerangka Pikir 
Berdasarkan kajian teori di atas diperoleh pemikiran mengenai penguasaan 
kosakata bahasa Jerman. Kosakata adalah keseluruhan kata berkenaan dengan 
suatu bahasa atau bidang tertentu yang ada di dalamnya. Dalam pembelajaran 
bahasa Jerman, kosakata memiliki peran penting karena seseorang yang memiliki 
kosakata yang luas akan mampu memahami pesan dari teks lisan dan tulis 
meskipun dia tidak mengetahui struktur gramatikal dari teks tersebut dan juga 
mampu memproduksi ujaran secara lisan dengan baik. 
Dalam pembelajaran bahasa asing terutama bahasa Jerman peserta didik di 
sekolah sering mengalami kesulitan mengingat kosakata yang telah dipelajari 
maupun yang baru dipelajarinya. Kecenderungan lemahnya kemampuan 
pemahaman peserta didik ini dilatarbelakangi oleh beberapa faktor yaitu fisik, 
kebiasaan, sistem pengajaran, kosakata dan faktor struktur. Faktor-faktor tersebut 
dapat menyebabkan tingkat kemampuan berbahasa peserta didik berbeda-beda. 
Di dalam proses pembelajaran, pengajar harus memiliki strategi 
pembelajaran yang tepat agar peserta didik dapat belajar secara efektif dan efisien, 
sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Salah satu instrumen penting 
dalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan penguasaan kosakata peserta 
didik adalah dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat.  
Sebagian besar pengajar saat ini dalam mengajarkan kosakata bahasa 
Jerman masih menggunakan media pembelajaran konvensional karena media ini 
dianggap lebih mudah untuk diterapkan. Terdapat beberapa macam media 
pembelajaran konvensional yang sering digunakan yaitu media diskusi dan tanya 
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jawab dengan mempergunakan alat peraga seadanya yaitu papan tulis. Hal ini 
kemudian dipandang sebagai suatu kelebihan dari penggunaan media tersebut 
yaitu; (1) media konvensional lebih mudah untuk diterapkan, (2) media 
konvensional tidak memakan waktu yang lama dalam penerapannya, (3) 
mengajari peserta didik dengan cara terbaik untuk mendengar, (4) tidak memakan 
biaya yang besar dalam pemenuhan alat. Tetapi adapun kelemahan dalam media 
pembelajaran konvensional yaitu; (1) sulit untuk membuat peserta didik agar 
tertarik dengan apa yang diajarkan, (2) tidak semua peserta didik memiliki cara 
belajar dengan mendengar, (3) peserta didik tidak memiliki pemikiran yang kritis 
terhadap materi.  
Untuk meningkatkan penguasaan kosakata peserta didik pengajar dapat 
menggunakan media pembelajaran berupa media domino. Dengan media domino, 
peserta didik dapat melakukan permainan dalam proses pembelajaran kosakata 
yang tentunya memiliki manfaat sebagai berikut. (1) Permainan ini dapat 
membuat pembelajaran berbeda dan menyenangkan sehingga kosakata yang 
diajarkan dapat mudah untuk dipahami. (2) Membuat peserta didik berpikir kritis, 
mengingat, memprediksi dan menebak arti kata-kata. (3) Menyebabkan peserta 
didik berpartisipasi aktif. (4) Permainan ini mendorong peserta didik agar lebih 
teliti dalam menentukan pilihan kosakata dengan gambar yang dimainkan. Hal ini 
tentunya menjadi kelebihan dari media domino sebagai media permainan bahasa 
dalam mempelajari kosakata bahasa Jerman. Namun media domino tentunya 
memiliki kelemahan diantaranya; (1) tidak dapat menjangkau jumlah peserta didik 
yang banyak, (2) memakan waktu yang banyak dalam penerapannya, (3) tidak 
semua materi dapat dikomunikasikan dengan menggunakan media domino.  
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Jika kita bandingkan antara penerapan media konvensional dengan media 
domino dilihat dari tingkat penguasaan kosakata peserta didik maka media 
domino lebih efektif dan efisien dalam meningkatkan penguasaan kosakata 
peserta didik karena peserta didik lebih aktif, berpikir kritis, memahami dan 
mengingat kosakata yang diajarkan dengan langsung berperan aktif dalam proses 
pembelajarannya. Di lain sisi media konvesional peran pengajar lebih besar 
sehingga peserta didik sering mengalami kesulitan dalam memahami kosakata dan 
mengingat kosakata yang mereka pelajari. Dengan demikian dapat diduga bahwa 
penguasaan kosakata bahasa Jerman peserta didik yang diajarkan menggunakan 
media domino akan lebih baik daripada menggunakan media konvensional. 
 
G. Pengajuan Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka pikir di atas dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini 
yaitu; 
Penggunaan media pembelajaran kartu domino lebih efektif daripada 
penggunaan media pembelajaran konvensional dalam pembelajaran 
kosakata bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 5 Yogyakarta. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian quasi eksperimen. Quasi eksperimen 
adalah penelitian yang tidak memenuhi seluruh persyaratan yang ditetapkan 
dalam penelitian murni karena kelasnya sudah ditentukan terlebih dahulu 
(Sugiyono, 2009: 77). Dalam penelitian ini tidak semua variabel dapat dikontrol. 
Dengan demikian ada perlakuan terhadap objek penelitian, yaitu peserta didik.  
Arikunto (2007: 207) mengatakan bahwa penelitian eksperimen 
merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya akibat 
dari “sesuatu” yang dikenakan pada subjek yang diteliti. Caranya adalah dengan 
membandingkan satu atau lini kelompok pembanding yang tidak menerima 
perlakuan. 
 
B.  Desain Penelitian 
Nasution (2000: 23) mendefinisikan desain penelitian sebagai sebuah 
rencana tentang cara mengumpulkan dan menganalisis data agar dapat 
dilaksanakan secara ekonomis serta serasi dengan tujuan penelitian. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui efektif tidaknya penggunaan media pembelajaran 
kartu domino dalam kosakata bahasa Jerman. 
Penelitian ini melibatkan dua kelompok responden yang masing-masing 
ditetapkan sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kepada 
kelompok eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan media 
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pembelajaran kartu domino, sedangkan kepada kelompok kontrol diberikan  
perlakuan dengan menggunakan media konvensional. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain Experiment Pre-test 
Post-test Control Group Design. Arikunto (2007: 210) menggambarkan desain 
penelitian tersebut sebagai berikut. 
Tabel 1: Tabel Group Pre-test dan Post-test  
Kelompok Pre-test Treatment Post-test 
E O1 X O2 
K O3 - O4 
 
Keterangan: 
E   : Kelompok eksperimen 
K   : Kelompok kontrol 
O1  : Pre-test kelompok eksperimen 
O2  : Post-test kelompok eksperimen 
O3  : Pre-test kelompok kontrol 
O4  : Post-test kelompok kontrol 
 
C. Variabel Penelitian 
Arikunto (2010: 91) menyebutkan bahwa variabel penelitian atau apa yang 
menjadi titik perhatian suatu penelitian. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk 
menguji keefektifan penggunaan media pembelajaran kartu domino dalam 
pembelajaran kosakata bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 5 
Yogyakarta. Oleh karena itu, dalam penelitian ini terdapat dua macam variabel 
yaitu variabel (X) dan variabel (Y). Sebagai variabel bebas (X) adalah 
penggunaan media pembelajaran kartu domino dan sebagai variabel terikat (Y) 
adalah kemampuan kosakata bahasa Jerman peserta didik. 
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Gambar 3: Hubungan Variabel Bebas dan Variabel Terikat 
Keterangan : 
X: Penggunaan media pembelajaran kartu domino yang diberi notasi X 
Y: Kemampuan kosakata bahasa Jerman peserta didik yang diberi notasi Y 
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yang terdiri dari manusia, 
gejala-gejala, nilai tes atau peristiwa-peristiwa sebagai data yang memiliki 
karakteristik tertentu dalam penelitian. Menurut Arikunto (2010: 172) populasi 
adalah semua subjek dalam penelitian. Populasi dari penelitian ini adalah peserta 
didik kelas XI SMA Negeri 5 Yogyakarta dengan jumlah keseluruhan kelas 
sebanyak 8 kelas dan jumlah peserta didik sebanyak 228 peserta didik. 
2. Sampel 
Menurut Arikunto (2010: 174) sampel adalah sebagian atau wakil dari 
populasi yang diteliti. Sampel dalam penelitian ini diambil dua kelas yang 
digunakan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengambilan sampel 
dilakukan secara simple random sampling. Sugiyono (2009: 120) menyatakan 
bahwa simple random sampling yaitu cara pengambilan sampel dari populasi yang 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.  
Cara pengambilan sampel dilakukan dengan cara pengundian. Cara 
pengundian tersebut diambil untuk menghindari subjektivitas peneliti. Untuk 
X Y 
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menentukan kelas yang akan  dijadikan sampel dalam penelitian, peneliti 
melakukan pengundian, dari keseluruhan populasi yang ada, diambil 2 kelas 
secara acak untuk dijadikan sampel. Kemudian dari 2 kelas yang terpilih menjadi 
sampel dalam penelitian ini akan diundi lagi untuk menentukan kelas mana yang 
akan menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Tabel 2: Daftar Kelas XI SMA Negeri 5 Yogyakarta 
Kelas XI Jumlah Peserta Didik 
XI- IPA 3 (Kelas Eksperimen) 33 
XI- IPA 4 (Kelas Kontrol) 23 
Jumlah Peserta Didik 56 
 
E. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 5 Yogyakarta yang terletak di 
jalan Nyi Pembayun 5 Kota Gede, Yogyakarta.  
2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu penelitian ini adalah bulan Oktober – Desember 2012.  
Tabel 3: Jadwal Penelitian 
No Jenis Kegiatan Bulan/Tahun 2012-2013 
Ags Sep Okt Nov  Des Jan 
1 Penyusunan proposal peneltian ⱱ ⱱ     
2 Penyusunan instrumen penelitian  ⱱ     
3 Uji coba instrumen penelitian   ⱱ    
4 Penentuan kelompok kontrol dan eksperimen   ⱱ    
5 Pelaksanaan Pre-test   ⱱ    
6 Pemberian perlakuan   ⱱ ⱱ ⱱ  
7 Pelaksanaan Post-test     ⱱ  
8 Menganalisis data     ⱱ  
9 Menyusun laporan hasil penelitian      ⱱ 
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Berikut ini adalah jadwal mengajar yang dilaksanakan pada saat penelitian 
Tabel 4: Jadwal Mengajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
No Tanggal Materi 
Pembelajaran 
Kelas 
Eksperimen 
Kelas  
Kontrol 
Waktu 
1 23-10-2012 - Pre-test Pre-test 2x45 
2 30-10-2012 Nomen Pertemuan I 
Jam ke5 dan 6 
Pertemuan I 
Jam ke 1 dan 2 
2x45 
3 6-11-2012 Verben Pertemuan II 
Jam ke5 dan 6 
Pertemuan II 
Jam ke 1 dan 2 
2x45 
4 13-11-2012 Adjektive Pertemuan III 
Jam ke5 dan 6 
Pertemuan III 
Jam ke 1 dan 2 
2x45 
5 20-11-2012 Fragewort, 
Begrüβung 
Zeitangabe 
Pertemuan IV 
Jam ke5 dan 6 
Pertemuan IV 
Jam ke 1 dan 2 
2x45 
6 27-11-2012 Nomen Pertemuan V 
Jam ke5 dan 6 
Pertemuan V 
Jam ke 1 dan 2 
2x45 
7 4-12-2012 Trennbare 
Verben 
Pertemuan VI 
Jam ke5 dan 6 
Pertemuan VI 
Jam ke 1 dan 2 
2x45 
8 11-12-2012 - Post-test Post-test 2x45 
  
F. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes kosakata bahasa 
Jerman. Tes merupakan alat ukur yang biasanya digunakan untuk mengukur hasil 
belajar peserta didik setelah selesai satu satuan program pengajaran tertentu 
(Sutedi, 2009: 126). Tes yang diberikan kepada peserta didik merupakan tes 
objektif yang berbentuk pilihan ganda dengan jumlah soal sebanyak 40.  
Penelitian ini menggunakan dua macam tes yaitu pre-test dan post-test. 
Pre-test dilakukan saat awal sebelum diberi perlakuan. Tes diberikan pada kedua 
kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui 
penguasaan kosakata peserta didik sebelum diberikan perlakuan. Post-test adalah 
tes yang berikan setelah perlakuan selesai diterapkan. Tujuan dari tes ini adalah 
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untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. 
 
G. Instrumen Penelitian 
1. Penerapan Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk mempermudah 
seseorang melaksanakan tugas dan mencapai tujuan secara lebih efektif dan 
efisien (Arikunto, 2009: 25). Instrumen yang digunakan untuk mengambil data 
tentang penguasaan kosakata peserta didik adalah berupa tes kosakata yang 
disusun berdasarkan KTSP kurikulum yang berlaku di sekolah yang dilengkapi 
dengan buku KD I, II, dan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang diajarkan di kelas XI. 
Menurut Arikunto (2009: 153) langkah-langkah penyusunan instrumen 
yaitu (1) menentukan tujuan pembuatan tes, (2) mengadakan batasan terhadap 
bahan yang akan diteskan, (3) merumuskan tujuan instruksional khusus dari tiap 
bagian bahan, (4) membuat tabel untuk mengadakan identifikasi agar tidak ada 
yang terlewatkan, (5) menyusun tabel spesifikasi yang dapat memuat pokok 
materi, (6) menuliskan butir-butir soal yang sudah dituliskan dalam tabel. 
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Tabel 5: Kisi-kisi Penyusunan Instrumen Tes Penguasaan Kosakata Peserta Didik 
Standar 
Kompe-
tensi 
Kompetensi 
Dasar 
Tema Materi Indikator 
Keberhasilan 
Butir 
Instrumen 
No Soal Jum-
lah 
Berkomu-
nikasi 
tertulis 
dengan 
menggu-
nakan 
ragam 
bahasa 
yang tepat 
sesuai 
dalam  
wacana 
internasio-
nal dan 
atau 
monolog 
yang 
informatif, 
naratif dan 
deskriptif. 
Mengguna-
kan ragam 
bahasa dan 
kosakata 
yang benar 
dan tepat 
sesuai 
dengan 
konteks. 
1.Schule 
 
2.Familie 
 
3.Freizeit 
 
Verben 
 
 
 
 
 
 
Nomen 
 
 
 
 
 
 
Adjek-
tiv 
 
 
 
 
 
Frage-
wort 
 
 
 
 
 
Begrü-
βung 
 
 
 
 
Zeitan-
gabe 
Peserta didik mampu 
menggunakan kata kerja 
dengan tepat dan benar 
sesuai dengan situasi 
dan  
konteks.  
 
Peserta didik mampu 
menggunakan kata 
benda dengan tepat dan 
benar sesuai dengan 
situasi dan  
konteks.  
 
Peserta didik mampu 
menggunakan kata sifat 
dengan tepat dan benar 
sesuai dengan situasi 
dan  
konteks.  
 
Peserta didik mampu 
menggunakan kata tanya 
dengan tepat dan benar 
sesuai dengan situasi 
dan  
konteks.  
 
Peserta didik mampu 
menggunakan ungkapan 
salam dengan tepat dan 
benar sesuai dengan 
situasi dan konteks.  
 
Peserta didik mampu 
menggunakan 
keterangan waktu 
dengan tepat dan benar 
sesuai dengan situasi 
dan konteks.  
1,2,6,12, 
18 
 
 
 
 
 
3,4,5,7, 
8,9,10, 
11,13, 
14,15, 
16,17, 
19,20 
 
25,26, 
27,31, 
33, 34 
 
 
 
 
28,29, 
30, 36, 
37 
 
 
 
 
21,24, 
32, 35 
 
 
 
 
22,23, 
38, 39, 
40 
5 
 
 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
 
 
6 
 
 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 
 
5 
 
     Jumlah 40 
Keterangan:  
*Butir soal yang dicetak tebal dan digaris bawahi adalah butir soal yang gugur. 
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2. Uji Coba Instrumen  
Uji coba instrumen dilakukan pada populasi di luar sampel. Uji coba 
dilakukan pada anggota populasi, responden dalam penelitian ini adalah peserta 
didik kelas XI IS3 SMA Negeri 5 Yogyakarta dengan jumlah 23 peserta didik. Uji 
coba instrumen dilakukan untuk melihat validitas dan reliabilitas instrumen 
penelitian. 
a. Validitas Instrumen  
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan 
instrumen. Instrumen yang sahih adalah instrumen yang memiliki validitas tinggi 
(Arikunto, 2009: 64) bahwa sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu 
mengukur apa yang diteliti dan halnya sesuai dengan tujuan. Adapun validitas 
yang digunakan sebagai berikut. 
i. Validitas Isi  
Validitas isi adalah validitas yang mampu menunjukkan sejauh mana alat 
ukur memiliki kesesuaian dengan tujuan dan deskripsi dengan bahan yang 
diajarkan, Tuckman (dalam Nurgiyantoro 2010: 155). Validitas isi sering pula 
dinamakan validitas kurikulum yang mengandung arti bahwa suatu alat ukur 
dipandang valid apabila sesuai dengan isi kurikulum (sesuai dengan materi 
pelajaran yang diberikan) yang hendak diukur. Salah satu cara untuk memperoleh 
validitas isi adalah dengan melihat soal-soal yang membentuk tes itu sendiri. 
Prosedur dalam mencari validitas isi dalam penelitian ini adalah dengan 
menyesuaikan tes penguasaan kosakata bahasa Jerman peserta didik dengan 
materi pelajaran yang terdapat dalam kurikulum dan instrumen tes tersebut 
sebelumnya dikonsultasikan dengan ahli pada bidang tersebut (Expert Judgment) 
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dalam hal ini adalah guru bahasa Jerman SMA Negeri 5 Yogyakarta dan dosen 
pembimbing.  
ii. Validitas Konstruk  
Validitas konstruk adalah validitas yang mempertanyakan apakah butir-
butir pertanyaan dalam instrumen sesuai dengan konsep keilmuan yang 
bersangkutan. Menurut Nurgiyantoro (2010: 156) validitas konstruk berkaitan 
dengan bidang ilmu yang akan diuji validitas tesnya. Dengan kata lain, sebuah tes 
dikatakan memiliki validitas konstruksi apabila butir-butir soal-soal yang 
membangun tes tersebut mengukur setiap aspek berpikir yang diuraikan dalam 
standar kompetensi, kompetensi dasar, maupun indikator yang terdapat dalam 
kurikulum. Oleh karenanya, setelah instrumen penelitian disusun sesuai dengan 
aspek berpikir yang akan diukur berdasarkan kurikulum yang ada. Cara menguji 
validitas konstruk dengan cara bantuan tim ahli (expert judgment).  
iii. Validitas Butir Soal 
Validitas butir soal adalah validitas yang membandingkan jawaban peserta 
didik pada butir soal dengan jawaban peserta didik pada butir soal dengan 
jawaban secara keseluruhan (Arikunto, 2009: 75). Untuk menentukan valid atau 
tidaknya diperlukan uji coba dengan uji coba instrumen. Adapun rumus validitas 
butir soal menurut Arikunto (2009: 79) adalah sebagai berikut. 
 
ݎ௣௕௜ = 	ܯ௣ −ܯ௥ܵ௥ ට݌ ݍൗ  
 
Keterangan: 
r
p bi
 : koefisien korelasi poin biserial 
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M
p
 : rerata skor subjek yang menjawab benar 
M
T
 : rerata skor total 
S
T
 : standar deviasi dari skor total 
P : proporsi peserta didik yang menjawab benar 
Q : proporsi soal peserta didik yang menjawab salah 
 
Kriteria yang digunakan untuk menentukan valid atau tidaknya suatu 
instrumen yaitu harga r
p bi 
yang diperoleh dari perhitungan dibandingkan dengan 
r
tabel 
pada taraf signifikansi atau α = 0,05 dan N (banyaknya peserta didik yang 
diujicoba). Apabila r
p bi 
harganya lebih besar dari r
tabel 
maka soal dikatakan valid. 
Sebaliknya apabila r
p bi 
harganya lebih kecil dari pada r
tabel 
maka dapat dikatakan 
soal tidak valid atau gugur. 
 
b. Uji Reliabilitas Instrumen  
Menurut Tuckman (dalam Nurgiyantoro, 2010: 165) yang dimaksud 
reliabilitas tes yaitu sejauh mana suatu tes dapat mengukur secara konsisten 
sesuatu yang akan diukur dari waktu ke waktu. 
Pada penelitian ini, pengukuran tingkat reliabilitas instrumen tes 
menggunakan metode belah dua (Split Half Method). Dalam penelitian ini, data-
data nilai hasil tes yang diolah diambil dari hasil tes yang diujicoba pada sampel 
di luar sampel penelitian.  
Kemudian dicari korelasi antara soal bernomor genap dengan soal 
bernomor ganjil menggunakan rumus Product Moment menurut Sugiyono (2009: 
255) sebagai berikut. 
௥ೣ ೤	ୀ	
௡ఀ௫௬ି(ఀ௫)(ఀ௬)
ඥ(௡ఀ௫మି(ஊ୶)మ)(௡ఀ௬మି(ఀ௬)మ 
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Setelah hasil perhitungan korelasi telah ditemukan maka untuk mencari 
reliabilitas penuh dalam Split Half Method (Sugiyono, 2009: 185) akan 
dipergunakan rumus : 
ݎ = 	 2	x	r1 + r 
 
Keterangan: 
r : Koefisien korelasi yang dicari 
Σxy : Jumlah perkalian variabel x dan y 
Σx : Jumlah nilai variabel x 
Σy : Jumlah nilai variabel y 
Σx2 : Jumlah pangkat dua nilai variabel x 
Σy2 : Jumlah pangkat dua nilai variabel y 
N : Banyaknya sampel 
 
Kriteria untuk menyatakan bahwa korelasi kedua variabel signifikan adalah bila 
nilai rhitung ≥ rtabel product moment. Dari hasil uji realibilitas diperoleh 
 rhitung 0,91 > rtabel 0,83.  
 
H. Prosedur Penelitian  
1. Tahap Pra Eksperimen  
Tahap ini meliputi pembuatan instrumen dan pembuatan rencana 
pembelajaran dengan media pembelajaran kartu domino. Selanjutnya dilakukan 
pembagian antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas kontrol yaitu kelas 
yang tidak diberi perlakuan atau kelas yang diajar dengan menggunakan metode 
konvensional, sedangkan kelas eksperimen adalah kelas yang diberi perlakuan 
dengan menggunakan media pembelajaran kartu domino. 
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2. Tahap Eksperimen  
a. Pre-test 
Pre-test digunakan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. Pre-
test dilakukan pada masing-masing kelas yaitu kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. 
b. Pemberian Perlakuan  
Pada tahap eksperimen bertujuan untuk mengambil dan mengumpulkan 
data.Adapun data diperoleh melalui perlakuan dengan media pembelajaran kartu 
Dominopada kelas eksperimen. Kelas kontrol tidak diberi perlakuan, hanya diajar 
menggunakan media konvensional.Pada tahap ini dilakukan sebanyak 6 kali 
pertemuan pada kelas kontrol dan 6 kali pertemuan pada kelas eksperimen. 
Tabel 6: Penerapan Media Permainan Kartu Domino di Kelas Eksperimen  
dan Media Konvensional di Kelas Kontrol 
 
No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
1 Einführung 
A. Guru 
1. Menyampaikan salam dan 
menanyakan kabar. 
2. Menyampaikan tema pelajaran. 
3. Sebagai apersepsi guru 
menanyakan beberapa 
pertanyaan yang berhubungan 
dengan tema yang akan dibahas 
dan menjelaskan tentang media 
kartu domino. 
 
Einführung 
A. Guru 
1. Menyampaikan salam dan 
menanyakan kabar. 
2. Menyampaikan tema pelajaran.  
3. Sebagai apersepsi guru 
menanyakan beberapa 
pertanyaan yang berhubungan 
dengan tema yang akan dibahas. 
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B. Peserta didik 
1. Memperhatikan dan menjawab 
pertanyaan. 
B. Peserta didik 
1. Memperhatikan dan menjawab 
pertanyaan. 
2 Inhalt 
A. Guru 
1. Meminta peserta didik membaca 
dan mencermati buku. 
2. Guru menjelaskan  dan 
menyebutkan beberapa kosakata 
yang terkait dengan tema dan 
meminta peserta didik untuk 
menghafalkan. 
3. Guru meminta peserta didik untuk 
berkelompok yang berisi 3-4 
orang dalam satu kelompok. 
4. Guru menjelaskan tentang cara 
dan aturan bermain dan 
mempersilahkan peserta didik 
untuk memulai permainan kartu 
domino. 
5. Guru dan peserta didik bersama-
sama menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 
6. Penutup. 
 
B. Peserta didik 
1. Memperhatikan dan 
melaksanakan. 
Inhalt 
A. Guru 
1. Meminta peserta didik membaca 
dan mencermati buku. 
2. Guru menjelaskan  dan 
menyebutkan beberapa kosakata 
yang terkait dengan tema dan 
meminta peserta didik untuk 
menghafalkan. 
3. Guru mengadakan tanya jawab 
dengan peserta didik mengenai 
kosakata yang sudah dipelajari. 
4. Guru meminta peserta didik 
untuk mengerjakan latihan soal. 
 
 
 
5. Guru dan peserta didik bersama-
sama menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 
6. Penutup. 
 
B. Peserta didik 
1. Memperhatikan dan menjawab 
serta mengerjakan soal. 
3 Schluss 
A. Guru 
1. Memberi pekerjaan rumah. 
Schluss 
A. Guru 
1. Memberi pekerjaan rumah. 
60 
 
 
2. Guru mengucapkan salam 
penutup. 
 
B. Peserta didik 
1. Memperhatikan dan menjawab. 
2. Guru mengucapkan salam 
penutup. 
 
B. Peserta didik 
1. Memperhatikan dan menjawab. 
 
c. Post-test  
Pada tahap ini peserta didik diberikan tes akhir atau post-test pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Tujuan dari tes ini adalah untuk membedakan 
apakah ada perbedaan penguasaan kosakata bahasa Jerman antara kelas kontrol 
yang diajar dengan menggunakan media pembelajaran konvensional dan kelas 
eksperimen yang diajar menggunakan media pembelajaran kartu domino. 
3. Tahap Pasca Eksperimen  
Tahap pasca eksperimen merupakan tahap penyelesaian dari penelitian ini. 
Setelah eksperimen dengan pemberian perlakuan selesai, maka kedua kelas 
sampel penelitian diberi tes akhir atau post-test. Peserta didik diberi soal-soal 
yang sama dengan soal yang diberikan pada saat tes awal atau pre-test. 
Pelaksanan post-test ini bertujuan untuk mengukur penguasaan kosakata bahasa 
Jerman peserta didik kelas eksperimen yang diberi perlakuan dan 
membandingkannya dengan penguasaan kosakata bahasa Jerman peserta didik 
kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan. Data-data yang telah diperoleh dari 
pelaksanaan eksperimen pada kedua kelas sampel kemudian dianalisis dengan 
perhitungan secara statistik. 
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I. Analisis Data Penelitian  
Data yang digunakan berupa nilai hasil pre test kelompok eksperimen, 
post test kelompok eksperimen, pre test kelompok kontrol, dan post test kelompok 
kontrol. Untuk mendeskripsikan data penelitian maka digunakan teknik statistik. 
yang terdiri atas perhitungan Mean (rata-rata) dan standar deviasi (simpangan 
baku). Perhitungan Mean dan standar deviasi menggunakan rumus sebagai berikut 
(Walpole, 1995: 24-36). 
 Rumus untuk menentukan Mean (rata-rata) adalah sebagai berikut. 
x  = 

n
i
ixn 1
1  
Keterangan: 
x :  rata-rata (mean) 
 n: banyaknya siswa 
         xi: skor siswa ke-i 
 Rumus untuk mencari standar deviasi (simpangan baku) adalah 
sebagai berikut.  
   S  = 
1
)(
1
2



n
xx
n
i
i
 
 
Keterangan: 
S: simpangan baku   
xi : skor siswa ke-i 
x : rata-rata (mean) 
n: banyaknya siswa 
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 Untuk menentukan jumlah kelas interval, menghitung rentang data dan 
menentukan panjang kelas dengan menggunakan rumus H.A. Sturges (Rasyad, 
2000: 35). 
 
 
 
Keterangan: 
K: Interval kelas 
P: Panjang kelas 
R: Rank 
 
Untuk melakukan pengujian gain ternomalisasi menggunakan rumus Hake 
(1999: 1), sebagai berikut. 
 
g = ௦௞௢௥	௣௢௦௧௧௘௦௧ି௦௞௢௥	௣௥௘௧௘௦௧	
௦௞௢௥	௠௔௞௦௜௠௨௠ି௦௞௢௥	௣௥௘௧௘௦௧
       
 
Keterangan: (g) : nilai gain ternomalisasi 
 
J. Uji Persyaratan Analisis 
1. Uji Normalitas Sebaran 
Uji normalitas sebaran ini untuk memeriksa apakah data yang diselidiki 
berdistribusi normal atau tidak. Penilaian statistik yang digunakan untuk menguji 
normalitas sebaran ini adalah teknik analisis uji Kolsmogorov-Smirnov dengan 
menggunakan rumus dari Algifari (1997: 101) sebagai berikut. 
Dn = max [Fe – Fo] 
K = 1 + (3,3) log N 
P = R / K 
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Keterangan: 
Dn : frekuensi harapan 
Fo  : frekuensi observasi 
Fe  : deviasi absolut tertinggi 
 
Kriteria yang digunakan jika Dn hasil perhitungan lebih kecil dari Dn tabel 
dengan taraf signifikansi atau α = 0,05, maka sebaran datanya berdistribusi 
normal, sedangkan apabila Dn hasil perhitungan lebih besar dari Dn tabel, maka 
sebaran datanya berdistribusi tidak normal. 
2. Uji Homogenitas Variansi 
Uji homogenitas variansi digunakan untuk mengelola apakah sampel yang 
diambil dari populasi memiliki signifikansi satu dengan yang lainnya. Adapun 
rumus uji-f menurut Nurgiyantoro (2000: 191-193) adalah sebagai berikut. 
 
 
 
Keterangan:  
f: koefisien f  
S
b 
2 
: variabel terbesar  
S
k
2 
: variabel terkecil 
Seluruh perhitungan kemudian dikonsultasikan dengan tabel nilai f dengan 
taraf signifikansi α = 0,05. Jika diperoleh signifikansi f
hitung 
lebih kecil dari f
tabel 
pada taraf signifikansi α = 0,05 berarti variansi dari kedua kelompok itu dalam 
populasinya masing-masing adalah tidak berbeda secara signifikan, sehingga 
kedua kolompok ini dapat dikatakan homogen. 
 
 
 
ܨ = ܵ௕ଶ
ܵ௞
ଶ
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K. Hipotesis Statistik 
Ho       : µ1 = µ2  adalah: 
           Penggunaan media pembelajaran kartu domino sama efektif dengan 
penggunaan media pembelajaran konvensional dalam pembelajaran 
kosakata bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 5 
Yogyakarta. 
Ha       : µ1 > µ2 adalah: 
Penggunaan media pembelajaran kartu domino lebih efektif daripada 
penggunaan media pembelajaran konvensional dalam pembelajaran 
kosakata bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 5 
Yogyakarta. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan 
penggunaan media pembelajaran kartu domino dalam pembelajaran kosakata 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 5 Yogyakarta.  
Sebelum dilakukan kegiatan penelitian, telah dilakukan terlebih dahulu 
kegiatan observasi yang dilaksanakan sebagai pelaksanaan dalam kuliah kerja 
nyata (KKN) dengan maksud untuk dapat memperoleh gambaran dan 
permasalahan peserta didik berkenaan dengan penguasaan kosakata bahasa 
Jerman dari proses pembelajaran yang dilakukan setiap pertemuan. Setelah 
gambaran dan permasalahan peserta didik diperoleh maka tahap berikutnya 
dilakukan penerapan instrumen penelitian yang disusun berdasarkan KTSP 
kurikulum yang berlaku di sekolah. Uji instrumen dilakukan pada populasi di luar 
sampel yaitu pada peserta didik XI IS 3 SMA Negeri 5 Yogyakarta dengan jumlah 
23 peserta didik.  
Hasil pengujian instrumen kemudian diukur tingkat kesahihannya. 
Instrumen yang sahih adalah instrumen yang memiliki validitas tinggi (Arikunto, 
2009: 64) bahwa sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 
yang diteliti dan halnya sesuai dengan tujuan.  Setelah dilakukan analisis butir 
soal, maka dari 40 butir soal yang diujikan didapat 8 butir soal yang tidak valid 
atau memenuhi syarat dan dinyatakan gugur. Butir-butir soal yang tidak 
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memenuhi syarat tersebut kemudian tidak digunakan dalam pengambilan data pre-
test dan post-test. Reliabilitas instrumen sebesar 0,91 > 0,83 sehingga dikatakan 
instrumen reliabel.  
1. Deskripsi Data Penelitian 
Data dalam penelitian ini diperoleh dari nilai pre-test dan post-test 
penguasaan kosakata bahasa Jerman peserta didik yang diukur dengan 
menggunakan tes berbentuk tes objektif sebanyak 32 butir soal  dengan tipe 
pilihan ganda yang pada masing-masing soal disediakan lima alternatif jawaban 
yang dapat dipilih. Tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu pre-test dan post-test. 
Pada kelompok eksperimen tes tersebut dilakukan untuk membandingkan 
penguasaan kosakata peserta didik sebelum dan sesudah diterapkan perlakuan 
berupa penggunaan media pembelajaran kartu domino.  
Subjek pada pre-test kelas eksperimen sebanyak 33 peserta didik dan kelas 
kontrol sebanyak 23 peserta didik. Setelah hasil penskoran terkumpul, kemudian 
data dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dan uji-t. Untuk 
mempermudah proses analisis data dan menghindari terjadinya kesalahan, maka 
proses analisis data pada penelitian ini menggunakan bantuan komputer SPSS 11,5 
for Windows. Berikut ini akan dipaparkan deskripsi data penelitian sebagai 
berikut. 
a. Hasil Pre-test Kelas Eksperimen 
Pada bagian ini akan dibahas mengenai hasil pre-test dari kelas 
eksperimen. Kelas eksperimen merupakan kelas yang diajar menggunakan media 
pembelajaran kartu domino. Tujuan dilakukannya pre-test yaitu untuk mengetahui 
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kemampuan penguasaan kosakata bahasa Jerman peserta didik sebelum diberikan 
perlakuan dalam hal ini penerapan media pembelajaran kartu domino.  
 Berdasarkan hasil pre-test yang di dapat, data pre-test skor terendah 
sebesar 14, skor tertinggi sebesar 26, rerata (mean) sebesar 21,42; median sebesar 
22,00; modus sebesar 23 dan standar deviasi sebesar 2,873. Adapun distribusi 
frekuensi skor pre-test  penguasaan kosakata bahasa Jerman peserta didik kelas 
eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 7: Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Kelas Eksperimen 
No Interval Frekuensi 
Absolut 
Frekuensi 
Kumulatif 
Frekuensi 
Relatif 
1 14 - 16 2 2 6,1 
2 16,1 – 18,1 3 5 9,1 
3 18,2 – 20,2 7 12 21,2 
4 20,3 – 22,3 7 19 21,2 
5 22,4 – 24,4 10 29 30,3 
6 24,5 – 26,5 4 33 12,1 
Jumlah 33 100 100 
 
 Pembuatan tabel distribusi frekuensi di atas, dilakukan dengan 
menentukan jumlah kelas interval, menghitung rentang data dan menentukan 
panjang kelas dengan menggunakan rumus H.A. Sturges. Dari hasil perhitungan 
dengan rumus H.A. Sturges menunjukan bahwa distribusi frekuensi skor pre-test 
penguasaan kosakata bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen diperoleh 
jumlah kelas sebanyak 6 dengan panjang kelas 2. Berikut gambar diagram dari 
distribusi frekuensi skor pre-test penguasaan kosakata bahasa Jerman kelas 
eksperimen.  
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Gambar 4: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Kelas Eksperimen 
 Berdasarkan pada tabel 7 dan gambar 4 di atas, dapat dinyatakan bahwa 
peserta didik yang mempunyai penguaaan kosakata bahasa Jerman paling banyak 
terletak pada interval 22,4 – 24,4 dengan frekuensi 10 peserta didik atau sebanyak 
30,3% dan peserta didik yang mempunyai penguasaan kosakata bahasa Jerman 
paling sedikit terletak pada interval 14 – 16 dengan frekuensi 2 peserta didik atau 
sebanyak 6,1%.  
 Dari data distribusi frekuensi nilai pre-test kelas eksperimen, maka untuk 
melihat baik, sedang dan rendahnya pre-test penguasaan kosakata bahasa Jerman 
peserta didik kelas eksperimen dilakukan dengan pengkategorian berdasarkan 
pada nilai mean (21,42) dan standar deviasi (2,873) dengan menggunakan rumus 
(Azwar, 2003: 163): 
 
 
 
Keterangan: 
Mi: mean ideal 
Sdi: standar deviasi ideal 
Baik : X ≥ Mi + Sdi X ≥ 24,29 
Sedang : Mi – Sdi ≤ X < Mi + Sdi 18,55 ≤ X < 24,29 
Rendah : X < Mi – Sdi X < 18,55 
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 Berdasarkan hasil perhitungan, mean ideal (Mi) sebesar 21,42 dan standar 
deviasi ideal (Sdi) 2,873. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam 
tiga kelas berikut. 
Tabel 8: Hasil Kategori Skor Pre-test Kelas Eksperimen 
No Interval Frekuensi Persentase Kategori 
1 X ≥ 24,29 4 12,1 Baik 
2 18,55 ≤ X < 24,29 24 72,7 Sedang 
3 X < 18,55 5 15,2 Rendah 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor pre-test 
penguasaan kosakata bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen yang berada 
pada kategori baik sebanyak 4 peserta didik (12,1%), kategori sedang sebanyak 24 
peserta didik (72,7%) dan kategori rendah sebanyak 5 peserta didik (15,2%). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor pre-test penguasaan kosakata 
bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen dikategorikan dalam kategori 
sedang. 
b. Hasil Pre-test Kelas Kontrol 
Kelas kontrol merupakan kelas yang diajar dengan menggunakan media 
pembelajaran konvensional. Seperti halnya pada kelas eksperimen, pre-test 
dilakukan sebelum pemberian materi. Soal yang digunakan dalam pre-test kelas 
kontrol sama dengan soal yang digunakan dalam pre-test kelas eksperimen dan 
memiliki jumlah butir soal yang sama sebanyak 32 butir soal.  
Berdasarkan hasil pre-test yang diperoleh, data pre-test skor terendah pada kelas 
kontrol sebesar 14 dan skor tertinggi sebesar 25, mean sebesar 20,57; median 
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sebesar 21; modus sebesar 23; dan standar deviasi 3,203. Adapun distribusi 
frekuensi skor pre-test  penguasaan kosakata bahasa Jerman peserta didik kelas 
kontrol dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 9: Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Kelas Kontrol 
No Interval Frekuensi 
Absolut 
Frekuensi 
Kumulatif 
Frekuensi 
Relatif 
1 14 – 15,8  2 2 8,7 
2 15,9 – 17,7 2 4 8,7 
3 17,8 – 19,6 5 9 21,7 
4 19,7 – 21,5 3 12 13 
5 21,6 – 23,4 7 19 30,4 
6 23,5- 25,3 4 23 17,4 
Jumlah 23 100 100 
 
 Pembuatan tabel distribusi frekuensi di atas, dilakukan dengan 
menentukan jumlah kelas interval, menghitung rentang data dan menentukan 
panjang kelas dengan menggunakan rumus H.A. Sturges. Dari hasil perhitungan 
dengan rumus H.A. Sturges menunjukkan bahwa distribusi frekuensi skor pre-test 
penguasaan kosakata bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol diperoleh jumlah 
kelas sebanyak 6 dengan panjang kelas 1,8. Berikut gambar diagram dari 
distribusi frekuensi skor pre-test penguasaan kosakata bahasa Jerman kelas 
kontrol.  
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Gambar 5: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Kelas Kontrol 
 
 Berdasarkan pada tabel 9 dan gambar 5 di atas, dapat dinyatakan bahwa 
peserta didik yang mempunyai penguaaan kosakata bahasa Jerman paling banyak 
terletak pada interval 21,6 – 23,4 dengan frekuensi sebesar 7 peserta didik atau 
30,4% dan peserta didik yang mempunyai penguasaan kosakata bahasa Jerman 
paling sedikit terletak pada interval 14 – 15,8 dan 15,9 – 17,7 dengan frekuensi 
masing-masing 2 peserta didik atau masing-masing sebanyak 8,7%.  
 Dari data distribusi frekuensi nilai pre-test kelas kontrol, maka untuk 
melihat baik, sedang dan rendahnya pre-test penguasaan kosakata bahasa Jerman 
peserta didik kelas kontrol dilakukan dengan pengkategorian berdasarkan pada 
nilai mean (20,57) dan standar deviasi (3,203) dengan menggunakan rumus 
(Azwar, 2003: 163): 
 
 
 
 
Keterangan: 
Mi: mean ideal 
Sdi: standar deviasi ideal 
Baik : X ≥ Mi + Sdi X ≥ 23,77 
Sedang : Mi – Sdi ≤ X < Mi + Sdi 17,36 ≤ X < 23,77 
Rendah : X < Mi – Sdi X < 17,36 
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 Berdasarkan hasil perhitungan, mean ideal (Mi) sebesar 20,57 dan standar 
deviasi ideal (Sdi) 3,203. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam 
tiga kelas berikut. 
Tabel 10: Hasil Kategori Skor Pre-test Kelas Kontrol 
No Interval Frekuensi Persentase Kategori 
1 X ≥ 23,77 4 17,4 Baik 
2 17,36 ≤ X < 23,77 15 65,2 Sedang 
3 X < 17,36 4 17,4 Rendah 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor pre-test 
penguasaan kosakata bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol yang berada pada 
kategori baik sebanyak 4 peserta didik (17,4%), kategori sedang sebanyak 15 
peserta didik (65,2%) dan kategori rendah sebanyak 4 peserta didik (17,4%). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor pre-test penguasaan kosakata 
bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol dikategorikan dalam kategori sedang. 
 
c. Hasil Post-test Kelas Eksperimen 
Pelaksanaan post-test pada kelas eksperimen di ikuti oleh 36 peserta didik, 
namun dikarenakan data pada pre-test kelas eksperimen awalnya hanya sebanyak 
33 peserta didik maka hasil data yang digunakan dalam post-test adalah sebanyak 
33 peserta didik yang disesuaikan dengan nomor absen masing-masing peserta 
didik yang telah mengikuti pre-test. Soal yang digunakan dalam post-test masih 
sama dengan soal yang digunakan saat pelaksanaan pre-test dengan total butir soal 
sebanyak 32 butir soal.  
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Pelaksanaan post-test pada kelas eksperimen bertujuan untuk mengukur 
kemampuan akhir peserta didik setelah diberikan perlakuan berupa penggunaan 
media pembelajaran kartu domino selama proses pembelajaran bahasa Jerman.  
 Berdasarkan hasil post-test yang di dapat, data post-test skor terendah 
sebesar 21, skor tertinggi sebesar 31, rerata (mean) sebesar 26,21; median sebesar 
26,00; modus sebesar 27 dan standar deviasi sebesar 2,176. Adapun distribusi 
frekuensi skor post-test  penguasaan kosakata bahasa Jerman peserta didik kelas 
eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 11: Distribusi Frekuensi Skor Post-test Kelas Eksperimen 
No Interval Frekuensi 
Absolut 
Frekuensi 
Kumulatif 
Frekuensi 
Relatif 
1 21 – 22,7 1 1 3 
2 22,8 – 24,5 7 8 21,2 
3 24,6 – 26,3 9 17 27,3 
4 26,4 – 28,1 12 29 36,4 
5 28,2 – 29,9 2 31 6,1 
6 30 – 31,7 2 33 6,1 
Jumlah 33 100 100 
 
 Pembuatan tabel distribusi frekuensi di atas, dilakukan dengan 
menentukan jumlah kelas interval, menghitung rentang data dan menentukan 
panjang kelas dengan menggunakan rumus H.A. Sturges. Dari hasil perhitungan 
dengan rumus H.A. Sturges menunjukkan bahwa distribusi frekuensi skor post-
test penguasaan kosakata bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen diperoleh 
jumlah kelas sebanyak 6 dengan panjang kelas 1,7. Berikut gambar diagram dari 
distribusi frekuensi skor post-test penguasaan kosakata bahasa Jerman kelas 
eksperimen.  
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Gambar 6: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Post-test Kelas Eksperimen 
  
Berdasarkan pada tabel 12 dan gambar 6 di atas, dapat dinyatakan bahwa 
peserta didik yang mempunyai penguaaan kosakata bahasa Jerman paling banyak 
terletak pada interval 26,4 – 28,1 dengan frekuensi 12 peserta didik atau sebanyak 
36,4% dan peserta didik yang mempunyai penguasaan kosakata bahasa Jerman 
paling sedikit terletak pada interval 21 – 22,7 dengan frekuensi 1 peserta didik 
atau 3,0%.  
 Dari data distribusi frekuensi nilai post-test kelas eksperimen, maka untuk 
melihat baik, sedang dan rendahnya post-test penguasaan kosakata bahasa Jerman 
peserta didik kelas eksperimen dilakukan dengan pengkategorian berdasarkan 
pada nilai mean (26,21) dan standar deviasi (2,176) dengan menggunakan rumus 
(Azwar, 2003: 163): 
 
 
 
Keterangan: 
Mi : mean ideal 
Sdi: standar deviasi ideal 
Baik : X ≥ Mi + Sdi X ≥ 28,39 
Sedang : Mi – Sdi ≤ X < Mi + Sdi 24,03 ≤ X < 28,39 
Rendah : X < Mi – Sdi X < 24,03 
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 Berdasarkan hasil perhitungan, mean ideal (Mi) sebesar 26,21 dan standar 
deviasi ideal (Sdi) 2,176. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam 
tiga kelas berikut. 
Tabel 12: Hasil Kategori Skor Post-test Kelas Eksperimen 
No Interval Frekuensi Persentase Kategori 
1 X ≥ 28,39 4 12,1 Baik 
2 24,03 ≤ X < 28,39 21 63,6 Sedang 
3 X < 24,03 8 24,2 Rendah 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor post-test 
penguasaan kosakata bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen yang berada 
pada kategori baik sebanyak 4 peserta didik (12,1%), kategori sedang sebanyak 21 
peserta didik (63,6%) dan kategori rendah sebanyak 8 peserta didik (24,2%). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor post-test penguasaan kosakata 
bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen dikategorikan dalam kategori 
sedang. 
d. Hasil Post-test Kelas Kontrol 
Post-test pada kelas kontrol digunakan untuk mengukur kemampuan akhir 
peserta didik setelah diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan 
media konvesional, salah satunya yaitu dengan menggunakan papan tulis. 
Pelaksanaan post-test pada kelas kontrol diikuti oleh 23 peserta didik yang 
sebelumnya telah melaksanakan pre-test. Soal post-test kelas kontrol yang 
digunakan sama dengan soal pre-test yang digunakan baik pada kelas eksperimen 
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maupun kelas kontrol dan soal pada post-test kelas eksperimen dengan total butir 
soal sebanyak 32 butir soal.  
Berdasarkan hasil post-test yang diperoleh, data post-test skor terendah 
pada kelas kontrol sebesar 18 dan skor tertinggi sebesar 30, mean sebesar 22,96; 
median sebesar 21; modus sebesar 23; dan standar deviasi 2,820. Adapun 
distribusi frekuensi skor post-test  penguasaan kosakata bahasa Jerman peserta 
didik kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 13: Distribusi Frekuensi Skor Post-test Kelas Kontrol 
No Interval Frekuensi 
Absolut 
Frekuensi 
Kumulatif 
Frekuensi 
Relatif 
1 18 – 20 4 4 17,4 
2 20,1 – 22,1  6 10 26,1 
3 22,2 – 24,2 6 16 26,1 
4 24,3 – 26,3 5 21 21,7 
5 26,4 – 28,4 1 22 4,3 
6 28,5 – 30,5 1 23 4,3 
Jumlah 23 100 100 
 
 Pembuatan tabel distribusi frekuensi di atas, dilakukan dengan 
menentukan jumlah kelas interval, menghitung rentang data dan menentukan 
panjang kelas dengan menggunakan rumus H.A. Sturges. Dari hasil perhitungan 
dengan rumus H.A. Sturges menunjukan bahwa distribusi frekuensi skor pre-test 
penguasaan kosakata bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol diperoleh jumlah 
kelas sebanyak 6 dengan panjang kelas 2. Berikut gambar diagram dari distribusi 
frekuensi skor post-test penguasaan kosakata bahasa Jerman kelas kontrol.  
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Gambar 7: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Post-test Kelas Kontrol 
 
 Berdasarkan pada tabel 14 dan gambar 7 di atas, dapat dinyatakan bahwa 
peserta didik yang mempunyai pengunaan kosakata bahasa Jerman paling banyak 
terletak pada interval 20,1 – 22,1 dan 22,2 – 24,2 dengan frekuensi masing-
masing sebesar 6 peserta didik atau sebanyak 26,1% dan peserta didik yang 
mempunyai penguasaan kosakata bahasa Jerman paling sedikit terletak pada 
interval 26,4 – 28,4 dan 28,5 – 30,5 dengan frekuensi masing-masing 1 peserta 
didik atau masing-masing sebanyak 4,3%.  
 Dari data distribusi frekuensi nilai post-test kelas kontrol, maka untuk 
melihat baik, sedang dan rendahnya post-test penguasaan kosakata bahasa Jerman 
peserta didik kelas kontrol dilakukan dengan pengkategorian berdasarkan pada 
nilai mean (22,96) dan standar deviasi (2,820) dengan menggunakan rumus 
(Azwar, 2003: 163): 
 
 
 
 
Baik : X ≥ Mi + Sdi X ≥ 25,78 
Sedang : Mi – Sdi ≤ X < Mi + Sdi 20,14 ≤ X < 25,78 
Rendah : X < Mi – Sdi X < 20,14 
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Keterangan: 
Mi : mean ideal 
Sdi: standar deviasi ideal 
 Berdasarkan hasil perhitungan, mean ideal (Mi) sebesar 22,96 dan standar 
deviasi ideal (Sdi) 2,820. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam 
tiga kelas berikut. 
Tabel 14: Hasil Kategori Skor Post-test Kelas Kontrol 
No Interval Frekuensi Persentase Kategori 
1 X ≥ 25,78 4 17,4 Baik 
2 20,14 ≤ X < 25,78 15 65,2 Sedang 
3 X < 20,14 4 17,2 Rendah 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor post-test 
penguasaan kosakata bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol yang berada pada 
kategori baik sebanyak 4 peserta didik (17,2%), kategori sedang sebanyak 15 
peserta didik (65,2%) dan kategori rendah sebanyak 4 peserta didik (17,2%). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor post-test penguasaan kosakata 
bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol dikategorikan dalam kategori sedang. 
2. Uji Prasyarat Analisis Data 
Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu akan dilakukan uji 
prasyarat analisis. Persyaratan yang harus dipenuhi adalah uji normalitas sebaran 
data dan uji homogenitas variansi. Berikut ini adalah hasil uji normalitas sebaran 
dan uji homogenitas variansi. 
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a. Uji Normalitas Sebaran 
Pada uji normalitas sebaran ini diperoleh hasil dari pre-test dan post-test, 
baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol. Uji normalitas diujikan pada 
masing-masing variabel penelitian yaitu pre-test dan post-test data kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol. Uji normalitas sebaran dilakukan dengan 
menggunakan bantuan komputer program SPSS for windows 11,5 One Sample 
Kolmogorov – Smirnov Test. Data dikatakan berdistribusi normal bila nilai taraf 
signifikansi hitung lebih besar dari nilai taraf signifikansi α = 0,05. Hasil uji 
normalitas untuk masing-masing variabel disajikan berikut ini. 
Tabel 15: Hasil Uji Normalitas Sebaran 
            Kelas Dhitung (Dn)  df Sig. p>0,05 Dn < Dt Ket 
Pre-
test  
Eksperimen 
Kontrol 
0,133 33 0,608 0,608>0,05 0,133<0,259 normal 
0,168 23 0,537 0,537>0,05 0,168<0,259 normal 
Post-
test 
Eksperimen 
Kontrol 
0,158 33 0,381 0,381>0,05 0,158<0,259 normal 
0,147 23 0,700 0,700>0,05 0,147<0,259 normal 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa semua variabel pre-test dan post-
test kelas eksperimen maupun pre-test dan post-test kelas kontrol nilai signifikansi 
lebih besar dari 0,05 pada (p>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa semua 
variabel pre-test dan post-test kelas eksperimen maupun pre-test dan post-test 
kelas kontrol berdistribusi normal. Secara lengkap perhitungan dapat dilihat pada 
lampiran uji normalitas. 
 Hasil uji normalitas pada variabel pre-test penguasaan kosakata bahasa 
Jerman kelas eksperimen, post-test penguasaan kosakata bahasa Jerman kelas 
eksperimen, pre-test penguasaan kosakata bahasa Jerman kelas kontrol dan post-
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test penguasaan kosakata bahasa Jerman kelas kontrol menghasilkan nilai Dhitung 
masing-masing sebesar 0,133; 0,168; 0,158 dan 0,147 dengan nilai Dtabel pada 
taraf signifikan α = 0,05 adalah 0,259. Nilai Dhitung < Dtabel sehingga distribusi data 
dinyatakan normal. 
b. Uji Homogenitas Variansi 
Setelah diketahui bahwa data pre-test berdistribusi normal, maka langkah 
selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas. Uji homogenitas variansi 
dimaksudkan untuk memberikan keyakinan bahwa sekumpulan data yang 
dimanipulasi dalam serangkaian analisis memang berasal dari populasi yang tidak 
jauh berbeda keragamannya.  
 Kriteria agar variansi bersifat homogen yaitu apabila nilai Fhitung lebih kecil 
dari nilai Ftabel pada taraf signifikansi α = 0,05. Pengujian dilakukan dengan 
bantuan SPSS 11,5 for window One Way Anova. Adapun rangkuman hasil uji 
hegemonitas variansi data disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 16: Hasil Uji Homogenitas Variansi 
Kelompok df2/ df1  Fh Ft Keterangan 
Pre-test 1:54 0,783 4,02 Fh < Ft = Homogen  
Post-test 1:54 1,838 4,02 Fh < Ft = Homogen 
 
Data di atas menjelaskan bahwa untuk data pada kelompok pre-test dan 
kelompok post-test dapat diketahui nilai Fhitung (Fh) lebih kecil dari nilai Ftabel (Ft) 
yang berarti bahwa sampel yang diambil dari populasi homogen sehingga bisa 
dibandingkan (comparable), sehingga nantinya data pre-test dan post-test dari 
kedua kelompok tersebut memenuhi syarat untuk dilakukan uji-t. Dari hasil 
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pengujian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa variansi skor data pre-test 
kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen (Fhitung < Ftabel = 0,783 < 4,02) pada 
taraf α = 0,05; begitu juga pada kelompok post-test dimana variansi skor data 
post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen (Fhitung < Ftabel = 1,838 < 
4,02) pada taraf α = 0,05. 
3. Pengujian Hipotesis  
Hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini yaitu penggunaan media 
pembelajaran kartu domino lebih efektif daripada penggunaan media 
pembelajaran konvensional dalam pembelajaran kosakata bahasa Jerman peserta 
didik kelas XI SMA Negeri 5 Yogyakarta. Untuk keperluan pengujian maka 
hipotesis ini diubah menjadi hipotesis nol (H0) yang berbunyi penggunaan media 
pembelajaran kartu domino sama efektif dengan penggunaan media pembelajaran 
konvensional dalam pembelajaran kosakata bahasa Jerman peserta didik kelas XI 
SMA Negeri 5 Yogyakarta. Perhitungan dilakukan dengan uji-t dengan bantuan 
SPSS for windows 11,5. 
Kriteria hipotesa diterima apabila harga thitung lebih kecil dari ttabel pada 
taraf signifikansi 5% maka H0 diterima dan Ha ditolak. Sebaliknya jika harga thitung 
lebih besar dari ttabel pada taraf signifikansi α = 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 
diterima. Namun sebelum dilakukan uji-t pada hasil post-test terlebih dahulu akan 
dilakukan uji-t pada hasil pre-test dengan tujuan untuk melihat persamaan dua 
rata-rata kelas sebelum diberikan perlakuan. Hipotesis nol (H0) pada uji-t hasil 
pre-test berbunyi tidak ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan 
kosakata bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen yang diajar menggunakan 
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media pembelajaran kartu domino dengan kemampuan kosakata bahasa Jerman 
peserta didik kelas kontrol yang diajar dengan menggunakan media pembelajaran 
konvesional sebelum diberikan perlakuan. Hasil analisis uji-t pre-test dapat dilihat 
pada tabel berikut ini. 
Tabel 17: Hasil Uji-t Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Sumber  Mean thitung ttabel Sig. Keterangan 
Eksperimen 21,42  
1,050 
 
2,000 
 
0,298 
thitung < ttabel 
Ho diterima Kontrol 20,57 
 
Berdasarkan hasil uji-t pada tabel di atas, dapat dilihat perbedaan mean 
antara pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol dimana mean pre-test kelas 
eksperimen sebesar 21,42 dan pre-test kelas kontrol sebesar 20,57, hasil 
perhitungan thitung sebesar 1,050 dengan signifikansi sebesar 0,295. Kemudian 
nilai thitung dikonsultasikan dengan nilai ttabel pada taraf signifikansi α = 0,05 
diperoleh ttabel 2,000. Dengan membandingkan nilai P(Sig.) sebesar 0,295 > α = 
0,05 dan thitung sebesar 1,050 < ttabel sebesar 2,000, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Hal itu berarti keadaan awal peserta didik kelas 
eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan mempunyai 
kemampuan kosakata bahasa Jerman yang sama.  
Setelah dilakukan uji-t pada pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 
sehingga diperoleh bahwa sebelum diberikan perlakuan pada kedua kelompok 
kelas tersebut, memiliki kemampuan kosakata bahasa Jerman yang sama maka 
akan dilakukan uji-t untuk menguji hipotesis penelitian terhadap perbandingan 
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kelas eksperimen yang mendapat perlakuan berupa media pembelajaran kartu 
domino dengan kelas kontrol yang mendapat perlakuan berupa media 
konvensional. Berikut pemaparan hasil uji-t pada post-test kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 
Tabel 18: Hasil Uji-t Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Sumber  Mean thitung ttabel Sig. Keterangan 
Eksperimen 26,21  
4,875 
 
2,000 
 
0,000 
thitung > ttabel 
H0 ditolak Kontrol 22,96 
 
 Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa hasil perhitungan thitung 
sebesar 4,875 dengan signifikansi sebesar 0,000. Kemudian nilai thitung 
dikonsultasikan dengan nilai ttabel pada taraf signifikansi α = 0,05 diperoleh ttabel 
2,000. Dengan membandingkan nilai P(Sig.) sebesar 0,000 < α = 0,05 dan thitung 
sebesar 4,875 > ttabel sebesar 2,000 sehingga dinyatakan H0 ditolak dan Ha 
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan kemampuan 
penguasaan kosakata bahasa Jerman peserta didik yang diajarkan dengan 
menggunakan media permainan kartu domino dengan peserta didik yang diajar 
menggunakan media konvensional. Hal itu berarti penggunaan media 
pembelajaran kartu domino lebih efektif daripada penggunaan media 
pembelajaran konvensional dalam pembelajaran kosakata bahasa Jerman peserta 
didik kelas XI SMA Negeri 5 Yogyakarta. 
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4. Pengujian Gain Skor 
Nilai gain didapat dari selisih nilai post-test dan nilai pre-test. Karena hasil 
belajar merupakan hasil yang diperoleh dari peserta didik setelah pembelajaran, 
maka hasil belajar yang dimaksud yaitu adanya peningkatan yang dialami peserta 
didik. Untuk mengetahui keefektifan penggunaan media pembelajaran kartu 
domino dalam pembelajaran kosakata bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 5 Yogyakarta digunakan perhitungan gain ternomalisasi.  
Untuk melakukan pengujian gain ternomalisasi menggunakan rumus Hake 
(1999: 1), sebagai berikut. 
g = ௦௞௢௥	௣௢௦௧௧௘௦௧ି௦௞௢௥	௣௥௘௧௘௦௧	
௦௞௢௥	௠௔௞௦௜௠௨௠ି௦௞௢௥	௣௥௘௧௘௦௧
       
 
Keterangan: (g) : nilai gain ternomalisasi 
 
Besar gain yang ternomalisasi ini diinterpretasikan untuk menyatakan kriteria gain 
ternomalisasi menurut Richard R. Hake. 
Tabel 19: Klasifikasi Nilai Gain 
Nilai g Interpretasi 
0,7 < g < 1 Tinggi 
0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 
0 < g < 0,3 Rendah 
 
Berikut hasil dari perhitungan gain ternomalisasi (g) pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 20. 
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Tabel 20: Hasil Indeks Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kelas Mean  
Pre-test 
Mean  
Post-test 
Max Gain (g) Kriteria 
Eksperimen 21,42 26,21 31 4,79 0,5 Sedang 
Kontrol 20,57 22,96 30 2,39 0,2 Rendah 
 
 Berdasarkan data pada nilai pre-test dan post-test pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol diperoleh nilai gain ternormalisasi kelas eksperimen sebesar 0,5 
dan nilai gain pada kelas kontrol sebesar 0,2. Nilai tersebut di interpretasikan 
kedalam klasifikasi nilai gain (g), diperoleh keefektifan penggunaan media 
pembelajaran kartu domino dalam pembelajaran kosakata bahasa Jerman di kelas 
eksperimen tergolong sedang, sedangkan untuk keefektifan penggunaan media 
pembelajaran konvensional dalam pembelajaran kosakata bahasa Jerman di kelas 
kontrol tergolong rendah. Hal ini dapat disimpulkan, penggunaan media 
pembelajaran kartu domino dalam pembelajaran kosakata bahasa Jerman lebih 
efektif dibandingkan penggunaan media pembelajaran konvensional.  
 
B. Pembahasan 
Hasil analisis data penelitian yang dibuktikan melalui analisis uji statistik 
dengan bantuan sofware SPSS 11,5 menunjukan bahwa kemampuan awal peserta 
didik kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama (homogen). Hal ini dapat 
dilihat dari rata-rata nilai pre-test kedua kelas dan dibuktikan dengan uji-t untuk 
melihat persamaan dua rata-rata.  
Hasil uji-t pre-test menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan 
kemampuan awal antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dimana nilai P(Sig.) 
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sebesar 0,295 > α = 0,05 dan thitung sebesar 1,050 < ttabel sebesar 2,000 yang artinya 
H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang 
signifikan antara kemampuan kosakata bahasa Jerman peserta didik kelas 
eksperimen yang diajar menggunakan media pembelajaran kartu domino dengan 
kemampuan kosakata bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol yang diajar 
dengan menggunakan media pembelajaran konvensional sebelum diberikan 
perlakuan.  
Setelah proses pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan perlakuan 
dengan media pembelajaran kartu domino pada kelas eksperimen dan perlakuan 
dengan media pembelajaran konvensional pada kelas kontrol, menunjukkan 
bahwa hasil belajar akhir kedua kelompok mengalami perbedaan. Perbedaan hasil 
belajar ditunjukan oleh nilai rata-rata kelas eksperimen 26,21 sedangkan pada 
kelas kontrol 22,96. Perbedaan kedua kelas juga ditunjukkan oleh hasil uji-t post-
test dimana nilai P(Sig.) sebesar 0,000 < α = 0,05 dan thitung sebesar 4,875 > ttabel 
sebesar 2,000 sehingga dinyatakan H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaan kemampuan penguasaan kosakata bahasa 
Jerman siswa yang diajarkan dengan menggunakan media permainan kartu 
domino dengan peserta didik yang diajar menggunakan media konvensional. Hal 
itu berarti penggunaan media pembelajaran kartu domino lebih efektif daripada 
penggunaan media pembelajaran konvensional dalam pembelajaran kosakata 
bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 5 Yogyakarta. 
Untuk mengetahui keefektifan penggunaan media pembelajaran kartu 
domino dan penggunaan media pembelajaran konvesional dalam pembelajaran 
kosakata bahasa Jerman di kelas juga digunakan perhitungan gain ternomalisasi. 
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Hasil perhitungan tes dengan menggunakan gain ternomalisasi diperoleh nilai g 
untuk kelas kontrol adalah sebesar 0,2 sedangkan nilai g untuk kelas eksperimen 
adalah sebesar 0,5. Berdasarkan nilai g tersebut terlihat bahwa hasil belajar kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan media pembelajaran kartu domino lebih efektif dibandingkan 
penggunaan media pembelajaran konvensional.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan setiap pertemuan di kelas, 
pada kelas eksperimen peserta didik dituntut untuk dapat berperan aktif dalam 
memperoleh kesempatan membangun diri sendiri pengetahuannya sehingga 
memperoleh pemahaman yang mendalam serta dalam proses pembelajarannya 
lebih bervariatif. Peningkatan hasil belajar yang diraih oleh kelas eksperimen 
dikarenakan adanya suasana belajar yang lebih menyenangkan, peserta didik 
dapat bermain sambil belajar dengan menggunakan media pembelajaran kartu 
domino sehingga memicu minat dan antusias peserta didik dalam mengikuti 
proses pembelajaran bahasa Jerman di kelas.  
Dengan penerapan media pembelajaran kartu domino maka budaya belajar 
yang dikembangkan di kelas eksperimen adalah keaktifan peserta didik dalam 
membangun sendiri keingintahuannya. Hal ini dapat terlihat dari cara memainkan 
media kartu domino tersebut, dimana jika peserta didik ingin memenangkan 
permainan maka peserta didik tersebut harus memiliki kemampuan penguasaan 
kosakata bahasa Jerman yang baik sehingga dapat memasangkan 1 buah kartu 
dengan kartu lainnya sesuai dengan pasangan dari kosakata bahasa Jerman. 
Keinginan untuk memenangi permainan tersebut tentunya memotivasi peserta 
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didik untuk lebih memahami penjelasan guru terhadap materi yang diajarkan 
sebelum diberikan praktik berupa permainan kartu domino.  
Berbeda dengan kelas eksperimen yang menggunakan media pembelajaran 
kartu domino, pada kelas kontrol diterapkan media pembelajaran konvensional 
yang mana budaya belajar yang dikembangkan di kelas kontrol adalah mendengar 
dan mencatat sehingga membuat suasana belajar menjadi membosankan. Salah 
satu media pembelajaran konvensional yang digunakan adalah papan tulis. 
Dengan papan tulis pengajar akan menuliskan materi yang disampaikan dan 
peserta didik akan diminta untuk mencatatnya. Tentunya dengan hanya mencatat, 
peserta didik tidak dapat berperan secara langsung dalam proses pembelajaran 
sehingga peserta didik tidak dapat memiliki daya ingat yang baik terhadap setiap 
materi (kosakata) bahasa Jerman yang disampaikan.  
Waktu yang terbatas dimana waktu pertemuan proses belajar mengajar 
yaitu 2 x 45 menit seminggu membuat peserta didik mengalami kesulitan dalam 
memahami materi bahasa Jerman yang diajarkan, sehingga dengan penggunaan 
media pembelajaran kartu domino pengajar dapat mengoptimalkan waktu yang 
ada sesuai harapan yang ingin dicapai. Media pembelajaran kartu domino 
dianggap efektif karena dalam media pembelajaran kartu domino terdapat 
kegiatan terstruktur untuk setiap pertemuan. Pengajar cukup menjelaskan secara 
singkat mengenai materi yang ingin diajarkan kemudian pengajar memberikan 
kosakata-kosakata bahasa Jerman sesuai dengan materi yang diajarkan kemudian 
peserta didik diminta untuk melengkapi kosakata-kosakata tersebut dalam 
permainan kartu domino pada akhir pertemuan. Hal ini tentunya akan melatih 
daya ingat peserta didik terhadap setiap kosakata yang dimainkan karena peserta 
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didik dapat berperan langsung dalam membentuk pemahaman pengetahuannya 
mengenai materi yang diajarkan melalui permainan kartu domino. Dengan 
demikian, keaktifan peserta didik dalam membangun sendiri pengetahuannya 
diharapkan dapat membantu peserta didik untuk lebih lama mengingat dan 
memahami materi pembelajaran yang diberikan serta dapat mengoptimalkan 
waktu belajar yang ada.  
Jika kita lihat pada proses belajar mengajar selama ini, penerapan media 
konvensional salah satunya yaitu dengan menggunakan papan tulis tentunya 
membutuhkan waktu pertemuan yang lebih banyak karena dalam proses 
pembelajaran, pengajar menjelaskan materi yang ingin disampaikan kemudian 
harus menulisnya kembali dipapan tulis sehingga peserta didik dapat mencatatnya. 
Tentunya pada saat pengajar menuliskan materi di papan tulis, sudah menyita 
waktu yang cukup panjang begitupun sebaliknya ketika peserta didik harus 
mencatat apa yang ditulis oleh pengajar, materi tidak dapat dilanjutkan karena 
harus menunggu peserta didik selesai mencatat materi yang dituliskan di papan 
tulis. Dari keadaan inilah dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 
konvensional tidak efektif salah satunya yaitu ketidak efektifan dalam 
mengoptimalkan waktu pertemuan pada proses pembelajaran. 
Disamping hasil belajar yang meningkat, kelebihan-kelebihan lain yang 
mendukung media pembelajaran kartu domino efektif ditunjukan dari beberapa 
indikator dalam proses pertemuan selama penelitian berlangsung, antara lain; 
meningkatnya keaktifan peserta didik dalam hal menemukan kosakata-kosakata 
bahasa Jerman yang sesuai dengan topik pembelajaran  untuk menyelesaikan 
tugas-tugas dalam permainan kartu domino. Kelebihan lainnya adalah 
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kemampuan kosakata bahasa Jerman peserta didik lebih bervariatif dan lebih baik 
dibandingkan peserta didik pada kelas kontrol yang diberikan perlakuan berupa 
media pembelajaran konvensional yang hanya terbatas pada kosakata-kosakata 
yang diberikan oleh pengajar saat proses pembelajaran berlangsung.  
Pada pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen dengan 
menerapkan media pembelajaran kartu domino, tidak mengalami hambatan karena 
media kartu domino merupakan alat peraga atau media pembelajaran dengan 
biaya pembuatan yang murah dan mudah serta cara memainkannya sudah 
dipahami oleh pengajar dan peserta didik. Cara memainkan kartu domino yang 
pada umumnya sudah dipahami oleh pengajar dan peserta didik tentunya menjadi 
salah satu faktor media pembelajaran kartu domino dapat diterapkan dengan 
mudah dalam proses pembelajaran sehingga hasilnya efektif. Dari seluruh uraian 
di atas menunjukan bahwa secara umum pembelajaran kosakata bahasa Jerman 
dengan menggunakan media pembelajaran kartu domino, efektif dalam 
meningkatkan kemampuan kosakata bahasa Jerman peserta didik SMA Negeri 5 
Yogyakarta menjadi lebih baik.  
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak dapat terlepas dari beberapa keterbatasan. Keterbatasan 
yang ada pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Peneliti adalah peneliti pemula, sehingga baik dari segi pengalaman dan 
teori masih belum maksimal dan terbatas.  
2. Waktu penelitian yang sangat terbatas sehingga memungkinkan data yang 
diperoleh kurang mendalam. 
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3. Populasi penelitian hanya pada satu populasi saja sehingga hasil penelitian 
mungkin terjadi pembiasan jika dibandingkan dengan populasi lainnya. 
4. Sampel yang digunakan dalam penelitian terlalu sedikit jadi 
memungkinkan data yang diperoleh menjadi tidak sempurna.  
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan permasalahan, tujuan penelitian, hasil analisis dan 
pembahasan yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa penguasaan 
kosakata bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 5 Yogyakarta yang 
diajar dengan menggunakan media permainan kartu domino lebih baik daripada 
peserta didik yang diajar dengan menggunakan media konvensional. Dengan kata 
lain, penggunaan media pembelajaran kartu domino dalam pembelajaran kosakata 
bahasa Jerman lebih efektif daripada menggunakan media konvensional. 
Hal ini ditunjukkan oleh uji-t post-test dan nilai gain ternomalisasi. hasil 
uji-t post-test menunjukan nilai P(Sig.) sebesar 0,000 < α = 0,05 dan thitung sebesar 
4,875 > ttabel sebesar 2,000 sehingga H0 yang berbunyi “Penggunaan media 
pembelajaran kartu domino sama efektif dengan penggunaan media pembelajaran 
konvensional dalam pembelajaran kosakata bahasa Jerman peserta didik kelas XI 
SMA Negeri 5 Yogyakarta” ditolak dan Ha yang berbunyi “Penggunaan media 
pembelajaran kartu domino lebih efektif daripada penggunaan media 
pembelajaran konvensional dalam pembelajaran kosakata bahasa Jerman peserta 
didik kelas XI SMA Negeri 5 Yogyakarta” diterima. Perhitungan nilai gain 
antara kelas eksperimen juga lebih tinggi daripada kelas kontrol, yaitu nilai gain 
ternomalisasi kelas eksperimen g = 0,5 dan pada kelas kontrol g = 0,2.  
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B. Implikasi 
Media pembelajaran kartu domino merupakan salah satu media permainan 
bahasa yang sering dipakai dalam permainan bahasa khususnya dalam 
mempelajari kosakata. Dalam media pembelajaran kartu domino, pemain diminta 
untuk menyambungkan kosakata dari kartu satunya dengan gambar pada kartu 
lainnya. Keuntungan menggunakan media pembelajaran kartu domino yaitu; (1) 
permainan ini dapat membuat pembelajaran berbeda dan menyenangkan, sehingga 
kosakata yang diajarkan dapat mudah untuk dipahami, (2) membuat peserta didik 
berpikir kritis, mengingat, memprediksi dan menebak arti kata-kata, (3) 
menyebabkan peserta didik berpartisipasi aktif, (4) permainan ini mendorong 
peserta didik agar lebih teliti dalam menentukan pilihan kosakata dengan gambar 
yang dimainkan. 
Media pembelajaran kartu domino bisa digunakan dalam pembelajaran 
awal, saat berlangsungnya pembelajaran dan saat berakhirnya pembelajaran. 
Dalam awal pembelajaran, media pembelajaran kartu domino digunakan untuk 
mengetahui seberapa jauh persiapan peserta didik ketika mereka mau memulai 
proses pembelajaran. Saat proses pembelajaran berlangsung, media pembelajaran 
kartu domino dapat diberikan untuk mengkonsolidasikan ide-ide dasar dan 
menilai secara diagnostik pembelajaran saat itu, sedangkan pada akhir 
pembelajaran, media pembelajaran kartu domino dapat diberikan untuk merevisi 
topik pembelajaran sekaligus mengukur tingkat kemampuan kosakata peserta 
didik  setelah proses pembelajaran selesai. 
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C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka sebagai usaha untuk 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik khususnya dalam pembelajaran 
kosakata bahasa Jerman, peneliti dapat mengemukakan saran-saran sebagai 
berikut. 
1. Bagi Sekolah 
Sebaiknya sekolah melengkapi fasilitas, sarana dan prasarana dalam kegiatan 
belajar mengajar dalam hal penyediaan media-media pembelajaran kosakata 
bahasa Jerman salah satunya yaitu media kartu domino yang dapat 
dipergunakan setiap kali pembelajaran di kelas. 
2. Bagi Guru 
Guru sebaiknya lebih inovatif dan bisa memilih media-media yang baru 
dalam pembelajaran. Hal tersebut dilakukan sehingga pembelajaran dikelas 
bisa beragam dan menjadi menyenangkan serta dapat memotivasi peserta 
didik untuk belajar. 
3. Bagi Peneliti Lainnya 
Penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan acuan bagi 
penelitian lainnya. 
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1. Julia: Was machst du am liebsten in der Freizeit? 
Tuti : Ich _______ Sport. 
a. spiele   d. laufe 
b. mache   e. fahre 
c. treibe 
2. Eka : Was macht die Klasse? 
Joni : Sie _______ einen Film. 
a. schreibt   d. hört 
b. liest   e. lernt 
c. sieht 
3. Rika: Hast du noch _____? 
Klaus : Ja, ich habe Chemie. 
a. Unterricht    d. Zeit 
b. Frage   e. Heimweh 
c. Geld 
4. Was ist dein Hobby?  
  
a. Karten spielen   d.  Tischtennis spielen 
b. Schah spielen    e. Kreuzworträtsel spielen 
c. Klavier spielen 
5. Julia : Wer sind sie? 
Tuti  : Sie sind meine Eltern. Sie ist meine _______ und er ist mein ______. 
a. Enkelin        : Enkel    d.  Tante   : Onkel 
b. Grossmutter : Grossvater    e.   Mutter : Vater 
c. Schwester   : Bruder 
6. Meine Eltern _______ zwei Kinder.  
a. arbeiten    d.  haben 
b. wohnen    e.   lieben 
c. kaufen 
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7. Der Sohn von meinen Eltern ist mein ______. 
a. Enkel      d. Onkel 
b. Bruder       e. Vater 
c. Opa 
8. A: Das ist meine Schwester. 
B: Wie heiβt ____ ? 
a. du  d. ich 
b. sie  e. es 
c. er    
9. Julia : Was ist das?                             
Reni : Das ist _____________.        
 
a. ein Radiergummi   d.  ein Heft 
b. ein Kugelschreiber  e.  ein Bleistift 
c. ein Buch  
10. A: Ist das ______________ ?  
B: Nein. 
A: Was ist denn das ? 
B: Das ist ______________. 
 
a. eine Radiergummi ; eine Schwamm  
b. ein Schwamm ; eine Radiergummi  
c. ein Schwamm ; ein Radiergummi  
d. ein Radiergummi ; der Schwamm  
e. ein Radiergummi ; ein Schwamm  
11. Frau Sri unterrichtet Deutsch. Was ist sie von Beruf? 
a. Eine Ärztin   d. Eine Verkäuferin 
b. Eine Lehrerin   e. Eine Krankenschwester 
c. Eine Bankkauffrau 
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12. Ella: Was machst du um elf Uhr heute? 
 
Rino : _________________________.        
a. Ich kaufe ein. 
b. Ich räume auf. 
c. Ich siehe fern. 
d. Ich ziehe an. 
e. Ich lese eine Geschichte vor. 
13. Der Bruder von meinem Vater ist ....... . 
 
a. mein Groβvater   d. mein Cousin 
b. mein Sohn    e. mein Onkel 
c. mein Neffe  
14. Der Sohn von meinem Onkel ist ......... . 
a. mein Groβvater   d. mein Cousin 
b. mein Sohn    e. mein Onkel 
c. mein Neffe  
15. Mein Onkel und meine Tante sind ______  _________ . 
a. meine Verwandte    d. meine Groβeltern 
b. meine Cousine   e. meine Kinder 
c. meine Eltern 
16. Jenni : Was ist das?         
Ira     : Das ist ______ __________ .        
a. ein Radiergummi   d. eine Kreide 
b. eine Fahne    e. eine Krawatte 
c. ein Vorhang 
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17. Sela: Rino, ist das ein Stuhl? 
Rino: Nein, das ist _____   _________ .           
a. eine Tafel    d. ein Tisch 
b. eine Lampe   e. ein Kuli 
c. ein Bleistift 
18. Was macht Rio?  
 
a. Tanzen   d. Schwimmen 
b. Malen   e. Joggen 
c. Kochen 
19. Adi: Tragen die Schüler in Deutschland...? (seragam sekolah) 
Clara: Nein, wir haben keine .... . 
a. Schuluniform   d. Schule 
b. Schultasche   e. Schulbuch 
c. Schulbus 
20. Vania: Was hast du heute bei dem Unterricht? 
Sella: Heute habe ich ........ Ich will die Logarithmen lernen. 
a. Deutsch    d. Physik 
b. Mathe    e. Biologie 
c. Chemie 
21. Was sagst du vor dem Schlafen? 
a. Guten Morgen.   d. Guten Tag. 
b. Guten Abend.   e. Gute Besserung. 
c. Gute Nacht. 
22.  Wie spät ist es? 
 
a. Halb acht.    d. Viertel vor neun. 
b. Halb neun.     e. Dreißig vor acht. 
c. Viertel vor acht. 
8:30 
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23.                                 Wie spät ist es? 
 
 
a. Halb fünf.    d. Viertel vor fünf. 
b. Halb vier.     e. Viertel nach vier. 
c. Fünf Uhr dreißig. 
24. Von 10.00 bis 18.00 sagen wir... . 
a. Guten Morgen.   d. Guten Tag. 
b. Guten Abend.   e. Guten Appetit. 
c. Gute Nacht. 
25. Lidya : Frau Schiller, ist das Leben in Deutschland billig? 
Frau Schiller : Nein, es ist..... . 
a. schön   d. interessant 
b. sauber   e. teuer 
c. bequem 
26. Was passt nicht? 
streng- nett- freundlich- alt- schrecklich 
a. streng   d. alt 
b. nett   e. schrecklich 
c. freundlich 
27. Yuni : Wie findest du Chemie? 
Claudia: Chemie ist Katastrophe, Chemie-test finde ich.. . 
a. gut    d. streng 
b. prima   e. schrecklich 
c. super 
28. Katja : ............. sind sie? 
Karin: Sie sind meine Freunde. 
a. Wer   d. Wo 
b. Was   e. Wie 
c. Wann 
4:45 
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29. Rosa :.......... dauert Englisch? 
Rudi  : Zwei Stunden. 
a. Wann   d. Wieviel 
b. Wie oft   e. Wie 
c. Wie lange 
30. Klaus : .............. treibst du Sport? 
Martin: Dreimal pro Woche. 
a. Wann   d. Wieviel 
b. Wie oft   e. Wie 
c. Wie lange 
31. Kathrina : Wie findest du diese Blumen? 
Rani    : Sie sind sehr... . 
a. langweilig    d. schön 
b. bekannt    e. bequem 
c. teuer  
32. Rudi : Rina, heute kann ich nicht mit dir gehen. Ich bin krank. 
Rina: Das macht nicht. ______ ___________ Rudi. 
a. Guten Morgen   d. Gute Schlaft 
b. Gruβ Gott    e. Gute Besserung 
c. Viel Erfolg 
33. Was ist das Gegenteil von krank? 
a. Gesund.    d. Teuer. 
b. Interessant.   e. Schön. 
c. Schlecht. 
34. Was ist das Gegenteil von groß? 
a. Lang.    d. Sauber. 
b. Klein.    e. Hell. 
c. Dunkel. 
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35. Lehrer : Heute haben wir einen Test. ________ __________ . 
a. Guten Morgen   d. Gute Schlaft 
b. Gruβ Gott    e. Gute Besserung 
c. Viel Erfolg 
36. Roy  : _________ gehen wir ins Kino? 
Klaus : Am Abend, um sieben Uhr.  
a. Warum    d. Wann 
b. Wo     e. Wie oft 
c. Wie lange 
37. Ida : ___________  kommt Ira heute nicht? 
Ine : Weil sie krank ist. 
a. Warum    d. Wann 
b. Wo     e. Wie oft 
c. Wie lange 
38. Klaus : Wann beginnt der Unterricht in der Schule? 
Clariss : ____ _________ ____ . 
a. Um sechs Uhr   d. Um neun Uhr 
b. Um sieben Uhr   e. Um zehn Uhr 
c. Um halb acht Uhr 
39.                                     Wie spät ist es? 
 
 
a. Halb zehn.    d. Viertel vor zehn. 
b. Zehn Uhr neunzehn.  e. Zehn Uhr dreißig. 
c. Viertel nach zehn. 
40.                                     Wie spät ist es? 
 
 
a. Dreizehn Uhr dreißig.  d. Dreißig Uhr dreizehn. 
b. Halb ein.    e. Viertel nach dreizehn. 
c. Dreizehn Uhr fünfzehn. 
10:15 
13:30 
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KUNCI JAWABAN  
NO JAWABAN NO  JAWABAN 
1 C 21 C 
2 C 22 B 
3 A 23 D 
4 B 24 D 
5 E 25 E 
6 D 26 D 
7 B 27 E 
8 B 28 A 
9 D 29 C 
10 E 30 B 
11 B 31 D 
12 B 32 E 
13 E 33 A 
14 C 34 B 
15 A 35 C 
16 D 36 D 
17 D 37 A 
18 B 38 B 
19 A 39 C 
20 B 40 A 
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Nama: 
Kelas: 
Lembar  Jawaban 
1 A B C D E 21 A B C D E 
2 A B C D E 22 A B C D E 
3 A B C D E 23 A B C D E 
4 A B C D E 24 A B C D E 
5 A B C D E 25 A B C D E 
6 A B C D E 26 A B C D E 
7 A B C D E 27 A B C D E 
8 A B C D E 28 A B C D E 
9 A B C D E 29 A B C D E 
10 A B C D E 30 A B C D E 
11 A B C D E 31 A B C D E 
12 A B C D E 32 A B C D E 
13 A B C D E 33 A B C D E 
14 A B C D E 34 A B C D E 
15 A B C D E 35 A B C D E 
16 A B C D E 36 A B C D E 
17 A B C D E 37 A B C D E 
18 A B C D E 38 A B C D E 
19 A B C D E 39 A B C D E 
20 A B C D E 40 A B C D E 
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1. Julia: Was machst du am liebsten in der Freizeit? 
Tuti : Ich _______ Sport. 
a. spiele   d. laufe 
b. mache   e. fahre 
c. treibe 
2. Eka : Was macht die Klasse? 
Joni : Sie _______ einen Film. 
a. schreibt   d. hört 
b. liest   e. lernt 
c. sieht 
3. Rika: Hast du noch _____? 
Klaus : Ja, ich habe Chemie. 
a. Unterricht    d. Zeit 
b. Frage   e. Heimweh 
c. Geld 
4. Was ist dein Hobby?  
  
a. Karten spielen   d.  Tischtennis spielen 
b. Schah spielen    e. Kreuzworträtsel spielen 
c. Klavier spielen 
5. Julia : Was ist das?                             
Reni : Das ist _____________.        
 
a. ein Radiergummi   d.  ein Heft 
b. ein Kugelschreiber  e.  ein Bleistift 
c. ein Buch  
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6. A: Ist das ______________ ?  
B: Nein. 
A: Was ist denn das ? 
B: Das ist ______________. 
a. eine Radiergummi ; eine Schwamm  
b. ein Schwamm ; eine Radiergummi  
c. ein Schwamm ; ein Radiergummi  
d. ein Radiergummi ; der Schwamm  
e. ein Radiergummi ; ein Schwamm  
7. Frau Sri unterrichtet Deutsch. Was ist sie von Beruf? 
a. Eine Ärztin   d. Eine Verkäuferin 
b. Eine Lehrerin   e. Eine Krankenschwester 
c. Eine Bankkauffrau 
8. Ella: Was machst du um elf Uhr heute? 
 
Rino : _________________________.        
a. Ich kaufe ein. 
b. Ich räume auf. 
c. Ich siehe fern. 
d. Ich ziehe an. 
e. Ich lese eine Geschichte vor. 
9. Der Bruder von meinem Vater ist ....... . 
a. mein Groβvater   d. mein Cousin 
b. mein Sohn    e. mein Onkel 
c. mein Neffe  
10. Der Sohn von meinem Onkel ist ......... . 
a. mein Groβvater   d. mein Cousin 
b. mein Sohn    e. mein Onkel 
c. mein Neffe 
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11. Mein Onkel und meine Tante sind ______  _________ . 
a. meine Verwandte    d. meine Groβeltern 
b. meine Cousine   e. meine Kinder 
c. meine Eltern 
12. Jenni : Was ist das?         
Ira     : Das ist ______ __________.        
a. ein Radiergummi   d. eine Kreide 
b. eine Fahne    e. eine Krawatte 
c. ein Vorhang 
13. Sela: Rino, ist das ein Stuhl? 
Rino: Nein, das ist _____   _________ .           
a. eine Tafel    d. ein Tisch 
b. eine Lampe   e. ein Kuli 
c. ein Bleistift 
14. Was macht Rio?  
a. Tanzen               d. Schwimmen 
b. Malen               e. Joggen 
c. Kochen 
15. Adi: Tragen die Schüler in Deutschland...? (seragam sekolah) 
Clara: Nein, wir haben keine .... . 
a. Schuluniform   d. Schule 
b. Schultasche   e. Schulbuch 
c. Schulbus 
16. Was sagst du vor dem Schlafen? 
a. Guten Morgen.   d. Guten Tag. 
b. Guten Abend.   e. Gute Besserung. 
c. Gute Nacht. 
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17.              Wie spät ist es? 
 
a. Halb acht.    d. Viertel vor neun. 
b. Halb neun.     e. Dreißig vor acht. 
c. Viertel vor acht. 
18.                                 Wie spät ist es? 
 
 
a. Halb fünf.    d. Viertel vor fünf. 
b. Halb vier.     e. Viertel nach vier. 
c. Fünf Uhr dreißig. 
19. Lidya : Frau Schiller, ist das Leben in Deutschland billig? 
Frau Schiller : Nein, es ist..... . 
a. schön    d. interessant 
b. sauber    e. teuer 
c. bequem 
20. Was passt nicht? 
streng- nett- freundlich- alt- schrecklich 
a. streng    d. alt 
b. nett    e. schrecklich 
c. freundlich 
21. Yuni : Wie findest du Chemie? 
Claudia: Chemie ist Katastrophe, Chemie-test finde ich.. . 
a. gut    d. streng 
b. prima   e. schrecklich 
c. super 
 
 
4:45 
8:30 
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22. Katja : ............. sind sie? 
Karin: Sie sind meine Freunde. 
a. Wer   d. Wo 
b. Was   e. Wie 
c. Wann 
23. Rosa :.......... dauert Englisch? 
Rudi  : Zwei Stunden. 
a. Wann   d. Wieviel 
b. Wie oft   e. Wie 
c. Wie lange 
24. Kathrina : Wie findest du diese Blumen? 
Rani    : Sie sind sehr... . 
a. langweilig   d. schön 
b. bekannt   e. bequem 
c. teuer  
25. Rudi : Rina, heute kann ich nicht mit dir gehen. Ich bin krank. 
Rina: Das macht nicht. ______ ___________ Rudi. 
a. Guten Morgen  d. Gute Schlaft 
b. Gruβ Gott   e. Gute Besserung 
c. Viel Erfolg 
26. Was ist das Gegenteil von krank? 
a. Gesund.    d. Teuer. 
b. Interessant.   e. Schön. 
c. Schlecht. 
27. Was ist das Gegenteil von groß? 
a. Lang.    d. Sauber. 
b. Klein.    e. Hell. 
c. Dunkel. 
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28. Lehrer : Heute haben wir einen Test. ________ __________ . 
a. Guten Morgen   d. Gute Schlaft 
b. Gruβ Gott    e. Gute Besserung 
c. Viel Erfolg 
29. Roy  : _________ gehen wir ins Kino? 
Klaus : Am Abend, um sieben Uhr.  
a. Warum    d. Wann 
b. Wo     e. Wie oft 
c. Wie lange 
30. Klaus : Wann beginnt der Unterricht in der Schule? 
Clariss : ____ _________ ____ . 
a. Um sechs Uhr   d. Um neun Uhr 
b. Um sieben Uhr   e. Um zehn Uhr 
c. Um halb acht Uhr 
 
31.                                     Wie spät ist es? 
 
 
a. Halb zehn.    d. Viertel vor zehn. 
b. Zehn Uhr neunzehn.  e. Zehn Uhr dreißig. 
c. Viertel nach zehn. 
32.                                     Wie spät ist es? 
 
 
a. Dreizehn Uhr dreißig.  d. Dreißig Uhr dreizehn. 
b. Halb ein.    e. Viertel nach dreizehn. 
c. Dreizehn Uhr fünfzehn. 
 
 
 
10:15 
13:30 
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KUNCI JAWABAN 
NO JAWABAN NO  JAWABAN 
1 C 17 B 
2 C 18 D 
3 A 19 E 
4 B 20 D 
5 D 21 E 
6 E 22 A 
7 B 23 C 
8 B 24 D 
9 E 25 E 
10 C 26 A 
11 A 27 B 
12 D 28 C 
13 D 29 D 
14 B 30 B 
15 A 31 C 
16 C 32 A 
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Nama: 
Kelas: 
Lembar Jawaban 
1 A B C D E 21 A B C D E 
2 A B C D E 22 A B C D E 
3 A B C D E 23 A B C D E 
4 A B C D E 24 A B C D E 
5 A B C D E 25 A B C D E 
6 A B C D E 26 A B C D E 
7 A B C D E 27 A B C D E 
8 A B C D E 28 A B C D E 
9 A B C D E 29 A B C D E 
10 A B C D E 30 A B C D E 
11 A B C D E 31 A B C D E 
12 A B C D E 32 A B C D E 
13 A B C D E 33 A B C D E 
14 A B C D E 34 A B C D E 
15 A B C D E 35 A B C D E 
16 A B C D E 36 A B C D E 
17 A B C D E 37 A B C D E 
18 A B C D E 38 A B C D E 
19 A B C D E 39 A B C D E 
20 A B C D E 40 A B C D E 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL  
I. Identitas. 
1. Sekolah   : SMA N 5 Yogyakarta 
2. Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
3. Kelas/ semester : XI IA4 / ganjil  
4. Tema   : Schule  
5. Pertemuan  : Pertama 
6. Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit  
II. Standar Kompetensi. 
Berkomunikasi tertulis dengan menggunakan ragam bahasa yang tepat sesuai 
dalam wacana internasional atau monolog yang informatif, naratif dan 
deskriptif.  
Kompetensi Dasar. 
Menggunakan ragam bahasa dan kosakata yang benar dan tepat sesuai dengan 
konteks. 
Indikator Pencapaian Materi. 
Peserta didik mampu menggunakan kata benda dengan benar dalam bahasa 
Jerman sesuai dengan konteks kalimat. 
III.    Tujuan Pembelajaran. 
1. Peserta didik mampu menyebutkan kata benda dalam bahasa Jerman.  
2. Peserta didik mampu menyebutkan artikel dari suatu benda. 
3. Peserta didik mampu mengaplikasikan kata benda dalam kalimat dengan 
baik    dan benar. 
IV. Materi Pembelajaran. 
 Nomen (kata benda). 
V. Metode Pembelajaran. 
a. Ceramah, diskusi dan tanya jawab. 
b. Direct Learning (pembelajaran langsung). 
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c. Kegiatan Pembelajaran. 
Langkah–langkah. 
No Guru Peserta didik Waktu Nilai 
1. Pendahuluan (Einführung) 
Apersepsi 
 Mengucapkan salam pembuka, berdoa dan 
menanyakan kabar. 
“Guten Morgen! Wie geht es euch?” 
 
 
 Menanyakan tentang kehadiran peserta 
didik. 
”Siapa yang hari ini tidak masuk?”  
 Menyampaikan sekilas tentang tema yang 
akan dibahas. 
Motivasi 
- Meminta peserta didik untuk 
menyebutkan benda-benda  yang ada di 
kelas ataupun di sekolah. 
- Mengajak peserta didik membuka  
buku Kontakte Deutsch 1 halaman 59. 
 
 
 Menjawab 
salam, berdoa, dan 
menjawab. 
“Guten Morgen! 
  Gut, danke”. 
 Menjawab 
pertanyaan guru. 
 
 Memperhatikan. 
 
 
 Menjawab. 
 
                                   
 Membuka buku. 
5 menit. Religius, 
disiplin 
2. Kegiatan Inti (Inhalt) 
 EKSPLORASI 
 Meminta peserta didik mencermati gambar 
dan teks yang ada di buku. 
 Membacakan kata benda yang ada di 
halaman tersebut dan meminta peserta 
didik mengikuti.  
 
 
 Mencermati. 
 
 Memperhatikan 
dan mengikuti. 
 
80 menit. 
 
 
Tanggun
g jawab, 
kreatif, 
rasa 
ingin 
tahu, 
mandiri, 
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 ELABORASI 
 Meminta peserta didik untuk mengartikan 
kata benda tersebut dalam bahasa 
Indonesia. 
 Menjelaskan tentang bestimmt dan 
unbestimmt Artikel, perbedaan dan 
penggunaannya. 
 Meminta peserta didik memperhatikan 
halaman 61 dan meminta peserta didik 
untuk membaca masing-masing kata benda 
secara bergiliran. 
 Meminta peserta didik untuk menyebutkan 
kata-kata benda yang telah dipelajari 
dalam bentuk kalimat beserta unbestimmt 
Artikel. 
z.B. Das ist ein Projektor.  
 KONFIRMASI 
 Melakukan tanya jawab dengan peserta 
didik. Guru menyebutkan kata benda 
dalam bahasa Indonesia dan peserta didik 
menuliskan artinya dalam bahasa Jerman 
di papan tulis. 
 Memberi latihan soal di akhir 
pembelajaran. 
 
 Menyebutkan 
kata benda. 
 
 Memperhatikan 
dan mencermati. 
 
 Memperhatikan, 
membaca. 
 
 
 
 Menjawab. 
 
 
 
 
 
 Menjawab dan 
menuliskan artinya. 
 
 
 Mengerjakan. 
 
gemar 
membac
a. 
3. Penutup (Schluß) 
 EVALUASI 
 Memberikan kesimpulan tentang materi 
yang telah disampaikan. 
 Menanyakan kepada peserta didik, apakah 
 
 
 Memperhatikan. 
 
 Menjawab. 
5 menit. Rasa 
ingin 
tahu, 
peduli 
sosial. 
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ada materi yang belum jelas. 
 Menutup pelajaran dan mengucapkan 
salam. 
 Auf Wiedersehen! 
 
 Menjawab. 
Auf Wiedersehen! 
 
VI.  Sumber Pembelajaran. 
Alat/ Sumber bahan: Buku. 
Media: Papan tulis, spidol. 
Sumber: Kontakte Deutsch 1, halaman 59 dan 61 (terlampir). 
VII. Penilaian. 
Jenis Penilaian: Individu dalam tugas. 
Bentuk Instrumen: Tertulis. 
 
Yogyakarta, 30 Oktober 2012 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
I. Identitas. 
1. Sekolah   : SMA N 5 Yogyakarta 
2. Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
3. Kelas/ semester : XI IA3/ ganjil  
4. Tema   : Schule  
5. Pertemuan  : Pertama 
6. Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit  
II. Standar Kompetensi. 
Berkomunikasi tertulis dengan menggunakan ragam bahasa yang tepat sesuai 
dalam  wacana internasional atau monolog yang informatif, naratif dan deskriptif.  
Kompetensi Dasar. 
Menggunakan ragam bahasa dan kosakata yang benar dan tepat sesuai dengan 
konteks.  
Indikator Pencapaian Materi. 
Peserta didik mampu menggunakan kata benda beserta artikel dengan benar dalam 
bahasa Jerman sesuai dengan konteks kalimat. 
III.     Tujuan Pembelajaran. 
1. Peserta didik mampu menyebutkan kata benda dalam bahasa Jerman.  
2. Peserta didik mampu menyebutkan artikel dari suatu benda. 
3. Peserta didik mampu mengaplikasikan kata benda dalam kalimat dengan baik 
dan benar. 
IV. Materi Pembelajaran. 
 Nomen (kata benda) 
V. Metode Pembelajaran. 
a. Ceramah, diskusi dan tanya jawab. 
b. Direct Learning (pembelajaran langsung). 
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c. Kegiatan Pembelajaran. 
Langkah-langkah. 
No. Guru Peserta didik Waktu Nilai 
1. Pendahuluan (Einführung) 
Apersepsi 
 Mengucapkan salam pembuka, berdoa 
dan menanyakan kabar. 
“Guten Morgen! Wie geht es euch?” 
 
 
 Menanyakan tentang kehadiran peserta 
didik. 
”Siapa yang hari ini tidak masuk?”  
 Menyampaikan sekilas tentang tema 
yang akan dibahas. 
Motivasi 
- Meminta peserta didik untuk 
menyebutkan benda-benda  yang ada di 
kelas ataupun di sekolah. 
- Mengajak peserta didik membuka buku 
Kontakte Deutsch 1, halaman 59. 
 
 
 Menjawab 
salam, berdoa, dan 
menjawab 
“Guten Morgen!  
  Gut, danke”. 
 Menjawab 
pertanyaan guru. 
 
 Memperhatika
n. 
 
 
 Menjawab. 
 
 
 Membuka 
buku. 
5 menit. Religius, 
disiplin 
2. Kegiatan Inti (Inhalt)  
 EKSPLORASI 
 Meminta peserta didik mencermati 
gambar dan teks yang ada di buku 
 Membacakan kata benda yang ada di 
halaman tersebut dan meminta peserta 
didik mengikuti.  
 ELABORASI 
 
 
 Mencermati. 
 
 Memperhatika
n dan mengikuti. 
 
 
80 menit. 
 
 
Tanggung 
jawab, 
kreatif, 
rasa ingin 
tahu, 
mandiri, 
gemar 
membaca 
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 Meminta peserta didik untuk 
mengartikan kata benda tersebut dalam 
bahasa Indonesia. 
 Menjelaskan tentang bestimmt dan 
unbestimmt Artikel, perbedaan dan 
penggunaannya. 
 Meminta peserta didik memperhatikan 
halaman 61 dan meminta peserta didik 
untuk membaca masing-masing kata 
benda secara bergiliran. 
 Meminta peserta didik untuk 
menyebutkan kata-kata benda yang 
telah dipelajari dalam bentuk kalimat 
beserta unbestimmt Artikel. 
z.B. Das ist ein Projektor. 
 KONFIRMASI 
 Mengajak peserta didik untuk 
membentuk kelompok dan memulai 
permainan kartu domino 
 Memberi latihan soal di akhir 
pembelajaran. 
 Menyebutkan 
kata benda. 
 
 Memperhatika
n dan mencermati. 
 
 Memperhatika
n, membaca. 
 
 
 Menjawab. 
 
 
 
 
 
 Membentuk 
kelompok dan 
bermain. 
 Mengerjakan.  
 
3. Penutup (Schluβ) 
 EVALUASI 
 Memberikan kesimpulan tentang materi 
yang telah disampaikan 
 Menanyakan kepada peserta didik, 
apakah ada materi yang belum jelas. 
 Menutup pelajaran dan mengucapkan 
salam. 
Auf Wiedersehen! 
 
 
 Memperhatika
n. 
 
 Menjawab. 
 
 Menjawab. 
Auf Wiedersehen! 
5 menit. Rasa 
ingin 
tahu, 
peduli 
sosial. 
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VI.  Sumber Pembelajaran. 
Alat/ Sumber bahan:  Kartu domino, buku. 
Media: Kartu domino, papan tulis, spidol. 
Sumber: Kontakte Deutsch 1, halaman 59 dan 61 (terlampir). 
VIII. Penilaian. 
Jenis Penilaian: Individu dalam tugas. 
Bentuk Instrumen: Tertulis. 
 
 
Yogyakarta, 30 Oktober 2012 
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Domino Karte – Schule (Nomen) 
 
                                                                                                                                                                                                                                        
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Domino 
die Brille 
 
 
das Buch 
 
 
der 
Füller 
 
die 
Lehrerin 
 
das Bild 
 
 
der 
Bleistift  
 
das 
Papier 
 
der 
Lehrer 
 
das 
Handy 
 
der 
Schrank 
 
der 
Radiergummi 
 
die Tafel 
 
der 
Projektor 
 
der 
Schwamm 
 
die 
Schuhe 
 
die 
Schülerin 
 
der Kugel-
schreiber 
 
die 
Tasche 
 
die Vase 
 
der Sessel 
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die 
Kreide 
 
das Heft 
 
der Tisch 
 
die 
Lampe 
 
die 
Landkarte 
 
 
 
die Fahne 
 
die Tür 
 
der 
Schüler 
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Latihan Soal Materi 1 
A. Was ist das?  
1.  
          
 Das ist ein Buch . 
2. 
        
 
3. 
        
 
4. 
         
 
5. 
       
                                         
6. 
      
 
7.  
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8.  
       
 
9.  
         
 
10. 
           
                                                                  
 
 
B. Was fehlt? 
z. B : Das ist ein Kuli. Der Kuli ist schwarz. 
1. Das ist ........... Brille. .................................... liegt auf dem Tisch. 
2. Das ist ............ Tür. ........................................ ist offen. 
3. Das ist ............ Bild von Affandi. .................................... ist jetzt sehr teuer. 
4. Das ist .............. Stuhl. ...................................... kommt aus Jepara. 
5. Das ist .............. Kreide. .................................... ist weiß. 
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KUNCI JAWABAN 
A. 
2. Das ist ein Radiergummi. 
3. Das ist eine Tasche. 
4. Das ist ein Schwamm. 
5. Das ist ein Schrank. 
6. Das ist ein Heft. 
7. Das ist eine Lampe. 
8. Das ist eine Tafel. 
9. Das ist ein Kugelschreiber/ Kuli. 
10. Das ist ein Bleistift. 
 
B.   
1. Das ist eine Brille. Die Brille liegt auf dem Tisch. 
2. Das ist eine Tür. Die Tür ist offen. 
3. Das ist ein Bild von Affandi. Das Bild ist jetzt sehr teuer. 
4. Das ist ein Stuhl. Der Stuhl kommt aus Jepara. 
5. Das ist eine Kreide. Die Kreide ist weiß. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
I. Identitas. 
1. Sekolah   : SMA N 5 Yogyakarta 
2. Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
3. Kelas / semester : XI IA4 / ganjil  
4. Tema   : Schule  
5. Pertemuan  : Kedua 
6. Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit  
II. Standar Kompetensi. 
Berkomunikasi tertulis dengan menggunakan ragam bahasa yang tepat sesuai 
dalam  wacana internasional atau monolog yang informatif, naratif dan deskriptif.  
Kompetensi Dasar. 
Menggunakan ragam bahasa dan kosakata yang benar dan tepat sesuai dengan 
konteks.  
Indikator Pencapaian Materi. 
Peserta didik mampu menggunakan kata kerja dengan benar dalam bahasa Jerman 
sesuai dengan konteks kalimat. 
III.    Tujuan Pembelajaran. 
1. Peserta didik mampu menyebutkan kata benda dalam bahasa Jerman.  
2. Peserta didik mampu mengaplikasikan kata kerja dalam kalimat dengan baik            
dan benar. 
IV. Materi Pembelajaran. 
 Verben (kata kerja) 
V. Metode Pembelajaran. 
a. Ceramah, diskusi dan tanya jawab. 
b. Direct Learning (pembelajaran langsung). 
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c. Kegiatan Pembelajaran. 
Langkah – langkah. 
No. Guru Peserta didik Waktu Nilai 
1. Pendahuluan (Einführung) 
Apersepsi 
 Mengucapkan salam pembuka, berdoa 
dan menanyakan kabar. 
“Guten Morgen! Wie geht es euch?” 
 
 
 Menanyakan tentang kehadiran 
peserta didik. 
”Siapa yang hari ini tidak masuk?”  
 Menyampaikan sekilas tentang tema 
yang akan dibahas. 
Motivasi 
- Meminta peserta didik untuk 
menyebutkan kosakata yang 
berhubungan atau kegiatan-kegiatan 
yang biasa dilakukan di sekolah. 
- Mengajak peserta didik membuka 
buku Kontakte Deutsch 1, halaman 
107. 
 
 
 Menjawab 
salam, berdoa, 
dan menjawab. 
“Guten Morgen! 
  Gut, danke”. 
 Menjawab. 
pertanyaan guru. 
 
 Memperhatik
an. 
 
 
 Menjawab. 
 
 
 
 Membuka 
buku. 
5 menit. Religius, 
disiplin 
2. Kegiatan inti (Inhalt) 
 EKSPLORASI 
 Meminta peserta didik membaca dan 
mencermati teks yang ada di buku. 
 Membahas dan menerjemahkan isi 
teks bersama dengan peserta didik 
 
 
 
 Membaca 
dan mencermati. 
 Membahas 
dan 
menerjemahkan. 
80 menit. 
 
 
Tanggung 
jawab, 
kreatif, 
rasa ingin 
tahu, 
mandiri, 
gemar 
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 ELABORASI 
 Meminta peserta didik menyebutkan 
beberapa kata kerja yang ada di teks 
tersebut beserta artinya dalam bahasa 
Indonesia. 
 Meminta peserta didik menyebutkan 
kata kerja lain yang sesuai dengan 
kegiatan yang dilakukan di sekolah. 
 Menerjemahkan kata kerja tersebut ke 
dalam bahasa Jerman. 
 KONFIRMASI 
 Meminta peserta didik membuat 
contoh kalimat dengan menggunakan 
kata kerja tersebut dan meminta 
peserta didik menuliskannya 
bergantian di papan tulis. 
 Memberi latihan soal di akhir 
pembelajaran. 
 
 
 Menyebutkan 
kata kerja. 
 
 
 Menjawab. 
 
 
 Memperhatik
an.  
 
 
 Membuat 
kalimat dan 
menuliskan di 
papan tulis. 
 
 
 Mengerjakan.  
 
membaca 
3. Penutup (Schluβ) 
 EVALUASI 
 Memberikan kesimpulan tentang 
materi yang telah disampaikan. 
 Menanyakan kepada peserta didik, 
apakah ada materi yang belum jelas. 
 Menutup pelajaran dan mengucapkan 
salam. 
Auf Wiedersehen!! 
 
 
 Memperhatik
an. 
 
 Menjawab. 
 
 Menjawab 
Auf Wiedersehen! 
5 menit. Rasa 
ingin 
tahu, 
peduli 
sosial 
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VI.  Sumber Pembelajaran. 
Alat / Sumber bahan: Buku. 
Media: Papan tulis, spidol. 
Sumber: Kontakte Deutsch 1 halaman 107 (terlampir). 
IX. Penilaian. 
Jenis Penilaian: Individu dalam tugas 
Bentuk Instrumen: Tertulis 
 
Yogyakarta, 6 November 2012 
 
 
 
 
137 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
I. Identitas. 
1. Sekolah   : SMA N 5 Yogyakarta 
2. Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
3. Kelas / semester : XI IA3 / ganjil  
4. Tema   : Schule  
5. Pertemuan  : Kedua 
6. Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit  
II. Standar Kompetensi. 
Berkomunikasi tertulis dengan menggunakan ragam bahasa yang tepat sesuai 
dalam  wacana internasional atau monolog yang informatif, naratif dan deskriptif.  
Kompetensi Dasar. 
Menggunakan ragam bahasa dan kosakata yang benar dan tepat sesuai dengan 
konteks. 
Indikator Pencapaian Materi. 
Peserta didik mampu menggunakan kata kerja dengan benar dalam bahasa Jerman 
sesuai dengan konteks kalimat. 
III.    Tujuan Pembelajaran. 
1. Peserta didik mampu menyebutkan kata kerja dalam bahasa Jerman. 
2. Peserta didik mampu mengaplikasikan kata kerja dalam kalimat dengan baik 
dan benar. 
IV. Materi Pembelajaran. 
 Verben (kata kerja) 
V. Metode Pembelajaran. 
a. Ceramah, diskusi dan tanya jawab. 
b. Direct Learning (pembelajaran langsung) 
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c. Kegiatan Pembelajaran. 
Langkah – langkah. 
No. Guru Peserta didik Waktu Nilai 
1. Pendahuluan (Einführung) 
Apersepsi. 
 Mengucapkan salam pembuka, berdoa 
dan menanyakan kabar. 
“Guten Morgen! Wie geht es euch?” 
 
 
 Menanyakan tentang kehadiran 
peserta didik. 
”Siapa yang hari ini tidak masuk?”  
 Menyampaikan sekilas tentang tema 
yang akan dibahas. 
Motivasi. 
- Meminta peserta didik untuk 
menyebutkan kosakata yang 
berhubungan atau kegiatan-kegiatan 
yang biasa dilakukan di sekolah. 
- Mengajak peserta didik membuka 
buku Kontakte Deutsch 1, halaman 
107. 
 
 
 Menjawab 
salam, berdoa, 
dan menjawab. 
“Guten Morgen! 
  Gut, danke”. 
 Menjawab 
pertanyaan 
guru. 
 
 Memperhati
kan. 
 
 
 Menjawab. 
 
 
 
 Membuka 
buku. 
5 menit. Religius, 
disiplin 
2. Kegiatan inti (Inhalt)  
 EKSPLORASI 
 Meminta peserta didik membaca dan 
mencermati teks yang ada di buku. 
 Membahas dan menerjemahkan isi 
teks bersama dengan peserta didik 
 
 
 
 Membaca 
dan mencermati 
 Membahas 
dan 
menerjemahkan. 
80 menit. 
 
 
Tanggung 
jawab, 
kreatif, 
rasa ingin 
tahu, 
mandiri, 
gemar 
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 ELABORASI 
 Meminta peserta didik menyebutkan 
beberapa kata kerja yang ada di teks 
tersebut beserta artinya dalam bahasa 
Indonesia. 
 Meminta peserta didik menyebutkan 
kata kerja lain yang sesuai dengan 
kegiatan yang dilakukan di sekolah. 
 Menerjemahkan kata kerja tersebut ke 
dalam bahasa Jerman. 
 KONFIRMASI 
 Mengajak peserta didik untuk 
membentuk kelompok dan memulai 
permainan kartu domino. 
 Memberi latihan soal di akhir 
pembelajaran. 
 
 
 Menyebutk
an  
      kata kerja. 
 
 
 Menjawab. 
 
 
 Memperhati
kan.  
 
 
 Membentuk 
kelompok dan 
bermain. 
 Mengerjaka
n.  
membaca. 
3. Penutup (Schluβ) 
 EVALUASI 
 Memberikan kesimpulan tentang 
materi yang telah disampaikan. 
 Menanyakan kepada peserta didik, 
apakah ada materi yang belum jelas. 
 Menutup pelajaran dan mengucapkan 
salam. 
Auf Wiedersehen! 
 
 
 Memperhati
kan. 
 
 Menjawab. 
 
 Menjawab. 
Auf Wiedersehen! 
5 menit. Rasa 
ingin 
tahu, 
peduli 
sosial. 
 
VI.  Sumber Pembelajaran. 
Alat/ Sumber bahan:  Kartu domino, buku. 
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Media: Kartu domino, papan tulis, spidol. 
Sumber: Kontakte Deutsch 1, halaman 107 (terlampir). 
 
X. Penilaian. 
Jenis Penilaian: Individu dalam tugas. 
Bentuk Instrumen: Tertulis. 
 
 
Yogyakarta, 6 November 2012 
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Domino Karte- Schule (verben) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
mengetahui  
 
Domino  
 
beginnen 
 
 
memulai 
 
 
 
 
haben 
 
 
memiliki 
 
 
 
 
heißen 
 
 
bernama 
 
 
 
 
hören 
 
 
mendengar-
kan 
 
 
 
beantwort-
en 
 
 
 
bermain 
 
 
 
 
machen 
 
 
membaca 
 
 
 
 
spielen 
 
 
berpenda 
pat 
 
 
 
lesen 
 
 
menjawab 
 
 
 
 
finden 
 
 
membuat 
 
 
 
 
mögen 
 
 
menyukai 
 
 
 
kommen 
 
 
datang 
 
 
 
erklären 
 
 
menerang- 
kan 
 
 
suchen 
 
 
mencari 
 
 
 
 
schreiben 
 
 
menulis 
 
 
 
 
sehen 
 
 
berbicara 
 
 
 
unterricht-
en 
 
 
mencerita- 
kan 
 
 
sprechen 
 
 
berdiskusi 
 
 
 
 
erzählen 
 
 
membutuh-
kan 
 
 
diskutie- 
ren 
 
 
menonton 
 
 
 
brauchen 
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mengerja-
kan 
 
 
fragen 
 
 
bertanya 
 
 
 
berichten 
 
melapor- 
kan 
 
 
verstehen 
 
mengerti 
 
 
 
wiederho-
len 
 
mengu- 
Lang 
 
 
lernen 
 
 
 
bekerja 
 
 
 
wissen 
 
mengeja 
 
 
 
arbeiten 
 
belajar  
 
 
 
buchsta- 
bieren 
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Latihan Soal Materi 2 
 
 
1. Ulla ............................... die Fragen. 
2. Peter .................................... Sportkommentar im Radio. 
3. Heute ....................... wir Mathe. Wir...................... die Logarithmen. 
4. Kania: Was ......................... du Sonja? 
Sonja: Ich ......................... dringend meinen Radiergummi. ..................... du wo meine 
Radiergummi ist? 
5. Wir .................... die Geschichte in Rollen. 
6. Der Lehrer ................ die Geschichte und die Schülerinnen ...................... noch 
einmal. 
7. Ria: Toni, ich kann diese Aufgabe nicht................. Ich .............. Chemie nicht. 
Toni: Ich auch Ria. Aber du kannst Frau Staub ................. . 
8.  Klaus: Kannst du “Architeckt ....................? 
 Rio: Ja, natürlich. A-R-C-H-I-T-E-C-K-T. 
9.  Jane: .............. mal Roni, was weisst du über Goslar? 
 Roni: Goslar ist eine Stadt im Harz. Die Stadt ist klein aber sehr schön. 
 
a. suchst b. liest c. lernen d. beantwortet e. haben 
f. brauche g.wiederholen h. hört i. spielen j. weisst 
k. erzähl l. machen m. fragen n.buchstabieren o. verstehe 
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KUNCI JAWABAN 
 
 
1. Ulla  beantwortet  die Fragen. 
2. Peter hört Sportkommentar im Radio. 
3. Heute haben wir Mathe. Wir lernen die Logarithmen. 
4. Kania: Was suchst du Sonja? 
Sonja: Ich brauche dringend meinen Radiergummi. Weisst du wo meine 
Radiergummi ist? 
5. Wir spielen die Geschichte in Rollen. 
6. Der Lehrer liest die Geschichte und die Schülerinnen wiederholen noch einmal. 
7. Ria: Toni, ich kann diese Aufgabe nicht machen. Ich verstehe Chemie nicht. 
Toni: Ich auch Ria. Aber du kannst Frau Staub fragen. 
8.  Klaus: Kannst du “Architeckt buchstabieren? 
 Rio: Ja, natürlich. A-R-C-H-I-T-E-C-K-T. 
9.  Jane: Erzähl mal Roni, was weisst du über Goslar? 
 Roni: Goslar ist eine Stadt im Harz. Die Stadt ist klein aber sehr schön. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
I. Identitas. 
1. Sekolah   : SMA N 5 Yogyakarta 
2. Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
3. Kelas/ semester : XI IA4/ ganjil  
4. Tema   : Schule  
5. Pertemuan  : Ketiga 
6. Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit  
II. Standar Kompetensi. 
Berkomunikasi tertulis dengan menggunakan ragam bahasa yang tepat sesuai 
dalam  wacana internasional atau monolog yang informatif, naratif dan deskriptif.  
Kompetensi Dasar. 
Menggunakan ragam bahasa dan kosakata yang benar dan tepat sesuai dengan 
konteks.  
Indikator Pencapaian Materi. 
Peserta didik mampu menggunakan kata sifat dengan benar dalam bahasa Jerman 
sesuai dengan konteks kalimat. 
III.    Tujuan Pembelajaran. 
1. Peserta didik mampu menyebutkan kata sifat dalam bahasa Jerman.  
2. Peserta didik mampu mengaplikasikan kata sifat dalam kalimat dengan baik 
dan benar. 
IV. Materi Pembelajaran. 
 Adjektive (kata sifat) 
V. Metode Pembelajaran. 
a. Ceramah, diskusi dan tanya jawab.  
b. Direct Learning (pembelajaran langsung). 
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c. Kegiatan Pembelajaran. 
Langkah-langkah. 
No. Guru Peserta didik Waktu Nilai 
1. Pendahuluan (Einführung) 
Apersepsi 
 Mengucapkan salam pembuka, berdoa 
dan menanyakan kabar. 
“Guten Morgen! Wie geht es euch?” 
 
 
 Menanyakan tentang kehadiran 
peserta didik. 
”Siapa yang hari ini tidak masuk?”  
 Menyampaikan sekilas tentang tema 
yang akan dibahas. 
Motivasi 
- Menanyakan peserta didik mengenai 
guru favorit mereka beserta 
alasannya dan sifat-sifat yang 
dimilikinya.  
- Mengajak peserta didik membuka 
buku Kontakte Deutsch 1 halaman 
113 dan 114. 
 
 
 Menjawab 
salam, berdoa, dan 
menjawab 
“Guten Morgen!  
  Gut, danke”. 
 Menjawab 
pertanyaan guru. 
 
 Memperhatikan. 
 
 
 Menjawab. 
 
 
 
 Membuka buku. 
5 menit. Religius, 
disiplin 
2. Kegiatan inti (Inhalt) 
 EKSPLORASI 
 Meminta peserta didik mencermati 
gambar yang ada di buku.  
 Meminta peserta didik menceritakan 
tentang isi gambar tersebut dalam 
 
 
 Mencermati. 
 
 Menceritakan isi 
gambar. 
80 menit. 
 
 
Tanggung 
jawab, 
kreatif, 
rasa ingin 
tahu, 
mandiri, 
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bahasa Indonesia. 
 ELABORASI 
 Meminta peserta didik menyebutkan 
beberapa kata sifat yang ada di 
gambar tersebut.  
 Menyebutkan arti kata-kata sifat 
tersebut dalam bahasa Jerman. 
 Meminta peserta didik menyebutkan 
kata sifat lain yang peserta didik 
ketahui. 
 Menerjemahkan kata sifat tersebut ke 
dalam bahasa Jerman. 
 KONFIRMASI 
 Melakukan tanya jawab dengan 
peserta didik. Guru menyebutkan kata 
benda dalam bahasa Indonesia dan 
peserta didik menuliskan artinya 
dalam bahasa Jerman di papan tulis. 
 Memberi latihan soal di akhir 
pembelajaran. 
 
 
 Menyebutkan 
kata sifat. 
 
 Memperhatikan.  
 
 Menjawab. 
 
 
 Memperhatikan.  
 
 
 Menjawab dan 
menuliskan artinya. 
 
 
 
 Mengerjakan.  
gemar 
membaca 
3. Penutup (Schluβ) 
 EVALUASI 
 Memberikan kesimpulan tentang 
materi yang telah disampaikan. 
 Menanyakan kepada peserta didik, 
apakah ada materi yang belum jelas. 
 Menutup pelajaran dan mengucapkan 
salam. 
Auf Wiedersehen! 
 
 
 Memperhatikan. 
 
 Menjawab. 
 
 Menjawab 
Auf Wiedersehen! 
5 menit. Rasa 
ingin 
tahu, 
peduli 
sosial 
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VI.  Sumber Pembelajaran. 
Alat/ Sumber bahan: Buku. 
Media: Papan tulis, spidol. 
Sumber: Kontakte Deutsch 1, halaman 113 - 114 (terlampir). 
XI. Penilaian. 
Jenis Penilaian: Individu dalam tugas. 
Bentuk Instrumen: Tertulis. 
 
Yogyakarta, 13 November 2012 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
I. Identitas. 
1. Sekolah   : SMA N 5 Yogyakarta 
2. Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
3. Kelas / semester : XI IA3 / ganjil  
4. Tema   : Schule  
5. Pertemuan  : Ketiga 
6. Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit  
II. Standar Kompetensi. 
Berkomunikasi tertulis dengan menggunakan ragam bahasa yang tepat sesuai 
dalam  wacana internasional atau monolog yang informatif, naratif dan deskriptif.  
Kompetensi Dasar. 
Menggunakan ragam bahasa dan kosakata yang benar dan tepat sesuai dengan 
konteks.  
Indikator Pencapaian Materi. 
Peserta didik mampu menggunakan kata sifat dengan benar dalam bahasa Jerman 
sesuai dengan konteks kalimat. 
III.    Tujuan Pembelajaran. 
1. Peserta didik mampu menyebutkan kata sifat dalam bahasa Jerman. 
2. Peserta didik mampu mengaplikasikan kata sifat dalam kalimat dengan baik 
dan benar. 
IV. Materi Pembelajaran. 
 Adjektive (kata sifat) 
V. Metode Pembelajaran. 
a. Ceramah, diskusi dan tanya jawab. 
b. Direct Learning (pembelajaran langsung). 
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c. Kegiatan Pembelajaran. 
Langkah-langkah. 
No. Guru Peserta didik Waktu Nilai 
1. Pendahuluan  (Einführung) 
Apersepsi 
 Mengucapkan salam pembuka, berdoa 
dan menanyakan kabar. 
“Guten Morgen! Wie geht es euch?” 
 
 
 Menanyakan tentang kehadiran 
peserta didik. 
”Siapa yang hari ini tidak masuk?”  
 Menyampaikan sekilas tentang tema 
yang akan dibahas. 
Motivasi 
- Menanyakan peserta didik mengenai 
beberapa kata sifat yang mereka 
ketahui.  
- Mengajak peserta didik membuka 
buku Kontakte Deutsch 1 halaman 
113 dan 114. 
 
 
 Menjawab 
salam, berdoa, dan 
menjawab 
“Guten Morgen! 
  Gut, danke”. 
 Menjawab 
pertanyaan guru. 
 
 Memperhatikan. 
 
 
 Menjawab. 
 
 
 Membuka buku. 
5 menit. Religius, 
disiplin 
2. Kegiatan inti (Inhalt) 
 EKSPLORASI 
 Meminta peserta didik mencermati 
gambar yang ada di buku.  
 Meminta peserta didik menceritakan 
tentang isi gambar tersebut dalam 
bahasa Indonesia. 
 ELABORASI 
 Meminta peserta didik menyebutkan 
 
 
 Mencermati. 
 
 Menceritakan isi 
gambar. 
 
 
 Menyebutkan 
80 menit 
 
 
Tanggung 
jawab, 
kreatif, 
rasa ingin 
tahu, 
mandiri, 
gemar 
membaca 
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beberapa kata sifat yang ada di 
gambar tersebut.  
 Menyebutkan arti kata-kata sifat 
tersebut dalam bahasa Jerman. 
 Meminta peserta didik menyebutkan 
kata sifat lain yang peserta 
didikketahui. 
 Menerjemahkan kata sifat tersebut ke 
dalam bahasa Jerman. 
 KONFIRMASI 
 Mengajak peserta didik untuk 
membentuk kelompok dan memulai 
permainan kartu domino. 
 Memberi latihan soal di akhir 
pembelajaran. 
kata sifat. 
 
 Memperhatikan.  
 
 Menjawab. 
 
 Memperhatikan.  
 
 
 
 Membentuk 
kelompok dan 
bermain. 
 Mengerjakan . 
3. Penutup (Schluβ) 
 EVALUASI 
 Memberikan kesimpulan tentang 
materi yang telah disampaikan 
 Menanyakan kepada peserta didik, 
apakah ada materi yang belum jelas. 
 Menutup pelajaran dan mengucapkan 
salam. 
Auf Wiedersehen! 
 
 
 Memperhatikan. 
 
 Menjawab. 
 
 Menjawab 
Auf Wiedersehen! 
5 menit Rasa 
ingin 
tahu, 
peduli 
sosial 
 
VI.  Sumber Pembelajaran. 
Alat/ Sumber bahan:  Kartu domino, buku. 
Media: Kartu domino, papan tulis, spidol. 
Sumber: Kontakte Deutsch 1, halaman 113 - 114 (terlampir). 
 
VII. Penilaian. 
153 
 
 
Jenis Penilaian: Individu dalam tugas. 
Bentuk Instrumen: Tertulis. 
 
Yogyakarta, 13 November 2012 
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Domino Karte - Schule (Adjektive) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
terang 
 
Domino 
  
gut 
 
 
bagus   
 
 
weit 
 
 
jauh  
 
 
 
schlecht 
 
 
jelek  
 
 
 
geduldig 
 
 
sabar  
 
 
 
nett 
 
 
 
ramah  
 
 
 
streng 
 
 
dekat  
 
 
 
freund- 
lich 
 
 
pendek  
 
 
 
nahe 
 
 
baik  
 
 
 
kurz 
 
 
tegas  
 
 
komisch 
 
 
aneh  
 
 
 
panjang  
 
 
 
kecil  
 
 
 
tua  
 
 
 
cantik  
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mudah  
 
 
 
langwei- 
lig 
 
 
membosan-
kan  
 
 
dunkel 
 
gelap  
 
 
 
schreck- 
lich 
 
mengeri- 
kan  
 
 
schwer 
 
susah  
 
 
 
billig 
 
 
 
 
mahal  
 
 
 
hell 
 
tinggi  
 
 
 
teuer 
 
murah  
 
 
 
hoch 
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Latihan Soal Materi 3 
A. Wie findest du? 
1. Mathe finde ich .................... Mathe ist eine Katastrophe. 
2. Geschichte mag ich nicht. Der Unterricht ist immer .................... Da schlafe ich oft. Die 
Klassenarbeit sind immer sehr ...................... Ich kann die nicht machen. 
3. Physik ist ............................. Der Lehrer ist sehr ................. Er ist nicht ........................... 
und unterrichtet sehr spannend. 
4. Deutsch ist mein Lieblingsfach. Die Lehrerin ist .......................... und der Unterricht ist 
sehr .................................. Die Klassenarbeit sind ganz auch .................... . 
5. Ich liebe Sport. Sport finde ich ........................ . 
a. super b. langweilig c. freundlich d. schrecklich e. schwer 
f. furchtbar g. interessant h. streng i. einfach j. geduldig 
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B. Was ist das Gegenteil von 
1. Dunkel >< ....................... 
2. Teuer >< .......................... 
3. Kurz >< ........................... 
4. Gesund >< ....................... 
5. Groß >< ............................ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KUNCI JAWABAN 
 
A.  
1. Mathe finde ich schrecklich Mathe ist eine Katastrophe. 
2. Geschichte mag ich nicht. Der Unterricht ist immer langweilig Da schlafe ich oft. Die 
Klassenarbeit sind immer sehr schwer. Ich kann sie nicht machen. 
3. Physik ist furchtbar. Der Lehrer ist sehr streng . Er ist nicht geduldig und unterrichtet sehr 
spannend. 
4. Deutsch ist mein Lieblingsfach. Die Lehrerin ist freundlich und der Unterricht ist sehr 
interessant. Die Klassenarbeit sind ganz auch einfach . 
5. Ich liebe Sport. Sport finde ich super. 
 
B.  
1. Dunkel >< hell 
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2. Teuer >< billig 
3. Kurz >< lang 
4. Gesund >< krank 
5. Groß >< klein 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
I. Identitas. 
1. Sekolah   : SMA N 5 Yogyakarta 
2. Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
3. Kelas / semester : XI IA4 / ganjil  
4. Tema   : Schule  
5. Pertemuan  : Keempat 
6. Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit  
II. Standar Kompetensi. 
Berkomunikasi tertulis dengan menggunakan ragam bahasa yang tepat sesuai 
dalam  wacana internasional atau monolog yang informatif, naratif dan deskriptif.  
Kompetensi Dasar. 
Menggunakan ragam bahasa dan kosakata yang benar dan tepat sesuai dengan 
konteks.  
Indikator Pencapaian Materi. 
Peserta didik mampu menggunakan kata tanya, menyebutkan waktu, dan 
mengucapkan salam dengan benar dalam bahasa Jerman sesuai dengan konteks 
kalimat. 
III.    Tujuan Pembelajaran. 
1. Peserta didik mampu menyebutkan kata tanya dalam bahasa Jerman. 
2. Peserta didik mampu menyebutkan waktu dalam bahasa Jerman.  
3. Peserta didik mampu menyebutkan salam dalam bahasa Jerman. 
4. Peserta didik mampu mengaplikasikan kata tanya, keterangan waktu, dan 
salam dalam kalimat dengan baik dan benar. 
IV. Materi Pembelajaran. 
 Fragewort  (kata tanya) 
 Begrüβung  (salam) 
 Zeitangabe  (keterangan waktu) 
 
 
160 
 
 
V. Metode Pembelajaran. 
a. Ceramah, diskusi dan tanya jawab. 
b. Direct Learning (pembelajaran langsung). 
c. Kegiatan Pembelajaran. 
Langkah-langkah. 
No. Guru Peserta didik Waktu Nilai 
1. Pendahuluan (Einführung) 
Apersepsi 
 Mengucapkan salam pembuka, berdoa 
dan menanyakan kabar. 
“Guten Morgen! Wie geht es euch?” 
 
 
 Menanyakan tentang kehadiran 
peserta didik. 
”Siapa yang hari ini tidak masuk?”  
 Menyampaikan sekilas tentang tema 
yang akan dibahas. 
Motivasi 
- Menanyakan peserta didik pukul 
berapa sekarang.  
- Mengucapkan salam yang sesuai 
dengan jam saat itu dan meminta 
peserta didik menirukan. 
- Mengajak siswa membuka buku 
Kontakte Deutsch 1, halaman 117. 
 
 
 Menjawab 
salam, berdoa, dan 
menjawab 
“Guten Morgen! 
  Gut, danke”. 
 Menjawab 
pertanyaan guru. 
 
 Memperhatikan. 
 
 
 Menjawab. 
 
 Memperhatikan 
dan menirukan. 
 
 Membuka buku. 
5 menit. Religius, 
disiplin 
2. Kegiatan inti (Inhalt) 
 EKSPLORASI 
 Meminta peserta didik mencermati 
gambar yang ada di buku. 
 Membacakan teks yang tertulis di 
 
 
 Mencermati dan 
membaca. 
 Memperhatikan 
 
80 menit 
 
 
 
Tanggung 
jawab, 
kreatif, 
rasa ingin 
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buku mengenai waktu dalam bahasa 
Jerman dan meminta peserta didik 
mengikuti. 
 Meminta peserta didik mencari 
perbedaan antara cara menyebutkan 
waktu dalam bahasa Jerman dengan 
dalam bahasa Indonesia.  
 ELABORASI 
 Menerangkan kepada peserta didik 
cara menyebutkan waktu dalam 
bahasa Jerman secara Formell dan 
Informell 
 Menyebutkan beberapa kata tanya 
dalam bahasa Jerman yang sering 
digunakan dalam menanyakan waktu 
ataupun intensitas. 
Wieviel Uhr? Wie spӓt ist es? Wann? 
Wie oft? Wie lange? 
 Menyebutkan beberapa bentuk salam 
yang tepat sesuai dengan waktu dan 
situasi yang ditunjukkan. 
Guten Morgen: selamat pagi 
Guten Tag: selamat siang 
Guten Abend: selamat malam 
Gute Nacht: selamat malam (saat 
berpisah atau menjelang tidur), usw. 
 KONFIRMASI 
 Menuliskan contoh soal mengenai 
waktu di papan tulis. 
z.B. 08.15, 14.30, 17.45, usw 
 Meminta peserta didik untuk 
dan mengikuti. 
 
 
 Mencari 
perbedaan dan 
menjawab. 
 
 
 
 Memperhatikan 
dan mencermati. 
 
 
 Memperhatikan.  
 
 
 
 
 
 Memperhatikan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Memperhatikan. 
 
 
tahu, 
mandiri, 
gemar 
membaca 
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berdialog secara berpasangan. Salah 
satu peserta didik bertanya sementara 
yang lain menjawab pukul berapa. 
 
 
 Memberi latihan soal di akhir 
pembelajaran. 
 Berdialog 
berpasangan. 
A: Wie spӓt ist es? 
B: Es ist acht Uhr 
fünfzehn Minuten / 
viertel nach acht Uhr 
 Mengerjakan. 
3. Schluβ 
 EVALUASI 
 Memberikan kesimpulan tentang 
materi yang telahdisampaikan 
 Menanyakan kepada peserta didik, 
apakah ada materi yang belum jelas. 
 Menutup pelajaran dan mengucapkan 
salam. 
Auf Wiedersehen! 
 
 
 Memperhatikan. 
 
 Menjawab. 
 
 Menjawab. 
Auf Wiedersehen! 
5 menit Rasa 
ingin 
tahu, 
peduli 
sosial 
 
VI.  Sumber Pembelajaran. 
Alat/ Sumber bahan: Buku 
Media: papan tulis, spidol 
Sumber: Kontakte Deutsch 1, halaman 117 (terlampir). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
VIII. Penilaian. 
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Jenis Penilaian: Individu dalam tugas. 
Bentuk Instrumen: Tertulis. 
 
Yogyakarta, 20 November 2012 
     Mengetahui 
 Guru Pembimbing,              Peneliti, 
 
 
Hj. Sri Ardiati, S.Pd.      Vina Aprianingsih 
NIP. 195509181983032002     NIM. 08203241030 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
I. Identitas. 
1. Sekolah   : SMA N 5 Yogyakarta 
2. Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
3. Kelas / semester : XI IA3 / ganjil  
4. Tema   : Schule  
5. Pertemuan  : Keempat 
6. Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit  
II. Standar Kompetensi. 
Berkomunikasi tertulis dengan menggunakan ragam bahasa yang tepat sesuai 
dalam  wacana internasional atau monolog yang informatif, naratif dan deskriptif.  
Kompetensi Dasar. 
Menggunakan ragam bahasa dan kosakata yang benar dan tepat sesuai dengan 
konteks. 
Indikator Pencapaian Materi. 
Peserta didik mampu menggunakan kata tanya, menyebutkan waktu, dan 
mengucapkan salam dengan benar dalam bahasa Jerman sesuai dengan konteks 
kalimat. 
III.    Tujuan Pembelajaran. 
1. Peserta didik mampu menyebutkan kata tanya dalam bahasa Jerman. 
2. Peserta didik mampu menyebutkan waktu dalam bahasa Jerman. 
3. Peserta didik mampu menyebutkan salam dalam bahasa Jerman. 
4. Peserta didik mampu mengaplikasikan kata tanya, keterangan waktu, dan 
salam dalam kalimat dengan baik dan benar. 
IV. Materi Pembelajaran. 
 Fragewort (kata tanya) 
 Begrüβung (salam) 
 Zeitangabe (keterangan waktu) 
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V. Metode Pembelajaran. 
a. Ceramah, diskusi dan tanya jawab. 
b. Direct Learning (pembelajaran langsung). 
c. Kegiatan Pembelajaran. 
Langkah-langkah 
No. Guru Peserta didik Waktu Nilai 
1. Pendahuluan (Einführung) 
Apersepsi 
 Mengucapkan salam pembuka, berdoa 
dan menanyakan kabar. 
“Guten Morgen! Wie geht es euch?” 
 
 
 Menanyakan tentang kehadiran 
peserta didik. 
”Siapa yang hari ini tidak masuk?”  
 Menyampaikan sekilas tentang tema 
yang akan dibahas. 
Motivasi 
- Menanyakan peserta didik pukul 
berapa sekarang.  
- Mengucapkan salam yang sesuai 
dengan jam saat itu dan meminta 
peserta didik menirukan. 
- Mengajak peserta didik membuka 
buku Kontakte Deutsch 1, halaman 
117. 
 
 
 Menjawab 
salam, berdoa, dan 
menjawab 
“Guten Morgen! 
  Gut, danke”. 
 Menjawab 
pertanyaan guru. 
 
 Memperhatikan. 
 
 
 Menjawab. 
 
 Memperhatikan 
dan menirukan. 
 
 Membuka buku. 
5 menit. Religius, 
disiplin 
2. Kegiatan Inti (Inhalt)  
 EKSPLORASI 
 Meminta peserta didik mencermati 
gambar yang ada di buku. 
 
 
 Mencermati dan 
membaca. 
80 menit 
 
 
Tanggung 
jawab, 
kreatif, 
rasa ingin 
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 Membacakan teks yang tertulis di 
buku mengenai waktu dalam bahasa 
Jerman dan meminta peserta didik 
mengikuti. 
 Meminta peserta didik mencari 
perbedaan antara cara menyebutkan 
waktu dalam bahasa Jerman dengan 
dalam bahasa Indonesia.  
 ELABORASI 
 Menerangkan kepada peserta didik 
cara menyebutkan waktu dalam 
bahasa Jerman secara Formell dan 
Informell. 
 Menyebutkan beberapa kata tanya 
dalam bahasa Jerman yang sering 
digunakan dalam menanyakan waktu 
ataupun intensitas. 
Wieviel Uhr? Wie spӓt ist es? Wann? 
Wie oft? Wie lange? 
 Menyebutkan beberapa bentuk salam 
yang tepat sesuai dengan waktu dan 
situasi yang ditunjukkan. 
Guten Morgen: selamat pagi 
Guten Tag: selamat siang 
Guten Abend: selamat malam 
Gute Nacht: selamat malam (saat 
berpisah atau menjelang tidur), usw. 
 KONFIRMASI 
 Mengajak peserta didik untuk 
membentuk kelompok dan memulai 
permainan kartu domino. 
 Memperhatikan 
dan mengikuti. 
 
 
 Mencari 
perbedaan dan 
menjawab. 
 
 
 
 Memperhatikan 
dan mencermati. 
 
 
 Memperhatikan.  
 
 
 
 
 
 Memperhatikan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Membentuk 
kelompok dan 
tahu, 
mandiri, 
gemar 
membaca 
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 Memberi latihan soal di akhir 
pembelajaran 
bermain. 
 Mengerjakan.  
3. Penutup (Schluβ) 
 EVALUASI 
 Memberikan kesimpulan tentang 
materi yang telah disampaikan 
 Menanyakan kepada peserta didik, 
apakah ada materi yang belum jelas. 
 Menutup pelajaran dan mengucapkan 
salam. 
Auf Wiedersehen! 
 
 
 Memperhatikan. 
 
 Menjawab. 
 
 Menjawab 
Auf Wiedersehen! 
5 menit Rasa 
ingin 
tahu, 
peduli 
sosial 
 
VI. Sumber Pembelajaran. 
Alat / Sumber bahan:  Kartu domino, buku. 
Media: Kartu domino, papan tulis, spidol. 
Sumber: Kontakte Deutsch 1, halaman 117 dan 119 (terlampir). 
IX. Penilaian. 
Jenis Penilaian: Individu dalam tugas. 
Bentuk Instrumen: Tertulis. 
 
Yogyakarta, 20 November 2012 
     Mengetahui 
 Guru Pembimbing,                  Peneliti, 
 
 
Hj. Sri Ardiati, S.Pd.         Vina Aprianingsih 
NIP. 195509181983032002        NIM. 08203241030 
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Domino Karte- Schule (Fragewort, Uhrzeiten, Begrüßung) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
mengapa  
 
Domino 
  
 
wann 
 
kapan    
 
 
Guten 
Morgen 
 
 
selamat 
pagi  
 
 
viertel 
nach acht 
 
 
08:15 
 
 
 
wie lange 
 
 
berapa 
lama  
 
 
Gute 
Nacht 
 
 
semoga cepat 
sembuh  
 
 
zehn Uhr 
fünfzig 
 
 
apa  
 
 
 
Gute 
Besserung 
 
 
 
07:50  
 
 
 
was 
 
selamat 
malam 
(sebelum 
tidur) 
 
sieben Uhr 
fünfund- 
zwanzig 
 
 
10:50  
 
 
wo 
 
 
dimana   
 
 
 
Guten 
Tag 
 
 
selamat 
siang  
 
 
fünf vor 
zehn 
 
 
09.55 
 
 
 
wie oft 
 
 
seberapa 
sering 
 
 
Guten 
Appetit 
 
 
selamat 
makan  
 
 
viertel 
vor zwölf 
 
kemana   
 
 
 
Viel 
Erfolg 
 
 
11.40  
 
 
 
wohin 
 
 
selamat 
malam 
 
 
elf Uhr 
vierzig 
 
dari mana 
 
 
 
Guten 
Abend  
 
 
11.45  
 
 
 
woher 
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semoga 
sukses  
 
 
fünf nach 
halb elf 
 
 
11:35 
 
 
 
wie spät 
 
jam berapa  
 
 
 
Auf 
Wiederse-
hen 
 
sampai 
jumpa 
 
 
vierzehn 
Uhr 
fünfzehn 
 
14:15  
 
 
 
wer 
 
 
 
06:30  
 
 
 
warum 
 
bagaimana   
 
 
 
halb 
sieben 
 
siapa   
 
 
 
 
wie 
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Latihan Soal Materi 4 
 
A. Was fehlt? 
 ...................................... Entschuldigung, wir machen eine Umfrage. ............ heißen 
Sie? 
 Peter. 
 ....................... hören Sie im Radio Sportberichte? 
 Abends. 
 ............................ hören Sie Sportberichte? 
 Meistens zweimal pro Woche. 
 Und .............................. ? 
 Circa 2 Stunden. 
 Danke!  
a. wann b. wie lange c. Guten Tag d. wie e. wie oft 
 
B. Was sagst du? 
1. Von 5.00 bis 10.00 Uhr sage ich Guten Morgen 
2.  Von 18.00 bis 22.00 Uhr sage ich ........................ 
3. Wenn mein Freund krank ist, dann sage ich .................................... 
4. Wenn wir essen möchten, dann sage ich .......................................... 
5. Vor dem Schlafen sage ich ....................................... 
C. Wie sagst du? 
Ich 
schreibe, 
 ich sage formell und informell 
7.05 sieben Uhr fünf fünf nach sieben 
8.15   
9.30   
10.40   
11.45   
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KUNCI JAWABAN 
A. Was fehlt? 
 Guten Tag. Entschuldigung, wir machen eine Umfrage. Wie heißen Sie? 
 Peter. 
 Wann hören Sie im Radio Sportberichte? 
 Abends. 
 Wie oft hören Sie Sportberichte? 
 Meistens zweimal pro Woche. 
 Und wie lange? 
 Circa 2 Stunden. 
 Danke!  
 
B. Was sagst du? 
1. Von 5.00 bis 10.00 Uhr sage ich Guten Morgen 
2.  Von 18.00 bis 22.00 Uhr sage ich Guten Abend. 
3. Wenn mein Freund krank ist, dann sage ich Gute Besserung 
4. Wenn wir essen möchten, dann sage ich Guten Appetit. 
5. Vor dem Schlafen sage ich Gute Nacht. 
 
C. Wie sagst du? 
Ich 
schreibe, 
ich sage formell und informell 
7.05 sieben Uhr fünf fünf nach sieben 
8.15 acht Uhr fünfzehn viertel nach acht 
9.30 neun Uhr dreißig halb zehn 
10.40 zehn Uhr vierzig zehn nach halb elf 
11.45 elf Uhr fünfundvierzig viertel vor zwölf 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
I. Identitas. 
1. Sekolah   : SMA N 5 Yogyakarta 
2. Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
3. Kelas/ semester : XI IA4/ ganjil  
4. Tema   : Familie 
5. Pertemuan  : Kelima 
6. Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit  
II. Standar Kompetensi. 
Berkomunikasi tertulis dengan menggunakan ragam bahasa yang tepat sesuai 
dalam  wacana internasional atau monolog yang informatif, naratif dan deskriptif.  
Kompetensi Dasar. 
Menggunakan ragam bahasa dan kosakata yang benar dan tepat sesuai dengan 
konteks.  
Indikator Pencapaian Materi. 
Peserta didik mampu menggunakan kata benda dengan benar dalam bahasa Jerman 
sesuai dengan konteks kalimat. 
III.    Tujuan Pembelajaran. 
1. Peserta didik mampu menyebutkan kata benda dan kata kerja dalam bahasa 
Jerman. 
2. Peserta didik mampu mengaplikasikan kata benda dan kata kerja  dalam 
kalimat dengan baik dan benar. 
IV. Materi Pembelajaran. 
 Nomen (kata benda) 
 Verben (kata kerja) 
V. Metode Pembelajaran. 
a. Ceramah, diskusi dan tanya jawab. 
b. Direct Learning (pembelajaran langsung). 
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c. Kegiatan Pembelajaran. 
Langkah-langkah 
No. Guru Peserta didik Waktu Nilai 
1. Pendahuluan (Einführung) 
Apersepsi 
 Mengucapkan salam pembuka, berdoa 
dan menanyakan kabar. 
“Guten Morgen! Wie geht es euch?” 
 
 
 Menanyakan tentang kehadiran 
peserta didik. 
”Siapa yang hari ini tidak masuk?”  
 Menyampaikan sekilas tentang tema 
yang akan dibahas. 
Motivasi 
- Meminta peserta didik untuk 
menyebutkan anggota-anggota 
keluarga dalam bahasa Indonesia. 
- Mengajak peserta didik membuka 
buku Kontakte Deutsch 2, halaman 5. 
 
 
 Menjawab 
salam, berdoa, dan 
menjawab 
“Guten Morgen! 
  Gut, danke”. 
 Menjawab 
pertanyaan guru. 
 
 Memperhatikan. 
 
 
 Menjawab. 
 
 
 Membuka buku. 
 
5 menit 
Religius, 
disiplin 
2. Kegiatan Inti (Inhalt)  
 EKSPLORASI 
 Meminta peserta didik membaca dan 
mencermati buku Kontakte Deutsch 2 
halaman 5 Ü3. 
 ELABORASI 
 Meminta peserta didik untuk 
mengidentifikasi nama-nama anggota 
keluarga dalam bahasa Jerman yang 
terdapat dalam teks tersebut. 
 
 
 Mencermati dan 
membaca. 
 
 
 Mengidentifikas
i dan menjawab. 
 
 
80 menit. 
 
 
Tanggung 
jawab, 
kreatif, 
rasa ingin 
tahu, 
mandiri, 
gemar 
membaca 
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 Menyebutkan masing-masing 
kosakata anggota keluarga dalam 
bahasa Jerman beserta artinya dan 
meminta peserta didik mengikuti dan 
menghafalkan. Guru mengoreksi 
pengucapan peserta didik. 
 Meminta peserta didik menyebutkan 
beberapa anggota keluarga dalam 
bahasa Jerman  tanpa dibantu guru 
atau melihat catatan. 
 KONFIRMASI 
 Memberi latihan soal di akhir 
pembelajaran. 
 Memperhatikan, 
mengikuti, 
menghafalkan. 
 
 
 
 Menjawab.  
 
 
 
 
 Mengerjakan.  
3. Penutup (Schluβ) 
 EVALUASI 
 Memberikan kesimpulan tentang 
materi yang telah disampaikan. 
 Menanyakan kepada peserta didik, 
apakah ada materi yang belum jelas. 
 Menutup pelajaran dan mengucapkan 
salam. 
Auf Wiedersehen! 
 
 
 Memperhatikan. 
 
 Menjawab 
 
 Menjawab 
Auf Wiedersehen! 
5 menit. Rasa 
ingin 
tahu, 
peduli 
sosial 
 
VI. Sumber Pembelajaran. 
Alat/ Sumber bahan: Buku. 
Media: Papan tulis, spidol. 
Sumber: Kontakte Deutsch 2 halaman 5 (terlampir). 
 
 
 
 
VII. Penilaian. 
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Jenis Penilaian: Individu dalam tugas. 
Bentuk Instrumen: Tertulis. 
 
 
Yogyakarta, 27 November 2012 
     Mengetahui 
 Guru Pembimbing,                  Peneliti, 
 
 
Hj. Sri Ardiati, S.Pd.      Vina Aprianingsih 
NIP. 195509181983032002     NIM. 08203241030 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
I. Identitas. 
1. Sekolah   : SMA N 5 Yogyakarta 
2. Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
3. Kelas / semester : XI IA3 / ganjil  
4. Tema   : Familie 
5. Pertemuan  : Kelima 
6. Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit  
II. Standar Kompetensi. 
Berkomunikasi tertulis dengan menggunakan ragam bahasa yang tepat sesuai 
dalam  wacana internasional atau monolog yang informatif, naratif dan deskriptif.  
Kompetensi Dasar. 
Menggunakan ragam bahasa dan kosakata yang benar dan tepat sesuai dengan 
konteks.  
Indikator Pencapaian Materi. 
Peserta didik mampu menggunakan kata benda dengan benar dalam bahasa Jerman 
sesuai dengan konteks kalimat. 
III.    Tujuan Pembelajaran. 
1. Peserta didik mampu menyebutkan kata benda dan kata kerja dalam bahasa 
Jerman. 
2. Peserta didik mampu mengaplikasikan kata benda dan kata kerja dalam 
kalimat dengan baik dan benar. 
IV. Materi Pembelajaran. 
 Nomen (kata benda) 
 Verben (kata kerja) 
V. Metode Pembelajaran 
a. Ceramah, diskusi dan tanya jawab. 
b. Direct Learning (pembelajaran langsung). 
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c. Kegiatan Pembelajaran. 
Langkah-langkah 
No. Guru Peserta didik Waktu Nilai 
1. Pendahuluan (Einführung) 
Apersepsi 
 Mengucapkan salam pembuka, 
berdoa dan menanyakan kabar. 
“Guten Morgen! Wie geht es 
euch?” 
 
 Menanyakan tentang kehadiran 
peserta didik. 
”Siapa yang hari ini tidak 
masuk?”  
 Menyampaikan sekilas tentang 
tema yang akan dibahas. 
Motivasi 
- Meminta peserta didik untuk 
menyebutkan anggota- anggota 
keluarga dalam bahasa 
Indonesia. 
- Mengajak peserta didik 
membuka buku Kontakte 
Deutsch 2 halaman 5. 
 
 
 Menjawab 
salam, berdoa, 
dan menjawab 
“Guten Morgen!    
Gut, danke”. 
 Menjawab 
pertanyaan guru. 
 
 
 Memperhatikan. 
 
 
 Menjawab. 
 
 
 
 Membuka buku. 
5 menit. Religius, 
disiplin 
2. Kegiatan inti (Inhalt) 
 EKSPLORASI 
 Meminta siswa membaca dan 
mencermati buku Kontakte 
Deutsch 2, halaman 5 Ü3. 
 
 ELABORASI 
 
 
 Mencermati dan 
membaca. 
 
 
 
80 menit. 
 
 
Tanggung 
jawab, kreatif, 
rasa ingin tahu, 
mandiri, gemar 
membaca. 
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 Meminta peserta didik untuk 
mengidentifikasi nama-nama 
anggota keluarga dalam bahasa 
Jerman yang terdapat dalam 
teks tersebut. 
 Menyebutkan masing-masing 
kosakata anggota keluarga 
dalam bahasa Jerman beserta 
artinya dan meminta peserta 
didik mengikuti dan 
menghafalkan. Guru 
mengoreksi pengucapan peserta 
didik. 
 Meminta peserta didik 
menyebutkan beberapa anggota 
keluarga dalam bahasa Jerman  
tanpa dibantu guru atau melihat 
catatan. 
 KONFIRMASI 
 Mengajak peserta didik untuk 
membentuk kelompok dan 
memulai permainan kartu 
domino. 
 Memberi latihan soal di akhir 
pembelajaran. 
 Mengidentifikasi 
dan menjawab. 
 
 
 
 Memperhatikan, 
mengikuti, 
menghafalkan. 
 
 
 
 
 
 Menjawab.  
 
 
 
 
 
 Membentuk 
kelompok dan 
bermain. 
 
 Mengerjakan.  
3. Penutup (Schluβ) 
 EVALUASI 
 Memberikan kesimpulan 
tentang materi yang telah 
disampaikan. 
 Menanyakan kepada peserta 
 
 
 Memperhatikan. 
 
 
 Menjawab. 
5 menit. Rasa ingin 
tahu, peduli 
sosial 
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didik, apakah ada materi yang 
belum jelas. 
 Menutup pelajaran dan 
mengucapkan salam. 
Auf Wiedersehen! 
 
 
 Menjawab 
Auf 
Wiedersehen! 
 
VI. Sumber Pembelajaran. 
Alat/ Sumber bahan:  Kartu domino, buku. 
Media: Kartu domino, papan tulis, spidol. 
Sumber: Kontakte Deutsch 2, halaman 5 (terlampir). 
VII. Penilaian. 
Jenis Penilaian: Individu dalam tugas. 
Bentuk Instrumen: Tertulis. 
 
Yogyakarta, 27 November 2012 
     Mengetahui 
 Guru Pembimbing,                  Peneliti, 
 
 
Hj. Sri Ardiati, S.Pd.          Vina Aprianingsih 
NIP. 195509181983032002        NIM. 08203241030 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Domino Karte- Familie (Nomen und Verben) 
  
 
 sepupu 
perempuan  
 
Domino 
 
paman     
 
 
 
menikah   
 
 
 
ibu  
 
 
 
rumah 
tangga  
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keponakan 
perempuan 
 
 
die 
 
cucu 
perempuan  
 
 
der Neffe 
 
keponakan 
laki-laki 
 
 
die Frau 
 
istri  
 
 
 
der 
 
sepupu 
laki-laki 
 
 
lieben 
184 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Das ist ein Famillienstammbaum  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wer ist wer? 
 
Christa Günther 
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Monika ist ............ von Laura und Tobi. Jürgen ist ........ von Laura. Jürgen 
ist ............ von Gaby. Gaby und Jürgen sind schon ........ Christoph ist .......... von 
Gaby. Jürgen .......... Monika. Christa ist ........... von Tamara. Monika ist .......... von 
Tamara. Günther ist ............ von Gaby und Jürgen. Günther ist .......... von Laura 
und Tobi.Tobi ist ............ von Jürgen. Laura ist .......... von Tamara. Cristoph und 
Gaby sind ............ von Tamara. Laura ist .............. von Gaby. Jürgen ist ............. von 
Christa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KUNCI JAWABAN 
 
Jürgen Monika Gaby Christoph 
Tobi Laura Tamara 
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Monika ist die Tante von Laura und Tobi. Jürgen ist der Onkel von Laura. 
Jürgen ist der Bruder von Gaby. Gaby und Jürgen sind schon verheiratet. 
Christoph ist der Mann von Gaby. Jürgen heiratet Monika. Christa ist die 
Großmutter von Tamara. Monika ist die Mutter von Tamara. Günther ist der 
Vater von Gaby und Jürgen. Günther ist der Großvater von Laura und Tobi.Tobi 
ist der Neffe von Jürgen. Laura ist die Cousine von Tamara. Cristoph und Gaby 
sind die Verwandten von Tamara. Laura ist die Tochter von Gaby. Jürgen ist der 
Sohn von Christa. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
I. Identitas. 
1. Sekolah   : SMA N 5 Yogyakarta 
2. Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
3. Kelas / semester : XI IA4/ ganjil  
4. Tema   : Freizeit 
5. Pertemuan  : Keenam 
6. Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit  
II. Standar Kompetensi. 
Berkomunikasi tertulis dengan menggunakan ragam bahasa yang tepat sesuai 
dalam  wacana internasional atau monolog yang informatif, naratif dan deskriptif.  
Kompetensi Dasar. 
Menggunakan ragam bahasa dan kosakata yang benar dan tepat sesuai dengan 
konteks.  
Indikator Pencapaian Materi. 
Peserta didik mampu menggunakan kata kerja dengan benar dalam bahasa Jerman 
sesuai dengan konteks kalimat. 
III. Tujuan Pembelajaran. 
1. Peserta didik mampu menyebutkan kata kerja dalam bahasa Jerman.  
2. Peserta didik mampu mengaplikasikan kata kerja dalam kalimat dengan baik 
dan benar. 
IV. Materi Pembelajaran. 
 Verben (kata kerja) 
 Trennbare Verben (kata kerja Trennbare) 
V. Metode Pembelajaran. 
a. Ceramah, diskusi dan tanya jawab. 
b. Direct Learning (pembelajaran langsung). 
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c. Kegiatan Pembelajaran. 
Langkah-langkah 
No. Guru Peserta didik Waktu Nilai 
1. Pendahuluan (Einführung) 
Apersepsi 
 Mengucapkan salam pembuka, berdoa 
dan menanyakan kabar. 
“Guten Morgen! Wie geht es euch?” 
 
 
 Menanyakan tentang kehadiran 
peserta didik. 
”Siapa yang hari ini tidak masuk?”  
 Menyampaikan sekilas tentang tema 
yang akan dibahas. 
Motivasi 
- Meminta peserta didik untuk 
menyebutkan kegiatan-kegiatan yang 
biasa mereka lakukan di waktu luang. 
- Mengajak peserta didik membuka 
buku Kontakte Deutsch 1 halaman 
145 dan membagikan kertas fotokopi 
materi. 
 
 
 Menjawab 
salam, berdoa, 
dan menjawab 
“Guten Morgen!  
  Gut, danke”. 
 Menjawab 
pertanyaan guru. 
 
 Memperhatik
an. 
 
 
 Menjawab. 
 
 
 Membuka 
buku. 
5 menit. Religius, 
disiplin 
2. Kegiatan Inti (Inhalt)  
 EKSPLORASI 
 Meminta peserta didik membaca dan 
mencermati teks yang ada di buku dan 
fotokopian. 
 Membahas dan menerjemahkan isi 
teks bersama dengan peserta didik. 
 ELABORASI 
 
 
 Membaca 
dan mencermati. 
 
 Membahas 
dan 
menerjemahkan. 
 
80 menit. 
 
 
 
Tanggung 
jawab, kreatif, 
rasa ingin tahu, 
mandiri, gemar 
membaca 
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 Meminta peserta didik menyebutkan 
beberapa kata kerja yang berhubungan 
dengan kegiatan di waktu luang yang 
ada di teks tersebut beserta artinya 
dalam bahasa Indonesia. 
 Meminta peserta didik menyebutkan 
jenis kegiatan lain yang biasa 
dilakukan di waktu luang. 
 Menerjemahkan kata kerja tersebut ke 
dalam bahasa Jerman. 
 Meminta peserta didik untuk 
mengidentifikasi kata kerja Trennbare 
yang ada di teks. 
 Menjelaskan kepada siswa mengenai 
kata kerja Trennbare beserta cara 
penyusunannya dalam kalimat. 
 KONFIRMASI 
 Memberi latihan soal di akhir 
pembelajaran. 
 
 Menyebutkan 
kata kerja. 
 
 
 
 Menjawab. 
 
 
 Memperhatik
an.  
 
 Menjawab 
dan 
mengidentifikasi. 
 
 Memperhatik
an. 
 
 
 
 Mengerjakan.  
3. Penutup (Schluβ) 
 EVALUASI 
 Memberikan kesimpulan tentang 
materi yang telah disampaikan 
 Menanyakan kepada peserta didik, 
apakah ada materi yang belum jelas. 
 Menutup pelajaran dan mengucapkan 
salam. 
Auf Wiedersehen! 
 
 
 Memperhatik
an. 
 
 Menjawab. 
 
 Menjawab. 
Auf Wiedersehen! 
5 menit Rasa ingin 
tahu, peduli 
sosial 
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VI. Sumber Pembelajaran. 
Alat/ Sumber bahan:  Buku, fotokopi materi. 
Media: Papan tulis, spidol. 
Sumber: Kontakte Deutsch 1, halaman 145 dan fotokopi Themen Neu 1,  halaman  
49-51 (terlampir). 
VII. Penilaian. 
Jenis Penilaian: Individu dalam tugas. 
Bentuk Instrumen: Tertulis. 
 
Yogyakarta, 4 Desember 2012 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
I. Identitas. 
1. Sekolah   : SMA N 5 Yogyakarta 
2. Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
3. Kelas / semester : XI IA3 / ganjil  
4. Tema   : Freizeit 
5. Pertemuan  : Keenam 
6. Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit  
II. Standar Kompetensi. 
Berkomunikasi tertulis dengan menggunakan ragam bahasa yang tepat sesuai 
dalam  wacana internasional atau monolog yang informatif, naratif dan deskriptif.  
Kompetensi Dasar. 
Menggunakan ragam bahasa dan kosakata yang benar dan tepat sesuai dengan 
konteks. 
Indikator Pencapaian Materi. 
Peserta didik mampu menggunakan kata kerja dengan benar dalam bahasa Jerman 
sesuai dengan konteks kalimat. 
III. Tujuan Pembelajaran. 
1. Peserta didik mampu menyebutkan kata kerja dalam bahasa Jerman.  
2. Peserta didik mampu mengaplikasikan kata kerja dalam kalimat dengan baik 
dan benar. 
IV. Materi Pembelajaran. 
 Verben (kata kerja) 
 Trennbare Verben (kata kerja Trennbare) 
V. Metode Pembelajaran. 
a. Ceramah, diskusi dan tanya jawab. 
b. Direct Learning (DL): pembelajaran langsung. 
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c. Kegiatan Pembelajaran. 
Langkah-langkah 
No. Guru Peserta didik Waktu Nilai 
1. Pendahuluan (Einführung) 
Apersepsi 
 Mengucapkan salam pembuka, berdoa 
dan menanyakan kabar. 
“Guten Morgen! Wie geht es euch?” 
 
 
 Menanyakan tentang kehadiran 
peserta didik. 
”Siapa yang hari ini tidak masuk?”  
 Menyampaikan sekilas tentang tema 
yang akan dibahas. 
Motivasi 
- Meminta peserta didik untuk 
menyebutkan kegiatan-kegiatan yang 
biasa mereka lakukan di waktu luang. 
- Mengajak peserta didik membuka 
buku Kontakte Deutsch 1 halaman 
145 dan membagikan kertas fotokopi 
materi. 
 
 
 Menjawab 
salam, berdoa, dan 
menjawab 
“Guten Morgen! 
  Gut, danke”. 
 Menjawab 
pertanyaan guru. 
 
 Memperhatika
n. 
 
 
 Menjawab. 
 
 
 Membuka 
buku. 
5 menit. Religius, 
disiplin 
2. Kegiatan Inti (Inhalt)  
 EKSPLORASI 
 Meminta peserta didik membaca dan 
mencermati teks yang ada di buku dan 
fotokopian. 
 Membahas dan menerjemahkan isi 
teks bersama dengan peserta didik. 
 
 
 Membaca dan 
mencermati. 
 
 Membahas dan 
menerjemahkan. 
80 menit. 
 
 
Tanggung 
jawab, 
kreatif, rasa 
ingin tahu, 
mandiri, 
gemar 
membaca. 
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 ELABORASI 
 Meminta peserta didik menyebutkan 
beberapa kata kerja yang berhubungan 
dengan kegiatan di waktu luang yang 
ada di teks tersebut beserta artinya 
dalam bahasa Indonesia. 
 Meminta peserta didik menyebutkan 
jenis kegiatan lain yang biasa 
dilakukan di waktu luang. 
 Menerjemahkan kata kerja tersebut ke 
dalam bahasa Jerman. 
 Meminta peserta didik untuk 
mengidentifikasi kata kerja Trennbare 
yang ada di teks. 
 Menjelaskan kepada peserta didik 
mengenai kata kerja Trennbare 
beserta cara penyusunannya dalam 
kalimat. 
 KONFIRMASI 
 Mengajak peserta didik untuk 
membentuk kelompok dan memulai 
permainan kartu domino. 
 Memberi latihan soal di akhir 
pembelajaran. 
 
 Menyebutkan 
kata kerja. 
 
 
 
 Menjawab. 
 
 
 Memperhatika
n.  
 
 Menjawab dan 
mengidentifikasi. 
 
 Memperhatika
n. 
 
 
 
 
 Membentuk 
kelompok dan 
bermain. 
 Mengerjakan.  
3. Penutup (Schluβ) 
 EVALUASI 
 Memberikan kesimpulan tentang 
materi yang telah disampaikan 
 Menanyakan kepada peserta didik, 
apakah ada materi yang belum jelas. 
 
 
 Memperhatika
n. 
 
 Menjawab. 
5 menit. Rasa ingin 
tahu, 
peduli 
sosial 
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 Menutup pelajaran dan mengucapkan 
salam. 
Auf Wiedersehen! 
 
 Menjawab 
Auf Wiedersehen! 
 
VI.  Sumber Pembelajaran. 
Alat / Sumber bahan:  Kartu domino, buku, fotokopi materi. 
Media: Kartu domino, papan tulis, spidol. 
Sumber: Kontakte Deutsch 1, halaman 145 dan fotokopi Themen Neu 1, halaman   
49-51 (terlampir). 
VII. Penilaian. 
Jenis Penilaian: Individu dalam tugas. 
Bentuk Instrumen: Tertulis. 
 
Yogyakarta, 4 Desember 2012 
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Domino Karte-Freizeit ( Trennbare Verben) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Domino 
 
fernsehen 
 
 
fotogra- 
fieren 
 
Compu-
ter 
spielen 
 
Buch 
lesen 
 
aufräu- 
men 
 
Fußball 
spielen 
 
 
Freunde 
treffen 
 
 
Fahrrad 
fahren 
 
 
einkau- 
fen 
 
 
Skifah- 
ren 
 
surfen 
 
Karten 
spielen 
 
Klavier 
spielen 
 
Schah 
spielen 
 
kochen 
 
zelten 
 
spazieren 
gehen 
 
Musik 
hören 
 
malen 
 
tanzen 
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anziehen 
 
 
 
 
Karten 
spielen 
 
 
 
aufstehen 
 
 
 
wandern 
 
 
schwim 
men 
 
 
 
 
 
 
joggen 
 
 
 
schlafen 
 
 
 
Geige 
spielen 
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Latihan Soal Materi 6 
 
A. Was machen Sie in Ihrer Freizeit? Verbinden Sie die Verben mit den Nomen. Es gibt 
mehrere Möglichkeiten.  
  
das Abendessen – Gitarre – die Hausaufgaben – eine Reise – die Grammatik – Karten- einen 
Brief – eine Freundin – ein Picknick – ein Konzert – ein Spiel – das Radio – neue Wörter – 
einen Text – für den Test – den Deutschkurs – Musik – eine Stadt 
 
 machen:  
 spielen:     
 lernen:   
 hören:      
 schreiben:   
 besuchen:   
 
B. Ergänze die folgenden Verben! 
 
Anziehen, aufräumen, aufstehen, einkaufen, vorbereiten 
 
1. Um 6.30 Uhr ________ ich  _____. 
2. Klaus                        sich das Hemd                . 
3. Nach dem Unterricht _________ Frau Schiller  im Supermarkt ______. 
4. Morgens                        Will das Frühstück              . 
5. Wir                        unser Haus              . 
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KUNCI JAWABAN 
 
A.  
 machen: das Abendessen, die Hausaufgaben, eine Reise, ein Picknick, den Deutschkurs 
 spielen:  Gitarre, Karten, ein Spiel, Musik 
 lernen:  die Grammatik, neue Wörter, für den Test 
 hören:  ein Konzert, das Radio, Musik  
 schreiben:  die Hausaufgaben, einen Brief, neue Wörter, einen Text 
 besuchen:  eine Freundin, ein Konzert, den Deutschkurs, eine Stadt 
 
B. 
 
1. Um 6.30 Uhr stehe ich auf . 
2. Klaus zieht sich das Hemd an.            
3. Nach dem Unterricht kauft Frau Schiller  im Supermarkt ein. 
4. Morgens bereitet Will das Frühstück vor. 
5. Wir raümen unser Haus auf.              . 
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Data Penelitian Uji Instrumen 
 
N
o 
Butir Pertanyaan  Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 
1
1 
1
2 
1
3 
1
4 
1
5 
1
6 
1
7 
1
8 
1
9 
2
0 
2
1 
2
2 
2
3 
2
4 
2
5 
2
6 
2
7 
2
8 
2
9 
3
0 
3
1 
3
2 
3
3 
3
4 
3
5 
3
6 
3
7 
3
8 
3
9 
4
0  
1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 29 
2 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 27 
3 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 36 
4 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 25 
5 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 23 
6 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 22 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 38 
8 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 15 
9 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 18 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 25 
11 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 28 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 39 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 39 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 32 
15 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 26 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 35 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 38 
18 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 19 
19 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 22 
20 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 25 
21 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 19 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 29 
23 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 24 
 
- Rata- rata: 27,52 
- Standar Deviasi : 7,21 
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B u t i r     S o al 
N
o 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 
1
1 
1
2 
1
3 
1
4 
1
5 
1
6 
1
7 
1
8 
1
9 
2
0 
2
1 
2
2 
2
3 
2
4 
2
5 
2
6 
2
7 
2
8 
2
9 
3
0 
3
1 
3
2 
Tot
al 
1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 
2 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 19 
3 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 15 
4 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 23 
5 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 24 
6 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 22 
7 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 23 
9 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 23 
10 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 20 
11 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 20 
12 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 19 
13 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 23 
14 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 14 
15 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 17 
16 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 18 
17 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 21 
18 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 22 
19 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 23 
20 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 19 
21 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 16 
22 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 18 
23 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 24 
T 11 
1
8 
1
2 
1
5 
1
6 7 
1
9 
2
1 
1
6 
1
3 
1
8 
2
0 
1
8 
1
7 
2
1 
2
1 
1
0 
1
6 
1
4 
1
6 
2
0 
1
0 
1
2 8 6 
1
9 
1
4 
1
3 
1
8 
1
1 8 
1
5 473 
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B u t i r    S o a l 
N
o 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 
1
1 
1
2 
1
3 
1
4 
1
5 
1
6 
1
7 
1
8 
1
9 
2
0 
2
1 
2
2 
2
3 
2
4 
2
5 
2
6 
2
7 
2
8 
2
9 
3
0 
3
1 
3
2 
Tota
l 
1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 20 
2 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 19 
3 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 22 
4 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 23 
5 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 23 
6 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 26 
7 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 
8 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 21 
9 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 24 
10 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 20 
11 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 21 
12 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 23 
13 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 23 
14 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 17 
15 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 20 
16 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 18 
17 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 23 
18 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 18 
19 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 20 
20 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 23 
21 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 22 
22 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 24 
23 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 25 
24 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 14 
25 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 26 
26 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 16 
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27 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 
28 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 24 
29 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 22 
30 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 22 
31 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 21 
32 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 19 
33 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 19 
T 13 
2
5 
2
1 
1
7 
2
3 
1
9 
2
3 
2
8 
1
9 
2
4 
2
6 
2
0 
2
5 
1
8 
1
5 
2
3 
2
2 
2
6 
2
4 
2
4 
2
4 
2
6 
1
8 
1
3 
2
4 
2
3 
2
4 
2
3 
2
3 
2
5 
2
4 
2
5 707 
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B u t i r  S o a l 
N
o 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 
1
1 
1
2 
1
3 
1
4 
1
5 
1
6 
1
7 
1
8 
1
9 
2
0 
2
1 
2
2 
2
3 
2
4 
2
5 
2
6 
2
7 
2
8 
2
9 
3
0 
3
1 
3
2 Total 
1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 26 
2 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 18 
3 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 19 
4 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 23 
5 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 24 
6 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 23 
7 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 26 
8 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 26 
9 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 
10 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 22 
11 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 21 
12 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 21 
13 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 23 
14 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 20 
15 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 25 
16 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 24 
17 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 20 
18 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 21 
19 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 
20 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 23 
21 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 21 
22 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 21 
23 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 
T 8 23 
1
8 
1
2 
1
7 7 
2
2 
2
2 
2
3 
1
6 
2
0 
2
2 
1
8 
2
3 
2
0 
1
8 
1
8 
1
8 
1
0 
1
6 
1
2 
1
1 8 9 8 
1
9 
2
1 
1
8 
2
2 
1
9 
1
8 
1
2 528 
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B u t i r   S o a l 
N
o 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 
1
1 
1
2 
1
3 
1
4 
1
5 
1
6 
1
7 
1
8 
1
9 
2
0 
2
1 
2
2 
2
3 
2
4 
2
5 
2
6 
2
7 
2
8 
2
9 
3
0 
3
1 
3
2 
Tota
l 
1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 27 
2 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 26 
3 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28 
4 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 27 
5 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 26 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31 
7 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 27 
8 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 23 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 27 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 29 
11 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 24 
12 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 27 
13 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28 
14 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 21 
15 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 25 
16 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 24 
17 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 
18 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 24 
19 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 26 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 27 
21 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 28 
22 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 26 
23 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 24 
24 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 23 
25 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 26 
26 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 23 
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27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 29 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 27 
29 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 28 
30 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 26 
31 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 27 
32 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 25 
33 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 26 
T 28 
3
0 
2
3 
2
8 
2
3 
2
6 
3
1 
2
6 
3
1 
3
0 
2
2 
3
0 
2
6 
2
9 
3
1 
2
8 
2
4 
3
3 
1
8 
2
6 
2
6 
2
7 
2
2 
2
9 
2
9 
2
1 
2
8 
2
9 
2
7 
2
5 
3
0 
2
9 865 
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LEMBAR JAWABAN 
UJI INSTRUMEN 
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LEMBAR JAWABAN  
PRE-TEST KELAS KONTROL 
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LEMBAR JAWABAN 
PRE-TEST KELAS EKSPERIMEN 
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LEMBAR JAWABAN 
POST-TEST KELAS KONTROL 
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LEMBAR JAWABAN 
POST-TEST KELAS EKSPERIMEN 
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VALIDITAS dan RELIABILITAS DATA 
 
NO 
rxy dan r tab 
40; 5% (0,304) 
 
VALIDITAS 
DK 
25<DK<75 
 
STATUS 
DB 
(0,4) 
 
STATUS 
 
KEPUTUSAN 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 0,688 Valid 52,17 baik 0,83 baik digunakan 
2 0,688 Valid 52,17 baik 0,83 baik digunakan 
3 0,404  Valid 65,22 baik 0,50 baik digunakan 
4 0,371 Valid 69,57 baik 0,50 baik digunakan 
5 0,258 Tidak Valid 95,65 gugur 0,17 gugur ditolak 
6 0,000 Tidak Valid 100,00 gugur 0,00 gugur ditolak 
7 0,000 Tidak Valid 100,00 gugur 0,00 gugur ditolak 
8 0,170 Tidak Valid 69,57 baik 0,17 gugur ditolak 
9 0,505 Valid 69,57 baik 0,67 baik digunakan 
10 0,451 Valid 73,91 baik 0,50 baik digunakan 
11 0,585 Valid 65,22 baik 0,83 baik digunakan 
12 0,339 Valid 65,22 baik 0,50 baik digunakan 
13 0,585 Valid 65,22 baik 0,83 baik digunakan 
14 0,357 Valid 69,57 baik 0,33 sedang digunakan 
15 0,478 Valid 69,57 baik 0,50 baik digunakan 
16 0,413 Valid 56,52 baik 0,50 baik digunakan 
17 0,465 Valid 73,91 baik 0,50 baik digunakan 
18 0,464 Valid 69,57 baik 0,50 baik digunakan 
19 0,478 Valid 69,57 baik 0,50 baik digunakan 
20 0,000 Tidak Valid 100,00 gugur 0,00 buruk ditolak 
21 0,344 Valid 69,57 baik 0,33 sedang digunakan 
22 0,481 Valid 65,22 baik 0,50 baik digunakan 
23 0,487 Valid 78,26 sedang 0,50 baik digunakan 
24 0,193 Tidak Valid 86,96 gugur 0,17 buruk ditolak 
25 0,367 Valid 73,91 baik 0,33 sedang digunakan 
26 0,353 Valid 78,26 sedang 0,50 baik digunakan 
27 0,310 Valid 82,61 sedang 0,33 sedang digunakan 
28 0,353 Valid 73,91 baik 0,33 sedang digunakan 
29 0,663 Valid 52,17 baik 0,83 baik digunakan 
30 -0,395 Tidak Valid 13,04 gugur -0,33 gugur ditolak 
31 0,533 Valid 65,22 baik 0,83 baik digunakan 
32 0,451 Valid 73,91 baik 0,50 baik digunakan 
33 0,488 Valid 56,52 baik 0,66 baik digunakan 
34 0,662 Valid 56,52 baik 0,83 baik digunakan 
35 0,525 Valid 56,52 baik 0,66 baik digunakan 
36 0,489 Valid 60,87 baik 0,66 baik digunakan 
37 0,220 Tidak Valid 91,30 gugur 0,17 gugur ditolak 
38 0,347 Valid 34,78 baik 0,50 baik digunakan 
39 0,312 Valid 60,87 baik 0,33 sedang digunakan 
40 0,357 Valid 69,57 baik 0,50 baik digunakan 
      TOTAL 32 
 
 Dari hasil rekapitulasi analisis soal yang terdapat pada tabel di atas, dapat 
diketahui bahwa soal-soal yang telah memenuhi kriteria dari persyaratan ada 32 
butir soal dengan nomor 1, 2, 3, 4, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 21, 22, 
23, 25, 26, 27, 28, 29, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 38, 39 dan 40. Soal-soal yang telah 
216 
 
 
memenuhi persyaratan ini kemudian disimpan untuk dipergunakan pada saat 
pengujian pre-test dan post-test.  
 Sedangkan soal-soal yang belum memenuhi persyaratan di atas, artinya 
soal tersebut tidak valid, tidak reliabel, memiliki daya pembeda yang buruk, dan 
taraf kesukaran yang terlalu sukar dan terlalu mudah. Soal-soal yang belum 
memenuhi persyaratan tersebut antara lain 5, 6, 7, 8, 20, 24, 30 dan 37. Soal-soal 
ini kemudian dihilangkan pada saat melakukan uji pre-test dan post-test. 
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HASIL PENELITIAN 
 
 
A. Daftar Nilai Pre-test dan Post-test pada Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
Daftar Nilai Pre-test dan Post-test 
No Pre-test Post-test Gain Skor Kelompok 
1 20 27 7 1 
2 19 26 7 1 
3 22 28 6 1 
4 23 27 4 1 
5 23 26 3 1 
6 26 31 5 1 
7 24 27 3 1 
8 21 23 2 1 
9 24 27 3 1 
10 20 29 9 1 
11 21 24 3 1 
12 23 27 4 1 
13 23 28 5 1 
14 17 21 4 1 
15 20 25 5 1 
16 18 24 6 1 
17 23 30 7 1 
18 18 24 6 1 
19 20 26 6 1 
20 23 27 4 1 
21 22 28 6 1 
22 24 26 2 1 
23 25 24 -1 1 
24 14 23 9 1 
25 26 26 0 1 
26 16 23 7 1 
27 25 29 4 1 
28 24 27 3 1 
29 22 28 6 1 
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30 22 26 4 1 
31 21 27 6 1 
32 19 25 6 1 
33 19 26 7 1 
34 25 26 1 2 
35 19 18 -1 2 
36 15 19 4 2 
37 23 23 0 2 
38 24 24 0 2 
39 22 23 1 2 
40 25 26 1 2 
41 23 26 3 2 
42 23 25 2 2 
43 20 22 2 2 
44 20 21 1 2 
45 19 21 2 2 
46 23 23 0 2 
47 14 20 6 2 
48 17 25 8 2 
49 18 24 6 2 
50 21 20 -1 2 
51 22 21 -1 2 
52 23 30 7 2 
53 19 23 4 2 
54 16 21 5 2 
55 18 21 3 2 
56 24 26 2 2 
 
Keterangan: 
1. Kelas Eksperimen 
2. Kelas Kontrol 
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B. Kelas Eksperimen 
1. Pre-test Kelas Eksperimen 
Skor Nilai Pre-tes Kelas Eksperimen 
  Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 14 1 3,0 3,0 3,0 
  16 1 3,0 3,0 6,1 
  17 1 3,0 3,0 9,1 
  18 2 6,1 6,1 15,2 
  19 3 9,1 9,1 24,2 
  20 4 12,1 12,1 36,4 
  21 3 9,1 9,1 45,5 
  22 4 12,1 12,1 57,6 
  23 6 18,2 18,2 75,8 
  24 4 12,1 12,1 87,9 
  25 2 6,1 6,1 93,9 
  26 2 6,1 6,1 100,0 
  Total 33 100,0 100,0   
 
 
Deskripsi Statistics Pre-test Kelas Eksperimen 
N Valid 33 
  Missing 0 
Mean 21,42 
Std. Error of Mean ,500 
Median 22,00 
Mode 23 
Std. Deviation 2,873 
Variance 8,252 
Skewness -,582 
Std. Error of Skewness ,409 
Kurtosis ,074 
Std. Error of Kurtosis ,798 
Range 12 
Minimum 14 
Maximum 26 
Sum 707 
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Interval Nilai Pre-test Kelas Eksperimen 
 
No Interval F % 
1 14 - 16 2 6,1 
2 16,1 - 18,1 3 9,1 
3 18,2 - 20,2 7 21,2 
4 20,3 - 22,3 7 21,2 
5 22,4 - 24,4 10 30,3 
6 24,5 - 26,5 4 12,1 
Jumlah 33 100 
 
 
 
 
 
Pengkategori Nilai Pre-test Kelas Eksperimen 
 
  Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Baik 4 12,1 12,1 12,1 
  Sedang 24 72,7 72,7 84,8 
  Rendah 5 15,2 15,2 100,0 
  Total 33 100,0 100,0   
 
 
 
 
 
 
 
 
N = 33 
Min = 14 
Max = 26 
R = 12 
K = 1 + (3,3) log 33 
4,3 x 1, 518 
6,53 
6 kelas 
P = R / K 
12 / 6 
2 
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2. Post-test Kelas Eksperimen 
Skor Nilai Post-test Kelas Eksperimen 
  
Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 21 1 3,0 3,0 3,0 
  23 3 9,1 9,1 12,1 
  24 4 12,1 12,1 24,2 
  25 2 6,1 6,1 30,3 
  26 7 21,2 21,2 51,5 
  27 8 24,2 24,2 75,8 
  28 4 12,1 12,1 87,9 
  29 2 6,1 6,1 93,9 
  30 1 3,0 3,0 97,0 
  31 1 3,0 3,0 100,0 
  Total 33 100,0 100,0   
 
 
Deskripsi Statistics Post-test Kelas Eksperimen 
N Valid 33 
  Missing 0 
Mean 26,21 
Std. Error of Mean ,379 
Median 26,00 
Mode 27 
Std. Deviation 2,176 
Variance 4,735 
Skewness -,173 
Std. Error of Skewness ,409 
Kurtosis ,150 
Std. Error of Kurtosis ,798 
Range 10 
Minimum 21 
Maximum 31 
Sum 865 
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Interval Nilai Post-test Kelas eksperimen 
no Interval F % 
1 21 - 22,7 1 3 
2 22,8 - 24,5 7 21,2 
3 24,6 - 26,3 9 27,3 
4 26,4 - 28,1 12 36,4 
5 28,2 - 29,9 2 6,1 
6 30 - 31,7 2 6,1 
Jumlah 33 100 
 
 
 
 
 
 
Pengkategori Nilai Post-test Kelas Eksperimen 
  Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid baik 4 12,1 12,1 12,1 
  sedang 21 63,6 63,6 75,8 
  rendah 8 24,2 24,2 100,0 
  Total 33 100,0 100,0   
 
 
 
 
 
 
 
 
N = 33 
Min = 21 
Max = 31 
R = 10 
K = 1 + (3,3) log 33 
4,3 x 1, 518 
6,53 
6 kelas 
P = R / K 
10 / 6 
1,7 
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C. Kelas Kontrol 
1. Pre-test Kelas Kontrol 
Skor Nilai Pre-test Kelas Kontrol 
  Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 14 1 4,3 4,3 4,3 
  15 1 4,3 4,3 8,7 
  16 1 4,3 4,3 13,0 
  17 1 4,3 4,3 17,4 
  18 2 8,7 8,7 26,1 
  19 3 13,0 13,0 39,1 
  20 2 8,7 8,7 47,8 
  21 1 4,3 4,3 52,2 
  22 2 8,7 8,7 60,9 
  23 5 21,7 21,7 82,6 
  24 2 8,7 8,7 91,3 
  25 2 8,7 8,7 100,0 
  Total 23 100,0 100,0   
 
 
Deskripsi Statistics Pre-test Kelas Kontrol 
N Valid 23 
  Missing 0 
Mean 20,57 
Std. Error of Mean ,668 
Median 21,00 
Mode 23 
Std. Deviation 3,203 
Variance 10,257 
Skewness -,466 
Std. Error of Skewness ,481 
Kurtosis -,758 
Std. Error of Kurtosis ,935 
Range 11 
Minimum 14 
Maximum 25 
Sum 473 
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Interval Nilai Pre-test Kelas kontrol 
no Interval F % 
1 14 - 15,8 2 8,7 
2 15,9 - 17,7 2 8,7 
3 17,8 - 19,6 5 21,7 
4 19,7 - 21,5 3 13 
5 21,6 - 23,4 7 30,4 
6 23,5 - 25,3 4 17,4 
Jumlah 23 100 
 
 
 
 
Pengkategori Nilai Pre-test Kelas Kontrol 
 
  Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid baik 4 17,4 17,4 17,4 
  sedang 15 65,2 65,2 82,6 
  rendah 4 17,4 17,4 100,0 
  Total 23 100,0 100,0   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
N = 23 
Min = 14 
Max = 25 
R = 11 
K = 1 + (3,3) log 23 
4,3 x 1, 361 
5,85 
6 kelas 
P = R / K 
11 / 6 
1,8 
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2. Post-test Kelas Kontrol 
 
Score Nilai Post-test Kelas Kontrol 
  Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 18 1 4,3 4,3 4,3 
  19 1 4,3 4,3 8,7 
  20 2 8,7 8,7 17,4 
  21 5 21,7 21,7 39,1 
  22 1 4,3 4,3 43,5 
  23 4 17,4 17,4 60,9 
  24 2 8,7 8,7 69,6 
  25 2 8,7 8,7 78,3 
  26 4 17,4 17,4 95,7 
  30 1 4,3 4,3 100,0 
  Total 23 100,0 100,0   
 
 
 Deskripsi Statistics Post-test Kelas Kontrol 
N Valid 23 
  Missing 0 
Mean 22,96 
Std. Error of Mean ,588 
Median 23,00 
Mode 21 
Std. Deviation 2,820 
Variance 7,953 
Skewness ,461 
Std. Error of Skewness ,481 
Kurtosis ,243 
Std. Error of Kurtosis ,935 
Range 12 
Minimum 18 
Maximum 30 
Sum 528 
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Interval Nilai Post-test Kelas kontrol 
no Interval F % 
1 18 - 20 4 17,4 
2 20,1 - 22,1 6 26,1 
3 22,2 - 24,2 6 26,1 
4 24,3 - 26,3 5 21,7 
5 26,4 - 28,4 1 4,3 
6 28,5 - 30,5 1 4,3 
Jumlah 23 100 
 
 
 
 
 
 
 
Pengkategori Nilai Post-test Kelas Kontrol 
  Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid baik 4 17,4 17,4 17,4 
  sedang 15 65,2 65,2 82,6 
  rendah 4 17,4 17,4 100,0 
  Total 23 100,0 100,0   
 
 
 
 
 
 
 
N = 23 
Min = 18 
Max = 30 
R = 12 
K = 1 + (3,3) log 23 
4,3 x 1, 361 
5,85 
6 kelas 
P = R / K 
12 / 6 
2 
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UJI PRASYARAT ANALISIS DATA 
 
 
A. Uji Normalitas Sebaran 
1. Kelas Eksperimen 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  
Skor Nilai  
Pre-test 
Skor Nilai 
Post-test 
N 33 33 
Normal Parameters(a,b) Mean 21,42 26,21 
  Std. Deviation 2,873 2,176 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,133 ,158 
  Positive ,064 ,116 
  Negative -,133 -,158 
Kolmogorov-Smirnov Z ,762 ,908 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,608 ,381 
a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 
 
2. Kelas Kontrol  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  
Score Nilai 
Pre-test 
Score Nilai 
Post-test 
N 23 23 
Normal Parameters(a,b) Mean 20,57 22,96 
  Std. Deviation 3,203 2,820 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,168 ,147 
  Positive ,083 ,147 
  Negative -,168 -,077 
Kolmogorov-Smirnov Z ,804 ,707 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,537 ,700 
a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 
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B. Uji Homogenitas Varian 
1. Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Test of Homogeneity of Variances 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,783 1 54 ,380 
 
 
 
2. Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Test of Homogeneity of Variances 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1,838 1 54 ,181 
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ANALISIS DATA PENELITIAN 
 
A. Uji - t 
Independent Samples Test 
  
  
  
  
  
  
t-test for Equality of Means 
t df 
Sig.  
(2 tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
          Lower Upper 
Nilai 
Pre-test 
Equal 
variances 
assumed 
1,050 54 ,298 ,86 ,818 -,781 2,499 
  Equal 
variances 
not 
assumed 
1,030 44,064 ,309 ,86 ,834 -,822 2,540 
Nilai 
Post-
test 
Equal 
variances 
assumed 
4,875 54 ,000 3,26 ,668 1,917 4,595 
  Equal 
variances 
not 
assumed 
4,654 39,384 ,000 3,26 ,699 1,841 4,670 
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UJI KEEFEKTIFAN 
Untuk melakukan pengujian gain ternomalisasi menggunakan rumus Hake 
(1999: 1), sebagai berikut: 
geksperimen = 
ଶ଺,ଶଵିଶଵ,ସଶ	
ଷଵିଶ଺,ଶଵ  = 0,5   
 
gkontrol = 
ଶଶ,ଽ଺ିଶ଴,ହ଻
ଷ଴ିଶ଴,ହ଻  = 0,2 
 
 
Keterangan: (g) : nilai gain ternomalisasi 
Besar gain yang ternomalisasi ini diinterpretasikan untuk menyatakan kriteria gain 
ternomalisasi menurut Richard R. Hake (1999):  
Tabel 23: Klasifikasi Nilai Gain 
Nilai g Interpretasi 
0,7 < g < 1 Tinggi 
0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 
0 < g < 0,3 Rendah 
 
Berikut hasil dari perhitungan gain ternomalisasi (g) pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 24: 
Tabel 24: Hasil Indeks Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kelas Mean  
Pre-test 
Mean  
Post-test 
Max Gain (g) Kriteria 
Eksperimen 21,42 26,21 31 4,79 0,5 Sedang 
Kontrol 20,57 22,96 30 2,39 0,2 Rendah 
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Tabel Presentase Distribusi F untuk Probabilitas = 0.05 
df (N2) = 50 – 60 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: http://junaidichaniago.files.wordpress.com/2010/04/tabel-f-0-05.pdf) 
 
Tabel Presentase Distribusi T untuk Probabilita = 0.05, 0.01 
df (N2) = 50 - 60 
df P= 0.05 P= 0.01 
50 2.01 2,68 
51 2.01 2.68 
52 2.01 2.67 
53 2.01 2.67 
54 2.00 2.67 
55 2.00 2.67 
56 2.00 2.67 
57 2.00 2.66 
58 2.00 2.66 
59 2.00 2.66 
60 2.00 2.66 
  
(Sumber: http://home.comcast.net/~sharov/PopEcol/tables/t.html) 
 
 
 
 
 
 
 
 
df untuk 
penyebut 
(N2) 
df untuk pembilang (N1) 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.07 2.03 
51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 2.13 2.07 2.02 
52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.07 2.02 
53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.06 2.01 
54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 2.06 2.01 
55 4.02 3.17 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.06 2.01 
56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.05 2.00 
57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 2.11 2.05 2.00 
58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.05 2.00 
59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.04 2.00 
60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 
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Daftar Tabel - T 
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Dokumentasi Penelitian 
 
 
Gambar 8 : Pre-test Kosakata Bahasa Jerman di Kelas Eksperimen. 
Dokumentasi Pribadi Peneliti. Selasa, 23 Oktober 2012. 
 
 
Gambar 9 : Pre-test Kosakata Bahasa Jerman di Kelas Kontrol. Dokumentasi 
Pribadi Peneliti. Selasa, 23 Oktober 2012 
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Gambar 10: Proses Pembelajaran dengan Media Kartu Domino di Kelas 
Eksperimen. Dokumentasi Pribadi Peneliti. Selasa, 30 Oktober 2012 
 
Gambar 11: Peserta Didik belajar dengan Media Kartu Domino di Kelas 
Eksperimen. Dokumentasi Pribadi Peneliti. Selasa, 4 Desember 2012 
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Gambar 12: Peserta Didik Merangkai Kartu Domino. Dokumentasi Pribadi 
Peneliti. Selasa, 4 Desember 2012 
 
 
Gambar 13: Proses Pembelajaran dengan Media Konvensional di Kelas 
Kontrol. Dokumentasi  Pribadi Peneliti. Selasa, 30 Oktober 2012 
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Gambar 14: Post-test Kosakata Bahasa Jerman di Kelas Eksperimen. 
Dokumentasi Pribadi Peneliti. Selasa, 11 Desember 2012  
 
Gambar 15: Post-test Kosakata Bahasa Jerman di Kelas Kontrol. 
Dokumentasi Pribadi Peneliti. Selasa, 11 Desember 2012 
 
 
